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PENGANTAR REDAKSI

Dalam rangka meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menekan dampak negatif
akibat risiko bencana dapat dicapai dengan pembelsjaran pengetahuan kebencanaan, yailu:
{1) pengenalan jenis bencana, (1) pemetaan dacrah rawan bencana, (3) zonasi daerah ancaman
bencana dan prakiraan risiko, (4) pengenalan sosial budaya masyarakat daerah ancaman
bencana, 5) penyusunan prosedur dan tata cara tanggap darurat, (6) pemasyarakatan
kesiagaan dan peningkatan kemampuan, (7) mitigasi fisik, dan (8) pengembangan teknologi.
Keglatan-kegiatan tersebut perlu dilakukan secara partisipatoris, bersama, oleh dan untuk
masyarakat, bukan sekedar oleh para ahli dan aparat pemerintah. Pendidikan kebencanaan
memegang, peran penting dalam upaya pengurangan risiko bencana dan menjadi jembatan
yang sangat penting dalam membangun moral manusia agar dalam kehidupannya
menjunjung tinggi elika lingkungan serta mau bertindak dan berpatisipasi mencar jumlah
yeng fundamental tentang pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan bencana. Melalui
irendidﬂm kebencanaan, masyarakat yang tinggal di da¢rah rawan ancaman bencana
:'-dengan pengetahuan, sikap dan ketrampilan tentang kesiapsiagaan bencana dan tangzap

rat bencana, diharapkan dapat berperan langsung sebagai “the first responder” bagi

ir:lua.rgn maupun warga masyarakat lainnya. Terkait dengan pendidikan kebencanaan

tersebut maka Jurnal Kebencansan Indonesia ini hadir sebagai salah satu media komunikasi

ormasi tentang kebencanaan. Media Komunikasi informasi yang berupa jurnal ind

pakan salah saku wujud sumbangsih Pusat Studi Bencana (PSBA UGM) sebagei sarana

ing tukar ilmu, pengetahuan, dan teknologi di bidang kebencanaan selain juga merupakan
media pendidikan tentang kebencanaan bagi masyarakat,

Jurnal Kebencanaan Indonesia Volume 1 Nomor 5 yang terbit pada bulan November
2008 ini secara lebih tegas mengetengalikan beberapa metode pembelajaran serta dasar
pengetahuan untuk menghadapi ancaman bencana. Selain itu juga dimuat tuliszan yang
embahas tentang aspek sosial yang berpotensi menimbulkan bencana sosial khususnya
masalah urban. Artikel pertama membahas kecerdasan tradisional untuk kebencanaan dalam
-,-.. apektif hermeneutika, secara umum artikel ini bermaksud untuk menemukenali kecerdasan

disional yang didekatikan dari perspektif hermeneutika untuk menuju kepada suatu ilmu
Betencaraan (disaster science). Artikel kedua membahas adaptasi masyarakat kawasan pesisir
emarang terhadap bahaya banjir pasang air laut (rob), cara-cara adaptasi masyarakat
fmarang yang ditengahkan dalam artikel ini memungkinkan untuk dijadikan salah satu
guan pembelajaran bagl masyarakat di daerah lain yang memiliki kondisi alam lingkungan
g sejenis. Artikel keliga membahas kejadian luar biasa penyakit sebagai bencana non

1, point penting yang dapal kita ambil dari artikel ini adalah bahwa perilaku hidup kita

iif
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besar pengaruhnya dalam memicu kejadian yvang berujung pada bencana. Artikel keempat

membahas tentang kerentanan sosial lingkungan kota Jakarta. Artikel kelima membahas
pemilihan vegetasi untuk pengendalian longsor lahan, artikel ini menyajikan beberapa
alternatif pencegahan longsor lahan secara vegetalif yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan setemnpat. Artikel keenam membahas pemetaan potensi rawan banjir berdasarkan
kondisi fisik lahan secara umum Pulau Jawa, Artikel terakhir (ketujuh) membahas
pembelajaran masvarakat dalam pengurangan risiko bencana di Tematke, di dalam artikel i
dikemukakan beberapa metode pembelajaran kepada masyarakat tentang arti pentingnya
pengurangan risiko bencana vang berbasis masyarakat dengan pola utama pemberdayaan
potensi dan kapasitas yang telah ada di masyarakat.

Semoga beberapa artikel yang kami sajikan dalam edisi ini dapat bermanfaat bagi kita
dan pembaca yang budiman, sclamat membaca.

Salarm Redaksi,
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KECERDASAN TRADISIONAL UNTUK KAJIAN KEBENCANAAN

DALAM PERSPEKTIF HERMENEUTIKA

SUNARTO

Fusat Studi Bencana {PSBA) = LIGM
Youyakarta

ABSTRACT

The ain af this articte is bo identify the local genius ralated to disester problems it hermeneutics perapactive,
Methad wsed in this article is indictive amd deductive analysis with analogioa) Hrinking and comparative thinking,
Resels of the analysis are o signal or sarly warming Iy local urisdom about enssronmestial Besards. That is “Hie
maricet was loss of s echp, (e river wes Inss af its poal, Hie mountain 0z loss its mist”. Satwo-kecik, kelor and farai
i Crops useq fo protect ageinst Shumder, Curved gate ag Plenglung Nirbeya {Cured Gate of Loss of Hazard ) can be
used {p shelfer against gule. The use of textile on every pillar of sld howses s & mitigate agairsl carthquake disaster
i arder tat old Rowses can not colldprse. There was be narning abous # prevent against ruorale hazavd and roral
hazard in “Serat Wulang Rif” (Poetry of Widaing Rah),

1. Pendahuluan
DRalam mengkaji hal-hal yang
berhubungan dengan bencana, khususnya
bencana alam, banyak kecerdasan tradisional
{lacal genius) yang perlu penafsiran secara
mendalam untuk dapat diketahui oleh
masyarakat. Kecerdasan tradisional, sering
diartikan pula sebagai kearifan lokal,
merupakan kecerdasan dalam pengelolaan
lingkungan untuk menjaga keseimbangan
alam yang sudah lama dikerjakan oleh suatu
- masyarakat, sehingga sudah menjadi budaya
setempal. Kecerdasan tradisional tersebut
dalam kenyalaannya bersifat multitafsic,
- sehingga perlu pendalaman secara filosofis.
Artikel ini bermaksud menemukenali
kecerdasan tradisional yang didekatikan dard
perspektif hermeneutika untuk menuju

pada suatu ilmu kebencanaan (disester

Science). Sesual dengan maksud tersebut,

‘fujuan  tulisan  ilmiah  ini  adalah

menemukenali kecerdasan tradisional yang
berhubungan dengan masalah-masalah
kebencanaan dari perspektif hermoneutika,

2. Landasan Teori
2.1. Tinjauan Pustaka

Istilah  kecerdasan tradisional
mempunyai banyak sinonim, ada pula yang
menyebutl sebagai kearifan lokal (local
wisdont), pengetahuan lokal (local knowledee),
dan pengetahuan asli daerah (indigenous
knowledg=). Wahono dkk. (2004) menyatakan,
bahwa kearifan lokal adalah kecerdasan dan
strategi-strategi pengelolaan alam semesta
dalam menjaga keseimbangan ekologis yang
sudah berabad-abad teruji oleh berbagai
bencana dan kendala alam serta keteledoran
manusia.

Hermeneutika berasal dari kata
dalam bahasa Ingeris hermenentics yang

berartl penafsiran. Istilah bermenentics itu
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sendiri berasal dari kata dalam bahasa
hermmenine,
menafsirkan atau menginterpretasi {Raharjo,
2008; Sidharta, 2008; Sumaryono, 1999;
Ohoitmmar, 2006). Menurtt Alwasilah (2008],
kata hermcneutika berazal dari kata Lakin

Yunani yang berarti

yvang berarti memakmnai, namun dalam
bahasa Arab, hermeneutika disebut fakul,
yaitu memaknal antara lain ayat-ayat
mutasyabihat yang samar-samar, tidak jelas

rujukannya, sepertl ungkapan-ungkapan

Qurani Ya &, Alif Lum Ri, dan sebagainya.

Muzir (2008) menyatakan, bahwa istilah
hermeneutika pertama kali diperkenalkan ke
dalam kebudaywan Barat (Eropa) dalam
bentuk kata Latin hermeneutica oleh Johann
Dannhauer. Hermeneutika tidak hanya
menginterpretasi saja, karena Hdak seHap
teknik interpretasi untuk mendapatkan
pemahaman yang bersifat Alosofs.
Sumaryono (1999) mengemukakan,
wilaupun hermeneutika sebenarnva lebih
banyak berhubungan dengan analisis
linguistik,
dipergunakan

namun metode yang

dalam  pembahasan
hermeneutika merupakan cermin cara kerja
filsafat atau cara berpikir flosofis.
Hermeneutika dapat menjadi pedoman
berpikir secara filsafati dan memahami
realitas melalul pembahasan {llosoflis atas

makna yang terkandung Jdi balik kata

(bahasa), pengalaman hidup sehari-hari,

sejarah, seni, serta berbagst fenomena hidup
lainmya.

sedikitnya ada empat faktor vang
mymdongng erang untuk berfilzafat, Keempat
faktor itu adalah ketakjuban, ketidakpuasan,
zeraguan, dan hasrat bertanya [Rapar, 1999,
Hamersma, 2008). Objek ketakjuban adalah
segala sesuatu yang ada dan dapat diamall
demi memahami hakikainya. Pengamatan
terhadap objek ketakjuban bukan hanya
dengan mata saja, melainkan juga dengan
akal budi. Pengamatan dengan akal budi
tidak terbatas pada objek-objek yang dapat
dilihat dan diraba, tetapi juga terhadap
benda-bendas yang dapat dilihat tetapi tidak
dapat diraba (seperti benda-benda langit),
bahkan juga terhadap benda-benda abstrok
vang Hidak terlibat maupun teraba (sepert
moral). Faktor ketidakpuasan muncul ketika
mites-mitos Hdak mampu menjelaskan asal
mula dan sifat-sifat peristiwa-peristiwa di
alzm semesta ind. Fakior keraguan {gperia -
idds) muncul akibat manusia memerlakan
eksplanasi secara past. Faktor hasrat
bertanya pada dirl manusia inilah yang

menghasilkan penemuan-penemuan bar.

Raharjo (2008} mengemukakan,

bahwa  hermeneutika mengandung
pengertian menafsirkan vang mencakup
“inferpreting”  dan  “understanding”,
sedangkan Sumarvono (1999) menyatakan,
rahwa hermeneulika merupakan proses
mengubah sesuatu atan situasi ketidaktahuan
Raharjo (2008)

mengungkapkan adanya empat kaidah

menjadl mengertl.

untuk dapat menafsirkan, memberi makna,
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mntuk kemudian memahami, Kaidah
pertama, untuk sampai pada pemahaman,
dibutuhkan keterlibatan dan atau partisipasi.
Kaidah kedua, setlap usaha menafsirkan,
‘Bdak dapat dihindari adanya akibat ikutan
dari partisipasi dan latar belakang penafsir,
Kaidah ketiga, upaya penafsiran harus
dilihat sebagai proses pendekatan kepada
makna sejali. Kaidah keempat, walaupun
=_|sda perbedaan karena partisipasi dan latar
| belakang penalsir, niscaya ada pula vang
mempﬂrlf_-muk:an antarpenatsir sebagail
?emahanmn bersama (shared understanding),

Menurut Raharjo (2008), kajian
mermencutika adalah kajian terhadap bahasa
ssecara filosofis, dan bahase merupakan titik
olak  studi-studi  antropolinguistik,
sosiolinguistik, filsafat bahasa, fenomenologi,
serta pasca-modernisme, Poedjosoedarmo
A2001) menyatakan, bahwa ada perbedaan
antara linguistik dan filsafat bahasa. Jika
Enguistik bertujuan untuk mendapatkan
‘kejelasan tentang bahasa atau mencari
akikat bahasa sebagai tujuan akhirnya,
amaka filsafat bahasa mencar hakikat ilmu
pengetahuan melalui bahasa. Dengan
idemikian, filsafat bahasa mempelajari bahasa

bukan sebagai tujuan akhir, melainkan

bahasa sebagal objek sementara untuk dapat

semperoleh kejelasan tentang hakikal

pengotahuan konseptual

Bahasa merupakan sistem simbol
i yang bermakna dan berartikulasi, yang
grsifat arbitrer dan konvensional, yang

Epakal sebagai alal berkomunikasi oleh

sekelompok manusia untuk melahirkan
perazaan dan pikiran (Wibowo, 2001), Lebih
lanjut Wibowae (2001) menyatakan, bahwa
bahasa dalam pemahaman linguistik adalah
bahasa manusia, sedangkan bahasa dalam
pengertian lain lebih berwujud sebagai
ungkapan. Mengingat adanya aspek simbol,
arpitrer, dan konvensi, yang menyebabkan
tidak ada bahasa yang sama, maka bahasa
pun memiliki variasi. Variasi bahasa
dipengaruhi oleh dominasi faktor sosial dan
faktor situasional, di samping faktor
linguistik. Oleh karena itu, variasi bahasa
dapat dilihat berdasarkan aspek-aspek
waktu, regional, status, sosiokultural,
situasional, dan medium pengungkapan.
Disebutkan di atas, bahwa bahasa
sistem untuk
berkomunikasi. Simbol, menurut Herusatoto
{2000}, berasal dari kata dalam bahasa
Yunani symbeles, yang berarti tanda atau cirl
yang momberitahukan sesuatu hal kepada

merupakan simbol

seseorang. Ada perbedaan antara isyarat,
tanda, dan simbol. Isyarat ialah suatu hal
alau keadaan yang diberitahukan oleh subjek
kepada objek. Dalam hal ini subjek selalu
berbuat sesuatu untuk memberitahu kepada
objek yang diberi isyarat agar objek
mengetahuinya pada saat ik juga. [syarat
tidak dapat ditangguhkan pemakaiannya,
sehingga hanya berlaku pada saat
dikeluarkan oleh subjek. Isyarat yang
ditangguhkan pemakaiannya berubah
bentuknya menjadi tanda, Oleh karena itu,

yvang dimaksud dengan tanda jalah suatu hal
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stau keadaan yang menerangkan objek
kepada subjek. Pengerfian simbol atau
lambang ialah suatu hal atau keadaan yang
memirngain pemahaman subjek kepada objek.
Tanda selalu menunjuk kepada sesuatu yang
nyaka (benda), kejadizn, atau Hrdakan.
Tanda alamiah merupakan bagian dard
hubungan alamiah, seperti halnya sebelum
guntur yang menggelegar, selalo ditandat

dengan munculnya kilal

2.2. Kerangka Pemikiran Teoretik

Hermeneutika, dalam hal ini,
merupakan pendekatan untuk mena feirkan
tanda-tanda alam vang felah dimasukkan ke
dalam khasanah pengetahuan budaya dan
lingkungan, termasuk tradisi maupun
bahasa. Unsur-unsur vang mempengaruhi
penafsir dalam mencari kebenaran objek
tafsiran 'di antaranya adalah tingkat

pengetahuan dan pengalaman, pendalaman

sejarah, pemahaman bahasa dan budaya,
serta lingkungan pergaulan. Keempat unsur

tersebut sangat besar peranannya dalam

mempengaruhi penafsir atau subjek, Fola

pikir ind dapat dirangkiem ke dalam kerangka
pemikiran teoretik schagai digambarkan
dalam bentuk diagram alir yang disajikan
pada Gambar 1,

3. METODE

Dalam penelitian kefilsafatan ada
beberapa macam metode yang dapal
digunakan, di antaranya adalah metode
induksi-deduksi, metode analisis-sinbesis,
metode kualitatif-kuantitatif, serta metode
hermeneutika (Sudarto, 1996; Bakker dan
Zubair, 1990; Sumaryono, 19%9). Lebih lanjut
Sudarte {1996) mengemukakan, bahwa
hermeneulika sebagai suatu metode diartikan
sebagai cara menatsirkan simbol yang berupa
tcks ztau benda kongkret untuk dicarn arhi
dan maknanva. Metode hermeneutika
mensyaratkan adanya kemampuan untuk
menafsirkan masa lampau vang tidak
dibawa ke masa

diglami, kemudian

sekarang.  Meskipun  hermeneutika
merupakan metode tersendiri, namun pada
dasarnya antarmetode tersebut saling

berkaitan.

Ferdalmran
Sajarzh

Thgkil Psngetshean
sy Fragalamsn

Formiusnin
Banass dan Bt

Periafsiran, Pamaknamn,
dan Pamahamai

ik penalalran ;
Kecerdasan Tradisional "

=58

EEHE H.ﬂ.ﬂil‘-l
Talsiran

>

Cambar 1. Kerangka Pemikican Tecretik Hermeneulika Kecerdasan Tradisional
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Bahan-bahan yang digunakan dalam
hal ini mencakup publikasi maupun
pengetahuan yang ada di dalam masyarakat
vang termasuk ke dalam kecerdasan
tradisional dalam kaitannya dengan
kebencanaan. Data yang dikumpulkan
berupa  informasi-informasi  yang

berkembang di dalam masyarakat, yang
mencakup data primer maupun data
sekunder. Data tersebut dianalisis secara
induktif maupun deduktif, baik dari hal-hal
yang khusus ke hal-hal yang umum atau
sebaliknya dari hal-hal yang umum ke hal-
hal yang khusus, Analisis induktif dan
deduktif ini dilengkapi dengan pola berpikir
analogis (analogical thinking) dan pola berpikir
komparatif (comparative thinking).
Pola berpikir analogis merupakan
bentuk proses berpikir yang dilakukan
. Seseprang yang menyatakan bahwa di dunia
ini terdapat hal-hal vang memiliki sifat
kemiripan antara satu dengan yang lain
{similarity), sehingga segala sesuatu yang
sifatnya mirlp dianggap sifatnya sama. Pola
berpikir komparatif merupakan bentuk
proses berpikir yang dilakukan seseorang

mengenal segala yang sedang dialaminya

elumnya (Sujana, 2007).

Hasil dan Pembahasan

4.1. Peringatan Dini Ancaman Bencana
Lingkungan
telah

‘berkembang kecerdasan tradisional yang

Di dalam masyarakat

mengingatkan kepada seluruh anggata
masyarakat untuk menjiga kelestarian
lingkungan dalam bentuk pralampita.
Pralampita itu berbunyi “Pasar flang
kwrmandliangé, kali flang kedhungs, gunung iang
kukuge” (Pasar hilang hangar-bingarnya,
sungai hilang lubuknya, gunung hilang
kabut-asapnya) Pralampita ini dapat
ditafsirkan dari berbagai sudut pandang,
sehingga dapat terjadi multitafsir,

Pasar merupakan pusat pertemuan
berbagai lapisan masyarakat untuk

melaksanakan jual-beli menurzt
kebutuhannya. Karena sebagai lempat
berkumpulnya masyarakat, maka suasana di
dalam pasar sangat ramai dan hangar-bingar
oleh perilaku para pelaku pasar. Hingar-
bingar pasar wmumnya terdengar atau
berkumandang sampai di luar Engkungan
pasar. Jika hangar-bingar pasar sampai tidak
kedengaran kumandangnya, maka hal ini
dapat disebabkan oleh fakbor internal dan

faktor eksternal.

Faktor internal yvang menyebabkan
pasar kehilangan kumandangnva di
antaranya adalah sepinya pengunjung.
Pengunjung yang sepi ini dapat disebablan
oleh persaingan antara pasar tradisional dan
pasar modern, Amrih (2008) menafsirkan
sebagai matinya pasar tradisional akibat
munculnya pasar-pasar modern (seperti
pasar swalayan, mal, dan pusat-pusat

perbelanjaan modern) seperti sekarang ini,

Faktor eksternal yang menyebabkan
pasar kehilangan kumandangnya di
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antaranya semakin banyaknya kendaraan
bermotor yang berlalu lalang di sekitar pasar,
sehingga kebisingan kendaraan melebihi
hangar-bingarnya pasar, Banyaknya
kendaraan yang berlalu lalanp di sekitar
pasar selain menimbulkan polusi suara, fuga
menimbulkan polusi udara oleh asap yang
keluar dari knalpot kendaraan bermotor,
Telah diketahui bersama, bahwa polusi
udara cleh asap kendaraan bermotor ini
menyababkan meningkatnya emisi CO,.
Meningkatnya emisi CO, ini oleh Suzanta
dan Sutjahjo (2007}, Rusbiantoro (2008),
serta Al-Adnani (2008) ditengarai ikut
menyumbang sehingza
meningkatkan proses pemanasan global.

P-H.l'l-a'-'.:-_..

Sungai yang telah

kehilangan lubuknya dapal ditaisirkan telah

mengalami

terjadi pendangkalan dasar sungai ita, Akibat
ernsi fanah dan pelongsoran di lahan darau
(upland}, maka terjadilah pendangkalan di
lahan baruh {fow lend). Pendangkalan sungai

ini menyebabkan penampang melintang

sungai menyempit, sehingga bencana banjir
menjadi ancaman berikutnya. Maryono
(2005) mengusulkan empat cara untuk
pengendalian banjir, yaitu (1} dengan
mengadakan penghijauan secara massal di
dalam DAS (Daerah Aliran Sungai), baik di
areal hutan maupun areal permukiman, baik
di desa maupun di kota; (2} dengan
mempertinggl retensi sungai itu sendiri; (3)

dengan meningkalkan jumlah kolam retens:

di berbagai kawasan; dengan membangun
kesadaran sosial mengenal karakter budaya

air fmaker-cnliure).

Ada pula kecerdasan tradisional yang
perlu dicermati bersama, bahwa sungai yang
tidak kehilangan lubuk umumnya masih
terdapat banyak ikannya. Jenis ikan wader
dan ikan kerapu merupakan bio-indikator
bagi lingkungan lubuk yang bersih.

Gunung hilang kabut-asapnya riapa.t
ditafsirkan banvak bukit atau gunung yang
semula setiap harl diselimuti kabut, kini
sudah Hdak diselimuti kabut. Hal ini
memberikan tanda-tanda alam bahwa
permukaan Buma ini semakin panas, sehingga
kabut yang menyelimubi gunung semakin
menipis atau bahkan hilang,

Berdasarkan penafsiran pralampita
tersebul dapat diketahui, bahwa kecerdazan
tradisional telah diberikan oleh para
pendahulo. Ancaman bahaya lingkungan
yvang berbentuk pemanasan global telah
diperingatkan secara dini kepada masyarakat
sekarang ini melalui pralampita. Penafsiran
pralampita perlu ketelibian dan kesabaran
agar mudah ditejemzhkan dan dipahami.
Hal ini telah dinasihatkan cleh Fakubuwono
IV dalam Serat Wulang Reh pada tembang
Dhandhanggula bait pertama baris terakhir
(Webe, 2007). “....Hnalatén rinuruk kelawan
ririh, mrih padhanging sesmite”, Tafsir dari
tembang tersebut adalah *... ketelitian yang

dibarengi dengan kesabaran, menyebabkan
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jelasnya pratanda (pralambang atau
pralampita)”,
4.2, Mitigasi Bencana Atmosferik
Pada saat sekarang ini banyak
kejadian bencana atmosferik terjadi di
wilayah Indonesia, di antaranya adalah
 hujan lebal, puting beliung; dan petir. Ketiga
fenomena alam ini umumnya tedadi secara
berangkai, karena penyebabnya adalah
faktor yang sama, vaitu terbentuknya awan
.:_Eumulnn.imbus (Ch). Menurut Tjasyono
(2008), awan Cumulonimbus merupakan
- awan lebat dan padat, bagian atas terjadi daxi
-air dan es yang menunjukkan serat-serat dan
E,;hiasanya menyebar horizontal dalam bentuk
sebuah andasan (areil) atau pambul {plaee),
yang sering menimbulkan hujan lebat, hujan
“batu es (hail), kilat, guruh, dan kadang-
}hdang terjadi angin ribut. Dasar awan
ulonimbus ini berketinggian antara 100

sm dan 600 m, sedangkan puncaknya dapat

Gambar I: Bentuk Awan Cumuolonfmbus
(Chistopherson, 2005

Cumulenimbus sebagai awan rendah
Halu mendimbulkan hujan Iebat, kilat, guruh,
fan halilintar, serta seringkali menimbulkan

angin puting beliung. Avwan ini sangat sering
ditakutkan, karena sering menimbulkan
bencana. Ada masyarakat yang terlanda
banjir dan genangan, ada yang meninggal
terkena sambaran petir, ada juga masyarakat
yang menderita kerugian akibat rumahnya
rusak akibat puting beliung.

Di tengah masyarakal terdahulu
telah berkembang suatu kecerdasan
tradisional untuk memiligasi bencana
tersebut. Bumah panggung merupakan salah
satu bentuk mitigasi bencana banjir.
Kecerdasan iradisional untuk menangkal
petir, masyarakat terdahulu menggunakan
tanaman sawo-kecik, tanaman kelor, atau
juga tanaman jarak (lihal Gambar 3}, Hal ini
dapat dilihat pada halaman romah
kepangeranan di hingkunpgan Kraton
Ngayogyakarta  Hadiningrat yang
kebanyakan ditanami pohon sawo-kecik.
Tanaman sawo-kecik, kelor, dan jarak
dipercaya mampu mengalirkan listrik di
udara ke Bumi, sehingpa tidak terjadi ledakan
listrik udara atau petir. Untuk kepentingan
eksplanasi ilmiah, hal ini tentunya masih

perlu penelitian lebih lanjut.

Gambar 3. Fobon sawo-kecik (kiri), kelor (tengah),
dan jarak (kanan} merupakan tanaman
penghantar listrik ke Bumi yang baik, sehingga
dijadikan tanaman penangkal petir
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Tempat perlindungan ancaman puting
beliung, di antaranva berupa bunker, riimah
kubah, atau tempat di bawah jembatan.
Untuk mitigasi bencana puting belivng telah
ada contoh bangunan kuna yang menjadi
salah =zatu kecerdasan tradisional, yaitu
bangunan plengkung, seperti Plengkung
Gading dan Plengkung Wijilan. Bangunan
kuna yang dikenal oleh masyarakat sebagai
Plengkung Gading. sebenarnya bernama
Plengkung Nirbaya (Gambar 4). Nama
Nirbaya berasal dan due kata dalam bahasa
Jawa. vailu mir {terhindar) dan baya (bebaps
atau bahava), dengan demikian nirbaya
besarti techindar dari bahaya. Bangunan
kuna ini dapat dijadikan perlindungan agar
terhindar dari bahaya puting beliung.

Gamtar 4. Plengkung Nirbava (Plengkung Gading)
it ipatkan salah satu bangunon kuna vang dapat
digunakan unfuk berlindurng dari bahaya puting

belinng

4.3, Antisipasi Ancaman Gempabumi

Di dalam masyarakat terdahulu
terdapat budaya anfisipatil terhadap
ancaman bencana gempabumi yang dapat
dijadikan kecerdasan tradisional. Budaya

antisipatif itu diterapkan pada bangunan

Gambar 5. Tiang penyangga vang dipasangi kain
agar rumah tidak roboh ketika terjadi peristivea
gempabimi
4.4, Prevensi Bahava Moralitas
Ancaman bencana yang oleh
kebanyakan orang kurang mendapal
perhatian adalah bahaya moralitas. Siahaan
(2007) membedakan bahaya moralitas itu
menjadi dua macam, yaitia riorale hazard dan
moral hazard. Disebutkan oleh Siahaan
(2007), bahwa yang dimaksud dengan morale
Hazard ialah sikap mental ceroboh atau sikap
tidak hali-hati seseorang, sehingpa dapat
menimbulkan Kerugian bagi orang lain;
sodangkan manil Hazard ialah sikap mental
sefenrang yvang berkaitan dengan tindakan
vang sengaja dirancang, sehingga
menyababkan kerdgian bagi orang lain.
Bahaya moralitas ini seringkali Hdak
terduga kejadiannya, sehingpa menjadi
ancaman bencana yang sukar dideteks|
secara dini. Namun demikian, para
pendahuluy telah memberikan nasihat dan
pepiling kepada generasi peneris untuk
selalu waspada terhadap segala macam
ancaman. Hal ini dapat dipetik dari Serat
Susuhunan

Wulang Reh karya Sri

Pakubuwono [V dalam Iemhang DNurma

330




]
L

roal Kebencanaan Indonesia Vol. 1 No.5, November 2008

ISSN 1978-3450

spada bait ketiga dari 12 bait seperti berikut
. 1 (Webe, 2007). “Bener lupyt ala becik lomoan
gy cilaka mapan saking baden privanggn,

Sudu saxing wong lya, pramile dén ngati-ati

weei durgama, singgehun dim éling”, Tembang
‘Durma baik ketiga tersebut dapat ditafsirkan:
“Bahwa benar-salah, baik-buruk, dan
mntung-rugi itu berasal dari diri sendiri,
Bukan dari orang lain, sehingga perlu
berhati-hati  terhadap segala macam
ancaman, serta agar selalu sadar dan
waspada”,

Mengacu tafsir tersebut perlulah

k anya untuk selalu berhali-hati terhadap

aman bencana dalam bentuk apa pun.

1 leh karena itu, penyizpan masyarakal

sadar bencana menjadi kegiatan yang utama,

gar segala bentuk kejadian yang berisiko
merugikan dapat diminimalkan.

Untuk menyiapkan masyarakat sadar
pencana, lerlebih dahulu ditekankan (1)
Sadar akan ancaman bencana, (2) sadar akan
kerawanan wilayah yang ditempati, dan (3)
madar akan  kemampuan  untuk
mengantisipasi ancaman bencana. Hal itu
merupakan penyiapan masyarakat sadar
wencana yang maujud, namun perlu pula
penyiapan masyarakat sadar bencana yang
Bersifat tak-mavjud atau bersifat kerohardan
¥ang termasuk dalam penyiapan moralitas.

Masyarakat sadar bencana
diupayakan memahami tentang keadaan
saling bertoleransi, dan saling membantu. Di
#alam masyarakat sadar bencana perlu

fitanamkan jiwa kepemimpinan agar

331

masing-masing anggota masyarakat itu
mampu memimpin, minimalnya untuk
memimpin diri sendiri. Ada wewarah Jawa
tentang kepemimpinan dalam kebersamaan
ketika menghadapi bencana, yaitu
"Winéhana teken marang wong kang wuta,
wnehana pangan marang wong kang kalumén,
winghana busana marang wong kang kawsdan,
lan wénéhana payung marang wong kang
kodaman”. Artl wewarah tersebut adalah
“Berikanlah tongka! kepada orang buta,
berikanlah makanan bagi crang kelaparan,
berikanlah pakaian kepada orang vang tidak
berpakaian, dan berikanlah payung kepada
]
ditanamkan wewarah ird diharapkan setiap

anggota masyarakat sadar bencana akan

orang kehujanan®.

D'Engﬂﬂ

saling bertoleransi, saling telong-menoclong,
dan saling bergotong-royong dalam
kebersamaan.

Pada saat terjadi bencana, banyak
orang yang mengalami kesusahan, schingga
emosinya meningkat. Akibatnya, banyak
terjadi orang saling menyalahkan dan saling
marah-memarahi. Oleh karena itu, perlu
pengendalian diri dan menanamkan
wewarah “Muring-muring iku dalané antuk
pepeteng, muda gdpa sing seneng muring ora
bakial antuk pepedhang” (Khakim, 2008). Art
wewarah tersebut adalah “Marah-marah it
adalah penycbab keruwetan, maka
barangsiapa suka marah Hdak akan
mendapat pencerahan”.
alam

Bencana terjadi akibat

dinamika alam yang melanda pada hidup
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dan kehidupan manusia. Dinamika alam
selalu terjadi sesuai dengan hukum-hukum
alam, sehingga bergifat giklik (Sonarto dan
Lies Rahayu, 2006). Oleh karena itu, kejadian
bencana juga bersifat siklik. Bencana sesalu
manusia susan

membuat menjadi

kehidupannya. Namun, masyarakat
sekarang telah dungatkan oleh para
pendahuhn unkuk fdak lupa pada kejadian
bencana, karena bencana bersifat siklik.
Wewarah dari para pendahulu itu adalah
(Khakim, 2008): "Afa lali mareng kelanan kang
tan agawe susah, jnlaran kange kays mengiono
e bisa baeli nuineh, muds kedu ggaki-add”, Ard
wewarah tersebut adalah “Janganlah
melupakan keadaan yang pemah membuat
susah, karena keadaan seperti itu dapat
kembali terjadi lagi, sehingga harus berhati-
hati”.

Dari uraian tersebut jelaslah, bahwa
bencana bersifat siklik atau dapat kembali
terjadi lagi, sehingga masyarakat yang sadar
akan bencana harus tefap waspada dan
berhati-hati. Di samping itu, masyarakat

sadar bencana juga. harus “frien” terhﬂdap

kejadian bencana vang telah lalu yang

bersifat siklik itu. Hal ini memang perlu
dimiliki oleh setiap orang, termasuk anggota
masyarakat sadar bencana, karena
“Marganing waskitha jalaran sake niténi™

{Sunarto, 2008}

5. Kesimpulan
Kecerdasan tradisional maupun
kearifan budaya yang tersebar di masyarakat

ternyata masth perlu digali lagi untuk

keperinan studi kebencanaan. Para
pendahulu telah memberikan peringatan
dini akan adanya ancaman bahaya
lingkungan melalui pralampita “Pasar ilang
Sumemdhangé, katl g kedhungd, guning fang
Eukusé”. Pohon sawo-kecik, kelor, dan jarak
merupakan lanaman yang mampu menjadi
penghantar listrik wdara yang baik, sehingga
ditanam di halaman rumah-rumah kuna
agar terhindar dari sambaran petir.
tiang
pada rumah-rumah kuna

Pemasangan kain pada setiap
pen FEE‘IEE’E
mertipakan kecerdasan tradisional dalam
memitigasi bencana gempabumi. Prevensi
bahaya moralitag, baik yang berbentuk
morale hazard mavpun moral hazard, telah
dinasihatkan melalui “Serat Wulang Reh”
karya Sunan Pakubuweno IV, Agar di dalam
masyarakat terjadi saling bertoleransi, saling
tolong-menolong, dan saling bergotong-
royong dalam kebersamaan, maka perlu
ditanamkan nasihat atau wewarah
“Wenehane teken maring wong kaag wla,
wenduna pangan marang wong kg kalutod,
wiTehan busans marsng wong kang kawudan,
fan wenthana payung marang wong kang
kadaman ™.
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Adaptasi Masyarakat Kawasan Pesisir Semarang Terhadap Bahaya Banjir Pasang
Air Laut (Rob)
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" Pusat Studi Beneana (PSBA-UGM), Bulaksurmur C-16 [ogjakarta.
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Abstract

Tidel flood 15 arte of the disaster phensmens which occur fregrentiy in Semarang constal area, Indonesia, The
impwct of the Hdal flood is decrenstng wnder enfiarced land subsidence and chanpes of the costal landuse. In the
future, impact of fudal fload is predicied even worse with the scenario of sen level rise due to global umrming. The
coastel comtmirtity is the miast nulnerable group due to the flood. Howerer, the coastal community has also capacity to
adapl such condition. In more detail, tidal flood sfoe tmpact to the daily activity, disturbing the necessibility aad
cxueses damage to the infrastructures. The constal comumi ty has applisd e struckiral and non-structural messrensen
inciuding raising Fre floor, build the temporary dam in front of e fouse, creating dykes, incrensing street levels in
the nefghborhood atea, and some peaple lrve inifiated bo adjus! the structure of the kouse to adapt suich inundation (in
local lengiage: rumah panggung), However, in the futtire, it 45 necessary o set wp the mitigation action hased an e

comsunity parlicipation inorder fo rediece the risk ae the coastal area,

Key words: tidal flood, impact of inundation, commmunity adaptive capacity,

1. Pendahuluan
Rob adalah banjir akibat proses pasang
surut air laut vang menggenangi lahan/
kawasan pesisir yang lebih rendah dari
permukaan air laut rata-rata (mean sen level),
Proses pasang surut merupakan pergerakan
verfikal permukaan air laut yang disebabkan
pengarub gaya tarik bulan, matahari dan
benda angkasa terhadap bumi. Intensitas
gaya tank berflukluasi sesual posisi bulan,
matahar dan bumi. Alr dengan bantuan
gava gravilasi akan mengalir ketempat-
empat rendah dan mengisi seluruh ruang
g ada pada bagian vang lebih rendah.
ena alam inilah yang menyebabkan
inya banjir genangan akibat pasang air

ut pada beberapa kawasan pesisir,

tama pada pantai dengan morfologi

Banjir genangan sebagai akibat dari
pasang surut air lauf, yang terkenal dengan
banjir pasang (jawa: rob), sering terjadi di
kawasan pesisir Semarang, Banjir rob di
kawsasan pesisir Semarang akan semakin
parah dengan adanya genangan air hujan
atau banjir kiriman, dan banjir lokal akibat
saluran drainase yang kurang terawal. Banjir
rob menggenangi bagian dataran pantai dan
berbagai tempal yang leblh rendah dari muka
air laut pasang Hnggi (frigh water level).

Fenomena banjir rob di kawasan pesisir
Semarang merupakan akibat dari berbapai
proses, antara lain: pertama, terjadinya
perubahan penggunaan lahan di wilayah
pantai. Lahan tambak, rawa dan sawah,
yang dulu secara alami dapat menamping
pasang air laut telah berubah menjadi lahan
induskri,

permukiman, kawasan dan
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pemanfaatan lainnya. Perubahan
penggunaan ini ind dilakukan dengan cara
menimbun atau meninggikan daerah
tambak, rawa dan sawah untuk berbagai
penggunaan lain, sehingga air pasang laut
tidak tertampung lagi dan kemudian
menggenangi kawasan yvang lebth rendah
lainnya. Dari sekitar 7905 lahan di
Kecamatan Semarang Utara sudah tidak
ada lahan tambak, dan dari sekitar 585 Ha
lahan total di Kecamatan Semarang Barat
hanya terdapat sekitar 126,5 Ha lahan
tambak {Bappeda Semarang, 2000), Kedua,
terjadinya proses penurunan muka tanah di
kawasan pantai (led subsidence). Penuronan

muka tanah pada wilayah pantai Kota

Semarang terjadi khosus di wilayah

Kelurahan Bandarharjo, Tanjung Mas dan
sebagian Kelurahan Terboyo Kulon Menurul
Marfai and King (2008a), luas [ahan yang
mengalami penurunan di kawasan pesigir
Semarang dapat mencapai 2.227 heklar pada
Tahun 2020. Lebih lanjut dapat dijelaskan
bahwa penuruman permukaan air tersebut
dapat terjadi sebagai akibat dari penggunaan
air tanah yang berlebihan dan keberadaan
recharge air tanah pada kawasan kongervasi
yang buruk. Ketiga, kenaikan muka air laut
(sen Tevel rise) sebagal efek pemanasan global.
Menurut IPCC (Intergovernmental Panel on
Climate Change-Working Group 2, 2001),
pemanasan global akan menyebabkan
perubahan iklim bumi, dan kenaikan mika
air laut. Lebth lanjut dijelaskan oleh Nicholls
dan Mimiura (1998} bahwa dengan skenario

Er

kenaikan muka air laut sobesar 60 cm maka
Indonesia akan mengalami kehilangan lahan
akibat tetjadinya genangan di kawasan
pesisir sebesar lebih kurang 34,000 Km?.
Dalam skala yang lebih detil dalam
lingkup wilayah administratif, banjir rob di
kawasan pesisir Semarang terjadi terutama
di wilavah Kecamatan Semarang Tengah
dan Semarang Utara. Banjir rob ini telah
mengpenangi  kawasan
(kawasan kola lama, perumahan Tanah Mas,
penduduk  di

Bandarharje), jalan raya, dan berbagai

permukiman

permukiman padat
fasilitas umum yang bemilai sangat tinggi,
sepertl Pelabuhan Laut Tanjung Mas, Stasiun
KA Tawang, dan Terminal Bus Terboyo.

Terjadinya Dbanjir rob tersebut
tnenimbulkan pengariuh yang besar terhadap
kondisi sosial ckonomi masyarakat, terutama
vang hertempat Hnggal di kawasan pesisir.
Identifikasi tentang adaptasi dan perilaku
masyarakat (Khususnya yang tinggal di
kawasan pesisir) untuk menghadapi kondisi
Lingkunigan yang ada, sehingga mereka tetap
dapat bertempat tinggal di kawasan tersebut,
sangat penting untuk dilakukan sebagai
masukan untik merumuskan kebijakan
perencanaan dan pengelolaan kawasan
pesisir {Dewi 07, Tulizan ird membahas
karakteristik dan kondisi sesial ekonomi
masyarakat kawasan pesisir, dampak banjir
raob terhadap masyarakat kawasan pEﬂ-iSi!‘,
dan penlaku masyaraka! di kawasan pesisir
dalam beradaptasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Penelitian difokuskan pada
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gua kelurahan di kawasan pesisir, vaitu
Kelurahan Terbayo Wetan dan Trimulyo.

2. Metode Penelitian

Dewi (2007) melakukan penelitian di
Kawasan pesisir Semarang untuk
mengindentifikasl kegiatan masyarakat
dalam menanggulangi banjir. Dewi (2007)
melakukan analisis berbasis komunitas untuk
merancang aksi-aksi penanggulangan banjir.
Feneliban yang dilakukan pada saal ini
- mempertajam dari hasil penelitian Dewi
lebih

mendalam dengan fokus analisis pada dua

(2007 dan melakukan analisis

kelurahan di kawasan pesisir. Marfai et al
(2008) telah melakukan penelitian untuk
mengetahui dampak dari banjir rob i
Felurahan Tanjung Mas dan Bandarharjo di
kawasan pesisir Semarang, Penelitian ini
merupakan penelitian lanjutan dari
penelitian Marfai ef. al, (2008) untuk
mengetahui.  dampak  banjir dan
mengindentifikasi pola adaptasi masyarakat
di Kelurahan Terboye Wetin dan Trimulyo.
Methode penelitian yang dilakukan
mengadopsi metode yang digunakan oleh
[ewi (2007) dan Marfai et. al., (2008) dengan
terhadap

melakukan Wawancara

masyarakat kawaszan pesisir dam

pengamatan di lapangan.

Untuk mempercleh pemahaman
keruangan dari lokasi penelitian dan untuk
desain penentuan sample, digunakan Peta
Topografi, Citra Ikonos, dan Peta Banjir rab,
Drata primer telah dikumpulkan selama kerja

lapangan dari bulan Agustus-September

2008 menggunakan daftar pertanyaan/
kuesioner. Kuesioner memuat pertanyaan
mengenai kemdisi 20sial ekonomi komunitas
pesisir, dampak banjir pasang terhadap
masyarakat pesisir, dan adaptasi masyarakat
pesisir Semarang dalam menghadapi banjir
reb. Untuk melengkapi informasi secara
kualitatif dilakukan wawancara non formal
dengan pemerintah serta
pengamatan/ observasi terkait dengan upaya

masyarakat

setempat
dalam  menyesuaikan/
mengadaptasikan diri terhadap kondisi
lingkungan yang ada. Jumlah reponden
untuk penelitian ini adalah 40 orang yang
ditentukan secara random di dua kelurahan
lokasi peneliban. Secara lebih detil metode
penelitian yang dilakukan defjelaskan dalam
diagram alir pada Gambar 1,

Peta Ramjir
Pasang (Rob)

l
Peklor yang
ﬂmwm (R}

Fengumpulan
clnty

n hrn}:tmﬂ:lkmas_l,mkul kewusan

Pesisim
- dampek banjis pusaag terbedsp
indsyarakil knwnsan pesigir
- ncaptasd dap inlendsi masyarakat
I it terhacdap haxjir pasng

Cambsar 1, Diageam alic penelitfan
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3. Kondisi Wilayah

Semarang merupakan salah satu kota
pantai di Pulau Jawa yang sangat strategis
secara letak geografis. Letak goografis Kota
Semarang berada di tengah Pulau Jawa yang
menjadikan Semarang sebagai kota besar
penghubung kawasean Jawa bagian barat dan
Jawa bagian fimur. Gambar 2
memperlihatkan letak geograbis dan Kota
Semarang. Kawasan pantai kola Semarang
memiliki 4 kecamatan yang berhatazan

langsung dengan lauk utara pulau Jawa, yaitu

Kecamatan Tugu, Semarang Baral,

Semarang Ulara, dan Genuk. Sejalan dengan

bertambahnya akiifitas perkotaan, wilayah
pantai kota Semarang dibangun dan
dikembangkan dengan fungsi utamanya
sebagal  kawasan permuokiman dan
perumahan, kawasan pergudangan, serta
puzat pendukangnya berupa pelayanan
umum, seperti fasilitas pedagangan,
perkantoran, kesehatan, pethotelan dan lain
sebagainya (Kobayashi 2003). Kawasan
pantal Semarang Utara juga merupakan
pusat transportasi dari tiga moda yang
meliptui Pelabuhan laut Tanjung Mas,

Bandara Akhmad Yani, dan Stasiun kereta

api Tawang dan Poncol,

i S
i [ e
;e
[ ] i~
T e T
T,

iy s W ey
o Ly
i o B

a1

e L icty” - o

Bt 7

S
A
By

=

INDENES
e

Gambar X, Letak jpeografis Kota Semarang {Marfai

and

King 2003b)
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Dengan Fungsi utama seperti tersebut

gdiatas, menjadikan kawasan pesisir
Semacang termasuk kawasan yang memiliki
intensitas kegiatan yang Hnggi, merupakan
kawasan dengan nilai lahan yang strategis,
dekat dengan pusal kota ataupun pusat
kegiatan, serta jumlah penduduk yang tnggl.
Kondisi ini ditunjang oleh ketersediaan
lahan yang datar dan landai, sehingga

memungkinkan untuk pemanfaatan ruang

secara efisien. Akan tetapi, beberapa kendala
harus tetap menjadi bahan pertimbangan
utama, mengingat kawasan Ini rentan
terhadap ancaman banjir genangan,
kenaikan muka air laut, atavpun penurunan
tamah. bSecara wumum kompleksitas
penggunsan lahan dan dinamika kawasan
pesisir Semarang disajikan dalam bagan

pad'ﬂ Gambar 3,

Harbour and
imduetrial

Coastal dynamis
and multi-use
purposes in

| Settlement and
i Urban
%~ development

Gambar 3. Kompleksitas penggunaan lahan dan dinamika kawasan pesisic
Semarang (Marfai and King 2008¢)

Kawasan pesisic Sernarang terdiri dari
20} {duapuluh) kelurahan [Marfai et al 2008),
dimana beberapa kelurahan diantaranya
mengalami banjir rob paling parah sebagai
-akibat PEMUTUNAN muka. tanah. Beberapa
kelurahan tersebut meliputi Kelurahan

Tambakharjo, Tawangsari, Panggunglar,

Bandarharjo, Tanjung Mas, dan Terboyo
Kulon, Terboyo Wetan and Trimulyo.
Dampak banjir rob akan sangat terasa pada
daerah dengan kepadatan penduduk tinggi.
Tabel 1 menjelaskan tentang kepadatan
pendudulk di berbagai kelurahan di kawasan

pesisir vang mengalami banjir rab.

Tabel 1. Kepadatan l:'nm'ldu-.:l'.m il btrhagal kefurahen di kawasan presisic Semarang

Kelurnhan

Turmbak-
| harjo.
| 553

Jumlsh 5875 14295 |

| Penduduk

Twang '-'fﬂ.'llu.ﬂLﬂ.ﬂ- Harmilir-
-zani bae | hage
12546

Jumiung | Terhayo | Terbove | Ti-
-Mas | Kulox | wefmn milys
28414 | 3820 505 1393

[Long(Hay | 3758 | 2092 | 123.5

ECET R

40 2854 | 1305 2958
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4. Hasil dan Pembahasan

1.1. Karakteristik responden

(karakteristik masyarakal kawasan
Pesisir)

Jumlah responden pria sebanyak 27
orang dan 13 responden lainnya adalah
wanita. Usia responden bervariasi antara 18
— &5 tahun. Tingkat pendidikan responden
bervariasi, dimana 21 responden mempunyai
pendidikan 5MP, 14 responden mempunyat
tingkat pendidikan SMA dan universitas,
sedangkan 5 responden mempunyai tinghkat

pendidikan 50, Berdasarkan akiivitas/ -

matapencaharian  responden  dapat
diungkapkan bahwa 47.5% responden
adaiah buruh industri, 25% responden petani
dan nelayan, 20% responden PNS, dan 75%
bekerja di sektor lain,

Tingkat pendidikan masyarakat di

kawasan pesisir sebaglan besar adalahk

lulusan SMP. Tingkat pendidikan akan

sangat berpengaruh terhadap kemampuan

pola  pikir, states sosial dan mata
pencaharian, Apabila dilihat dari mata
pencahariannva, sebagian masyarakat
mempunyai mata pencaharian sebagai bungh
industri dan nelayan. ]J-ensan melihat mata
pencaharian ini dapat dikatakan bahwa
mayoritas penduduk vang tinggal di kawasan
pesisir di Kelurahan TJ'Emu.'l:,.ru dan Terbn}-u
Wetan merupakan masvarakat kelas
menengah kebawah dengan penghasilan
bulanan yang sangat minim. Status sosial
masyarakat di kawasan pesisir dapat pula
dilihat dari kondisi rumah tnggal. Meskipun
mayoritas penduduk mempunyai tempat
tinggal permanen (sebanyak 34 responden),
letapi kondisi rumahnya sangat jauh dari
standar rumah sghat dan baik. Gambar 4
memperlihatkan contoh rumah di kawasan

pesisic Semarang.

Semarang
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Tabel I, Karakteristik responden

Karakieristik

Jumkah
Eesponden

Jenis Kelamin ;
Laki-laki
Parempuzn

a7
13

Lmir :
1225
25-45
45-65
> 65

Fi

Tingkat Pendidikan :
Tddak sekolah = sekolah dasae

Stkolah Menengah Pertama (SMT')

5

2l
14

SMA dan Perpuruan Tings
Mata Pencaharian :

Burch Indusiri

PotuniMelavan

ENS

Bekega di sekior luin

12
10
)
3

Tipe rumal;
Permanen

Semi-psrmancn

Total

4
]
40

4.2. Dampak Banjir Rob Terhadap
Masyarakat Kawasan Pesisir

Banjir rob dan banjir kiriman hujan
felah memberikan pengaruh negatif tehadap
kawasan pantai Kota Semarang. Pada
batasan tertentu, bahkan teloh merubah fsik
lingkungan, sehingza memberikan dampak
negatif yvang cukup signifikan bagi
masyarakat, bangunan, dan infrastrukiur
permukiman vang ada di kawasan tersebut.

Dengan adanya banjir rab, kegiatan
harian, termasuk bekerja dan pekerjaan
rumah tangga tidak dapat dilakukan secara
mormal. Penduduk tidak mempunyai
‘aksesibilitas untuk pergi ketempat kerja dan
‘melakukan aktivitas dengan normal karena
asilitas jalan di kawasan pesisir lergenang

laut. Pelayanan umum/publik penunjang
eplatan rumah tangga, seperti ketersediaan

air bersih dan listrik, tidak dapat berfungsi
s¢lama kenaikan air laut. Berdasarkan data
yang dikumpulkan dapat dikatakan bahwa
secara keseluruhan, 22,5% responden tidak
dapat melanjutkan pekerfaan harian mereka
ketika terjadi banjir rob. Sementara 77.5%
responden masih mempu melaksanakan
pekerjaan harian secara normal. Secara
kualifatif dapat dikatakan bahwa banjir rob
mengakibatkan masyarakat lidak dapat
bakerja karena berbagai alasan seperti Hdak
ada akses lain ke tempat kerja dan mengurus
keluarga dan peralatan rumahtangga yang
terkena genangan banjir rob. Sebanyak 77.5%
responden masih tetap  Dbekerja
mengumpulkan uang untuk keluarganya.
Sementara itu 20% responden tidak dapat
memasak dan 42,5% responden tidak dapat

mencuci baju selama banjir berlangsung
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Tahel 2. dampak banjir pasang thadap keglatan penduduk setiap hari

Aklivitas Harian

| Jumlah responden

Persentase

Ya '

Tidak |  Ya Tidak

Melanjutkan pelkérjaan herien |
Melapjuikan pekerjaan rumah tangga

L L

a1 ; 9 !
' I

4 Rl R

] 20

Mencuci baju

23

3 B
' | 7

-

Lebih lanqut penelitian Kobayashi (2003)
juga menyvebutkan babwa pekeda domestik
wanita atau penjaga rumah mengalami
kesulitan yvang lebih berat selama kejadian
banjir rob. Mereka harus mengamankan
peralatan mumah tangga selama muka air laut
naik dan membersihkan linglungan serta
rumah selefah banjir rob berlalu, Menurut
Soedarsono (1996), anak-anak fuga mudah
terkena penyakit dan infeksi dari genangan
banjir tersebut. Penyakit seperti diare,
demam, dan malaria menjadl lebih mudah
menyerang selama banjir karena kondisi
sanitasi yang buruk. Banjir rob juga
mempengaruhi kualitas bangunan atau
kondisi bangunan. Akibat genangan pada
banguman secara kontinyn dengan frekuensi
yang btinggl, Dangunan lempat tinggal
mengalami kermusakan. Pintu, jendela, lantai
dan tembok mengalami kerusakan. Secara
kualititaf menurut responden bangunan
rumah idealnya selalu diganti setiap tahun
dikarenakan rusak akibat genangan air laut.
Menurut Kobayashi (2003} meskipun telah
banyak dilakukan perbaikan bangunan di
wilayah pesisir Semarang, namun tidak ada

dampak kemajuan yang berarti.

4.3. Adaptasi dan Interaksi Masyarakal
Pesisir Terhadap Banjir Pasang

Dalam kajian adaptebilitas manusia
terhadap lingkungan, ekosistem adalah
keselurzhan situasi di mana adaptabilitas
berlangsung /terjadi. Karena populasi
manusia tersebar di berbagai belahan bumi,
konteks adaptabilitas akan sangat berbeda-
beda. Suatu populasi di suatu ekosistem
tertentu menyesuaikan diri terhadap kondisi
lingkungan dengan cara-<cara yang spesifik.
Ketika suatu populasi/masyarakat mulai
diri

lingkungan yang baru, suatu proses

menyesuaikan terhadap suatu
perubahan akan dimulai dan {mungkin)
membutuhkan wakitu yvang lama untuk
dapat menyesuaikan dirl (Moran 1982).
Sahling (1963) menckankan bahwa proses
adapiasi sangatlah dinamis karena
lingkungan dan populasi manusia berubah

terus.

Masyarakat kawan pesisir pantai utara
Kota Semarang tetap memilih tinggal di
daerah tersebul, meskipun daerahnya tidak
nyaman untuk hunian, Berbagal hal vang
memotivasi masyarakat tetap tinggal di

daerah ini antara lam:
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1. Sebagian besar masyarakat bermata usaha untuk penanggulangan banjir rok
pencaharian sebagai buruh industri,  tersebut (Gambar 5}, Berbagai adaplasi yang

dan nelayan sehingga mereka enggan  telah dilakukan oleh masyarakat tersebut
untuk berpindah, karena mereka antara lain:

merasa aksesnya lebih dekat dan 1. Membual tanggil kecil /urug di dalam

mudah jika tinggal di daerah tersebut;
Sebagian besar masyarakat merupakan
masyarakat kelas menengah kebawah

rumah atsu meninggikan pondasi
rumah, sehingga air tidak menggenang

di dalam rumah.

vang tidak mempunyai kekuatan modal
untuk pindah.
Menurut masyarakat yang tinggal di

- Membuat talud dan tanggul permanen
dan non permanen di paritai.

- Meninggikan jalan sekitar 1 - 1,5 m,

Kelurahan Terboyo Wetan dan Trimulyo, agar jalan tersebul lidek lergenangi air

ketika bangir rob berjadi, dan aksesibilitas

tetap lancar.

selama ini respon dan Hndakan dari
pemerintah terkait dengan penanganan

banjir reb belum optimal. Masyarakat di . Ada beberapa warga yang telah

Eelurahan Terboye Wetan dan Trimulyo berinisiatif untuk membangun rumah

juga belum mengetahui tentang sistem panggung, namun ini baru dilakukan

koordimasi dan organisasi penanggulangan oleh 2 KK di Kelurahan Terboyo Wetan.
bencana yang ada di kecamatan, kabupaten, Warga lain belum meniru/melakukan
‘dan propinsi. Meskipun demikian, secara

‘mandiri masyarakat telah melakukan usaha-

renovasi rumahnya menjadi rumah

panggung dengan alasan ekenomi.
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(4b)

Gambar 4. Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat, (da) Masvarakat meningaikan pondasi ramah,
[#biangpul disepanjang garis pantal. (dckmeninggikan jalan dan (dmembangon rumah panggung.

Selaian itw, banjir rob yang terjadi
hampir setiap hard mengakibatkan kerusakan
lingkungan dan mencemari sumberdaya air
dikawasan pesisir. Kebutuhan air bersih di
kawasan ini tidak dapat diperoleh dari sumur
air tanah dangkal. Masyarakat Kelurahan
Terboyo Wetan dan Trimulyo melakukan
adaptasi dari kondisi lingkungan dengan
meniruat sumar artesis (Gambar 6). Beberapa
warga yang mempunyai kemampuan
finansial melakukan pembangunan sumur

arbesis secara mandifd, Susmir artesis yang

dibuat oleh masyarakat Eemudian
dipergunakan secara kolekbf maupun untuk
kepentingan pribadi. Penggunaan secara
kolektif dengan berbagi untuk masyarakat
lain difakukan dengan sistem membayar.
Setiap 1 sumurartesis dapat digunakan untuk
memenuhi kebuhuhan air bersih magyarakat
di Kelurahan Terboyo Wetan dan Trimulyo
sekitar 50-60 KK, Kedalaman sumur arbesis
tersebut = 85 m, dengan biaya pembuatan

sekitar 50-60 juta rupiah.
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Ciarnbar G. Sumie artegis vang digunakan untuk
mametiuhl kebutuhan air bersih masyarakat
Kelurahan Terboyo Welan

3. Keslmpulan

T

. Pembangunan

Dampak dari banjir rob antara Iain
terganggunya aktivilas sehari-hari
termasuk memasak dan mencuci,
terganggunya aksesibilitas jalan dan
keterbatasan penggunaan sarana dan

Prasarand.

. Masyarakat kawasan pesisir telah

melakukan beberapa adaptasi terhadap
banjir
pembangunan fisik /infrastruktur,

rob  dengan melakukan
seperti meninggikan lantai, membuat
urng, membuat talud dan tanggul
permanen, menambah ketinpggian jalan
seputar rumah, dan beberapa warga
telah berinisiatif unhik membuat rumah
PARSEWIS.

secara hsik oleh
pemerintah Kabupaten dan Propinst
masih belum mencukupi dalam

mengatasi masalah banjir reb di

kawasan pesisir Semarang. Masyarakat
kawasan Fesisir Semarang masih
mendorita akibat banjir pasang tersebut.
lokal
pemerintah terkait bencana
mitigasinya harus lebih bérkoordinasi

Komunitas dan instansi

dan

dalam perencanaan dan implementasi
kegiatan,
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APLIKASI SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DALAM PEMETAAN DBD di
YOGYAKARTA

Adi Widagda

Abstract

Bengue fever (DB isq health problem that often causes o epideseic. DRDonse & quidte kigh i Yoaurkarta,
especially i the rainy seasair. This case occnrs aemally ama e medivel records fromt some henlEh facilities hae
aiready shoeon several vulnerahle regions to DBD. By using Gengraplie nfirmatiom Systems (G15), dirta amalysis om
I carried out indimiduadly or in cumuloboe region. Spatial and temparal Beforsnetion oo be derited from medical
records dicka which bhecomid impartanf i fvemrtion for usirriing.

Kiryurords; demgue frvwr, rainy ssason, G5

1. Pendahuluan

Musim penghujan sudah menghampin
kehidupan sehari-hari, seiring dengan itu
volume air di bumi dapat dipastikan (sedikit
atau banyak) akan bertambah volumenya.
Penambahan volume air menyebabkan
perubahan kemampuan tanah dalam
mengalirkan air sehinggza di beberapa tempat
(jika kondisi pengaliran jelek) menimbulkan
- genangan air, Genangan air dalam perspekiif
kesehatan masyarakat merupakan contoh
buruk dari kendisi lingkungan tempat tinggal
- manusia karena dapat memberikan dampak
mepative. Permasalahan kemudian muncul
dari dampak negative ini antara lain

kemungkinan berkembangnya beberapa

“gangruan kesehatan akibal penangan air ind,

(seperti pencemaran, bahkan dapat menjadi
Hempat berkembangnya sumber penvalkit.
Tahun 2007

UU No. 24 tentang

‘Penangpulanpgan Bericana menyebutkan

bahwa terdapat tiga kategori bencana, yaitu
bencana alam, non alam dan sosial. Bencana
alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam antara lain berupa
gempabumi, tsunanu, gunung meletus,
banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah
longsor. Bencana nonalam adalah bencana
vang diakibatkan oleh peristiwa atau
rangkaian peristiwa nonalam yang antara
gagal
modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.

lain berupa gagal tcknelogi

sedangkan Bencana sosial adalah bencana
yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa vang diakibatkan oleh
manusia yang meliputi konflik sosial
anlarkelompok atau antarkomunitas
masyarakat, dan teror. Dalam kategori
bencana non alam secara jelag disebuthkan
Bahwa untuk wabah penyakit atau epidemi
salah satu

merupakan aspek yang
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dikategorikan sebagai bencana. Bencana
penyakit sering mewabah, diantaranya
adalah DBD/demam berdarah dengue,
malaria, diare, dll. Umumnya kejadian
tersebut merupakan kejadian luar biasa
(ELB).

Penyakit dapat menular dengan
berbagai cara, antara lain dipengaruhi oleh
factor vectornya, seperti nyamuk. Vector
n:,'amu.k seﬂ:agai makhluk hidup mempunyai

habitat yang khas/unik, yang umumnya

terdapat di sekitar linghungan tempal h.jujulzi

manuaia. Interaksi manueia terhadap
lingkungannya (fermasuk Imgkungan tempat
perindukan nyamuk| merupakan salah salu
sebab manusia mempunyai terkena penvakit
akibat vector nyamuk ini sebagai pembawa
penvakit, seperti DED, malaria. Secara
ekologis lingkungan, Hap-tiap vector nyamuk
mempunyai habital yvang unik sebagai
tempat pembiakannya. Kondisi penularan
akibat lingkungan akan dipicu dengan
adanyva interaksi, mobilitas penduduk dan
satu tempat ke fempat lain. Dengan
demikian, factor

demografis  juga

berpengaruh terhadap penularan penyakit.

Lokasi lempat pembiakan vector
nyamuk mempunyai pengaruh yang berbeda
dalam hal tempat/lokasi maupun waktu
Sebagai
mempunyai tempat pembiakan yang terkail

terjadinya. vector, nyamuk

dengan air, sehingga lokasi-lokasi genangan

air merupakan factor yang sangat

menentukan terdapainya nyamuk. Kondisi
genangan-genangan air tidak selamanya ada
ditempat tersebut, nah pada awal musim
penghujan seperti inilah perlu adanya
Eewaspadaan terhadap potensi-potensi
iokasi untuk berkembangbiaknya vector
nyamuk akibat munculnya tempat-tempat
genangan air.

2. Aplikasi 51G untuk Pemetaan Kasus
DBD

Aplikasi 51C dalam bidang kesehatan
dewasa ini makin banyak diterapkan, tidak
hanya pada aspek distribusi penyakit namun
sekalizus untuk distribusi faclor ristkONYA.
oleh sebab itu aplikasl 51G ini umumnya
digunakan pada aspek kesehatan
masyarakal dan epidemiologi. Fungsi utama
S1G adalah untuk analisis data [keschatan)
gecara spasial. Umumnya data tersebut
divisualisasikan dalam bentuk peta.
Kegunaan dan pemanfaatan fungst 510G ind
akan sangat tergantung pada kuanttas dan
kualitas data kesehatan yang dimiliki dan
dianalisis. Kualitas dan kuantitas tersebut
akan mempengaruhi kemampuan SIG dalam
menemukan informasi-informasi penting
baik dalam hal metodologi vang digunakan
atau analisis data kesehatan. Keduanya
merupakan unsure yang penting dalam S1G
yang akan menentukan baik lidaknya hasil

analisis data meskipun secara fampilan,/hasil

keluarannya sangat menarik.




Jurnal Kebencanaan Indonesia Vol, 1 No.5, November 2008

1SSN 1978-3450

& o Alribute chin

mcﬂa
Gambar | Aplikasi SIC Dalam Keschatan
Apa yang dapat dilakukan dengan
menggunakan 5IG7 51G mampu mengelola
data secara keruangan tentang sebaran/
distribusi  data

ditunjang dengan

kemampuan analisis datanya secara
komprehensif terkait lokasi kejadian
penyakit. Berdasarkan lokasi kejadian
tersebut, analisis dapat dikembangkan lebih
larjut terkail dengan factor-fakior risikonya
sebagai factor determinant. Secara umum
terdapat dua factor yang dapat dilakukan
dalam analisis data kesehatan terkait dengan
data kasus penyakit, yaitu lokasi tempat
kejadian (pasien) dan factor risiko terkait

bngkungan baik fisik maupun demografis/

kependudukan.
[ Lokasi penyakipasiens Factee ritiko
terjmgict | kel

I Pemetaan berhass m
| delikeschatan

Cambar 2 Pemelasn data kasus peavakit dan fakbor
risiko

Pemetaan daerah yang mempunyai
risiko penularan penyakit dapat didekati
melalui factor-fakior risikonya. Faktor-faktor
vang terkait dengan penyakit dapat menjadi
sumber vang sangat membantu dalam
melakukan

penularan fpenyebaran penyakit secars

analisis awal terhdapa
keruangan. Sebagai informasi yang dapat
dikaji dan disajikan secara keruangan maka
infomrasi  tersebut  dapat dibantu
denganmenggunakan teknologi sistem
informasi geografis (SIG). SI1G didukung
dengan beberapa subsistem, seperti
perangakt keras (hardware), perangkat
lunak (software), data, dan sumberdaya
manusia. Perangkat keras (hardware) untuk
SIG berupa seperangkat computer yang
berfungsi sebagal media input data.
Spesifikasi teknis perangkat lunak ini
umimnya sangat terkait dengan karekteristk

subsistem perangkat lunaknya.

Sistem informasi geografis akan sangat
dibanlu dengan adanya perangkat lunak
(software) yang handal baik dalam hal
kemudahan atagpun
analisisnya. Terdapat banayak jenis dan tipe

perangkat lunak pengolah data spasial ,

ktm.ampuan

seperhl arc view, arc gis, map info, map
windows, eplinfo/epimap, sig epi, dll.
Perangkat  lunak  tersebut  dapat
dilategorikan sebagai perangkat lunak yang
berbayar (under licensed) atavpun yang bebas

license (free). Perbedaan utama antara lain
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adalah kelengkapan dan metode analisis
yang digunakan. Sebagai perangkat lunak
berbayar umumnya mempunyai metode
analisis yang relative kompleks/lengkap
daripada perangkat lunak yang free, sehingga

harga lisenginya cukup mahal.
3. Sumber Data
data

Sumber untuk

pemetaan
{kesehatan) antara lain adalah catatan rekam
medis pasien yang telah berobat di fasilitas
kesehatan baik puskesmas, ramah sakit, Balai

Fengchala.n, alau tempat klimk/f p:ra.]-e: bk Vang
lain. Inlegrasi dala seharusnya menjadi salah
satu kunci penting dalam melakukan
kejadian

penyakimya. Pencatatan nama dan alamat

pemetaan  pasien berbasis
pasien ketika berobat menjadi factor penting
dan menjadi sumber bagi penemuan kondisi
]ﬂp.ﬁ.ﬂgan :r"EL'I"I.E EE‘.E-'JI'[EE_!,.IJ'I.I'I.!,-’#. ..d!,.l_,l-ﬂ }'ﬁ_l_‘lE
kemudian dilakukan setelah ada pasien dan
alamatnya? Nama dan alamat merupakan
data (sumber data) awal uniuk mengenali
daerah dimana orang tersebut tinggal sebagai
pendataan awal. Pendataan ini mempunyai
peran sebagai pemetaan berbasis wilayah
administrative, yang kemudian berdasar
infgrmasi ini dapat dikembangkan lebih jauh
(lebih tepat/delil) mengeunakan GPS untuk
menentukan posizsi koordinatnyas (jika
diperlukan}. Pemetaan penvakit berbasis
wilayah ini dapal memberikan informasi
tentang karakteristik lokasi penderita apakah
terletak di daerah yang mempunyal risiko
atau bukan. Jika lempat tinggalnya bermasuk

kategori berrisiko terhadap penularan

penyakit maka perlu waspada bagi
masyarakat yang disekilamya, sebaliknya
jika tidak terdapal di lingkungan yvang
berrisiko maka ada factor lain yang perlu
diwaspadai,

Data apa s2a yang perlu dikumpulkan
unhik memetakan kasus DBD 7 gepert dalam
beberzpa litertatur dan penelitian-penelitian
vang sudah banyak dilakukan, maka data
yang terkait dengan DBD, termasuk
surveilans DBD, paling tidak terdapat Hga
unsure yang harus dikumpulkan, antara lain
factor manusia/penduduk, nyamuk, dan
lingkungan. Factor manusia atau penduduk
terkail dengan informasi tentang kepadatan,
mobilitas/perpindahan penduduk), Sosial
ekonomi {kondisi perumahan, jumlah/
kepadatan pemukiman, kualitas, penyediaan
air); pendidikan, mata pencaharian,
sedangkan factor lingkungan seperh

penggunaan  lahan, factor

lempat

perindukan nyamuk berupa lokasi

tampumgan air, tingkat sandtasi lingkungan,
factor suhu, kelembaban, dan curah hujan.
Factor-faktor seperti inilah yang sering
digunakan dan dijadikan sebagai factor
determdnan. Beébera pa dala dapat
diidentifikasi langsung dengan survey/
pengamatan namun beberapa data lain

dapat dibantu dengan penggunaan data

penginderaan jauh.

Peta merupakan salah satu produk
kelwaran dari S5IG. Peta memberikan
gambaran tentang lokasinya (penyakit/

pasien) disamping itu dalam peta juga dapat
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diberikan informasi factor risiko penularan
vang lterkail informasi demografis dan
lingkungan. Salah sati: alat dalam pemetaan
untuk memperoleh data adalah GPS {(Global
Positioning System). Alat ini berfungsi untuk
memperoleh data koordinal terkait lokasi
penyakit (pasien/penderita). Penggunaan
GPS sebagai input data merupakan kategorn
survey, karena data koordinat dapat
diketahui setelah datang ke lokasi yang
bersangkutan, Dalam melakukan pendataan
koordinal pasien ini diperlukan beberapa
data tambahan sebagai informasi tambahan
antara lain data tentang kondisi perumahan
dan lingkungan perumahannya.

4, Metodologi dan Hasil

Data koordinat pasien merupakan
unsure utama dalam kajian spasial penyalit
yang merepresentasikan lokasi masing-
masing individu. Dengan demikian,
pemctaan berbasis koordinat pasien
merupakan pemetaan atas dasar analisis data
mdividu. Analisis data individu memerlukan
semua data koordinat pasien, sehingga dapat
memunculkan distribusi secara
keruangannya. Namun untuk memperoleh

data koordinat pada masmg-masing pasien

tentu saja membutuhkan wakio dan tenaga

ang tidak sedikit sehingga periu ada metode
guna menyiasatinya. Salah satunya
adalah dengan menggunakan pendekatan
melalui data penginderaan jauh misalnya
itrs satelit (skala besar), ikonos, foto udar,
mnickbird, geo eyes, dll. Data lersebut
sel narnya berbayar, namun beberapa data

yang sudah dikumpulkan telah dapat diakses
secara free dengan menggunakan koneksi
internet.

Beberapa aplikasi  yang  dapat
digunakan scbagal sumber data alternative
adalah dengan menggunkanan google sarth,
google map, dan turunannya. Aplikasi google
earth, google mayp, telah dapal diakses secara
Sfree dengan syarat terdapat koneksi dengan
internet. Aplikasi ini memberikan gambaran
objek yang terdapat di permukaan bumi
dengan menggunakan gambaran dari hasil
citra satelit, baik ikonos, maupun landsat.
Jika daerah ditampilkan dengan ikonos maka
dapal diperoleh gambaran objek dapat
diamati dengan lebih detil semenlara jika
objek tersebul menggunakan data landsat
maka objek tergabar secara umum. Oleh
karena bersifat free maka ada daerah yang
dapat dengan jelas dan ada vang masih
belum detail kenampakannya. Dengan
mengrunakan aplikasi tersebul maka data
koordinat dapat ditentukan dengan syarat
bahwa petunjuk lokasi medan dan
karakteristik lokasi sudah dipahami oleh

analis.

Sdlain menggunakan metode individual
analisis, data hasil pencatatan dari rekam
medis yang terdapal/dikumpulkan di
fasilitas-fasilitas kesechatan, data dapat
dianalisis secara akumulasi fagregat. Dengan
mendasarkan pada data administrasi
wilayah, seperti kecamatan, desa, atau
bahkan data dusun atau rt/rw setempat.

Fenggantian metode analisis dari data
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individual menjadi data agregat wilayah

menngakibatkan analisisnya bersifal
wilayah. maka data tersebut dapat dianalisis
dengan bantuan kondisi wilayah
adminisirasinya sehingga hasil analisis
berupa analiss rigiko yang bersifat wilayah,
bukan sebagai indivual/local analisis,
Karekteristik wilayah Yogyakarta yang
terbagi dalam wilayah pegunungan,
perbukitan, dan dataran merupakan kajian
Yang mempunyai

potensi  terhadap

penularan penyakbi berbasis vector (DBD).

Sebagaimana telah terjadi pada periode lalu,
penyakit ini kali
menyebabkan terjadinya KLB, Oleh sebab itu

dengan melakukan pendekatan berbasis SIG
dan interakfif map maka diharapkan kejadian

telah beberapa

ini dapat dicegah dengan baik.

Deehy Joemsed ey Fachor nsto
Pabam radi Gk Hnghrus antiosial
P‘uh_i:lr
(" Lokes poamn Timid pariwdehis |
Jwvey i)

e

Gambar 3 Model Pemetaan Kasas Penyakit

Disiribusi lokasi risiko penyakit dan
risiko lingkungan dengan menggunakan
pendekatan SIG berguna dalam  hal
identifikasi wilayah risiko, peringatan dan
kewaspadaan dini terhadap kejadian DBD

dimasa yang akan datang. Dengan
memperaleh distribusi dari karekteristik DBD
di masinpg-masing daerah maka setiap
wilayah dapat mencegah terjadinva kasus
penyakit sehingera wabah atau status KLB
tidak sampai terjadi. Kondisi semacam ind
merupakan manfaat SIG dalam hal early
warning dan juga spatial decision support
gystem, karena telah mengeunakan data
spatial dalam melakukan analisis wilayah

dalam kasus penyakil.

5. Penutup

Pemetaan dan analisis data spasial
berbasis pada penyakit dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan spasial
dengan memperhatikan factor risiko dan
kejadian penyakit misalnya DBD. Factor
risiko dapat berupa factor ingkungan tempat
perindukan nyamuk dan juga f(actor
penularan, dapat diperoleh datanya dari
survey langsung atbaupun menggunakan dala
mnderaja. Pemetaan berbasis penyakit dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu secara
individual dan agregat, Individual berarti
tiap pasien/kasus penyvakil akan diwakili
dalam satu titik keordinat yang diambil
menggunakan GPS. Sementara pemetaan
vang berbasis agregat menggunakan data
wilayah administrative. Untuk tujuan ke
depan, ada baiknya pemetaan berbasis
wilayah (data agregat) masih dapat
dilakukan
analisisnya ,daritingkat desa menjadi tingkat

dénpan memperkecil unit

dusun atau ET/EW agar memperoleh
akurasi yang lebih bailk.
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Abstract

Irdonesia i positictied af the third postbon emong the most popalated and the Atghest irianization coumiries.
This reatity results in negutine irgplicntion, Le. the increise of sockad vudreratblity of $he people in the urban ares, The
ardrn oif this réserreh i fo fderstifiyamd to criticize the sociv-economic el theentriranmental vulnerabi ity o o comseiemnce
of that phendmenon. This erficle presenis socinl imerability mumntification in DET [akerkd as o mega-city @ donesia
by using guniitative analysis, Sorme resarrcis pointed ot St fakerea & veryg oinerable i shock and siress based on
the mumiber of pomaiation finctor, basic infrastructure, economic susteinebuity condition, social ol wnpoeilabitity of
sustitinalle plarming docwmenis. The redenption scenaries are carried out by using fioe ways, i.e. optmistic and

PESSITHSHT SCARTTION.

Keyrords: social sulnerabiliny, redermption scenarios, urban encirannmend, Jakarta

1. Pendahuluan

Luasan kota di seluruh dunia hanya
berkisar 2% dari total Iuas daratan, namun
diperkirakan 50% penduduk dunia berada
dalam luasan tersebut (Weng, 2007).
Karakteristik pertumbuhan penduduk di
kota adalah lebih rendah daripada deza,
namun laju urbanisasi kian meningkat.
Urbanisasi dan terbentuknya megacity
merupakan suatu indikator peningkatan
risiko kerentanan sosial di masa yang akan
datang selain risiko kerentanan bencana alam
(de Leon, 2006; Capistrano, Samper, Lee, &
Raudsepp-Hearne, 2005). Megacity
merupakan suatu embrio risiko global yang
tercipta dari kumpulan berbagai elemen
sosial, ekonomi dan demografi yvang
bervariasi, sehingga potensi munculnya
konflix sangat tinggi. Potensi dampak yang
muncul antara lain kemiskinan, penurunan
kualitas lingkungan dan kesenjangan sosial
(Kraas, et al., 2005).

Kerentanan sosial' diterjemahkan
sebapgai suatu kondisi ketidakberdayaan
manugiia menghadapi sifuasi dan kondisi
Vang Mengancamnya 5ecara (erus meneris
(sfress) atan mendadak (shock). Kerentanan
sosial di daerah perkotaan ditandai dengan
kian rendahnya tingkat kesejahteraan
penduduk di daerah perkotaan baik ditinjan
dari sepl pemenuhan kebutuhan primer,
sekunder dan tersier. Peningkatan penduduk
dunia di daerah kota mengakibatkan kian
tingpinya statistika persaingan mendapatkan
kebutuhan tersebut. Beberapa kelompok
masyarakat telah teridentitikasi rentan
terhadap laju pertumbuhan megacity di dunda
terutama secara soslal ekonomi dan
lingkungan.

Mengapa urbanisasi dan lerbentuknya
megacity meningkatkan kerentanan sosial di

pengaruh
fenomena tersebut terhadap penuriman

wilayah kota? Bagaimana
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kualitas {mutu) lingkungan kotal
Bagaimana karakteristik permasalahan
kerentanan sosial, ekonomi dan lingkungan
akibat urbanisasi dan terbentuknya megacity
@i Indonesia? Pertanyaan-pertanyaan
tersebut menjadi titik tolak penulisan arbkel
ini. Tujuan penulisan artikel adalah
mengidentifikasi dan  mengkritisi
permasalahan kerentaran sosial ekonomi
dan lingkungan akibat fenomena urbanisasi
dan megacity yang secara Hdak langsung telah
menyumbang pada peningkatan risike
bencana alam, sosial manpun teknologi.

Susunan artikel terbagi menjadi empat
bagian, yaitu |r|.engulan. keterkaitan fenomena
urbanisasi dan megacity terhadap risike
kerentanan sosial dan lingkungan. Analisis
terhadap sebab dan akibal dari fenomena
urbanisasi dan megacity terhadap
penurunan Kualitas (mutu} lingkungan
diuraikan pada sub bab kedua. Karakleristik
permasalahan kerentanan sosial, lingkungan
dan ekonomi di DEI Jakarta, sebagal

megacity di Indonesia diulas pada sub bab
terakhir.

L Kerentanan sosinl didefinizikan sehager

*.otimgknt Refidakrnsmpuan individy, atau kelompok
tndividu dalam mempersiapkan, menghadaps dan
miemperfelinikian Jir deri berivrpai msiks hevcana alant
maupun bencada sesial (stress afaw shock);
ketidakmampan dalion beradiptasi dar memaninatons
perubahar lingkungan Fsik, sosial dan ekonomi; seria
kefrdaicrmrmpun dalam memdrh.-am dan mexinghatian
taraf hidup penerasi selanfutnyga..”

[(Chamibers ebal, 1991 ; Internationnl Federation of Red
Crossetal, 2000 Wirner, 2007),

2. Keterkaitan fenomena urbanisasi
dan megacity terhadap kerentanan
sasial

Mengapa urbanisasi dan terbentuknya

ntegacity meningkatkan kerentanan sosial di

wilayah kota? Pendekalan yang digunakan

unluk menjawabnya adalah pendekalan

positinist-determistic

Terjadinya urbanisasi disebabkan
karena kota memiliki faktor pendorong dan
penarik yang mengakibatkan migran untuk
selalu datang. Kelengkapan fasilitas,
ketersediaan lapangan pekerjaan dan
kemudahan akses hidup menjadi faktor
penarik. Sementara itu, faktor pendorong
seperki distribusi
kesejahteraan di wi]:l:,'.u]l predesaan dan tidak

belum meratan va

tersedianya lapangan pekerjaan merupakan
fenomena klasik terutama di negara
berkembang. Akumulasi modal, inveatasi,
kemudahan akses teknologi informasi,
ketersediaan chanrel supply barang dan jasa,
traffic gateway terhadap distribusi barang dan
jasa, merupakan bentuk pengaruh globalisasi
yang memperkuat daya tarik kota. Faktor
pendorong dan penarik tersebut memiliki
kekuatan yang sama besar dengan dampak
yang dilimbulkannva. Kota, sebagai wadah
aktivitas

dan pertemuan berbagai

kepentingan memiliki keterbatasan
penyediaan ruang dan sumber dava lainnya.
Seiring dengan tingginya laju urbanisasi
maka Hnggl pula tingkat kerentanan sosial

dan lingkungan terjadi di wilayah perkotaan.
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Fenomena megacity belum mengemuka
di awal era 1990 (lihat tabel berikut).
Karakteristik umum yang tampak pada
adalah

penduduk, infrastrukiur, Mungsi dan nilai,

megacity adanya akumulasi
serta merupakan suatu wilayah yang
menjadi connecting bagi disteibusi barang dan
jasa (Vos, 2006). Akumulasi penduduk
perkotaan di negara maju  sangat
mendominasi dibanding negara berkembang
pada awal 1950. Menjelang abad ke-21,
pergeseran umlah penduduk yang hidup di
perkotaan mengarah pada kota-kota di
negara berkembang seiring dengan
perkembangan iklim usaha dan penanaman
muodal.
Laju globalisasi meningkatikan
kompleksitas futigal kota, sehingga akumulasi
penduduk di wilayah kota pun meningkat
(Frey & Zimmer, 2001; Uitto, 1995; Raven &
Berg, 2004}
penduduk meningkatkan intervensi manusia

lerh.a.:;l.ap alam sehingga kian tinggi pula

Peningkatan akumulasi

risiko yang tercipta. Kurangnya ketersediaan
infrastruktur dasar dan moda transportasi
umum, kemacetan, kurangnya ketersediaan
pemukiman yang layak, dan penurunan
kualitas lingkungan menjadi negative
multiplier effect dari pemadatan penduduk di
wilayah kota (Ichimura, 2003).

Penelitian lebih lanjut menyebutkan
bahwa Jakarta, Delhi, Karachi dan beberapa
kota besar di Asia mengalami pertumbuhan
sebasar 3% per tahun (Antesberger, et al.,
2004).

Tingkat pertumbuhan  ina

menunjukkan bahwa kota yang lersebut di
atas potensial mengalami pertumbuban di

masa mendatang.

Gambar (1) berikut ini memberikan
gambaran mengenai kondisi demografis
dunia dan kecenderungannya. Gambar 1 (a)
menggambarkan proveksi jumlah penduduk
dunia dalam kurun walktu 1950 hingga 2050,
vang menunfukkan pertumbuhan signifikan
sebesar 300% (Biro Sensus Internasional
Amerika Serikat, 2007). Gambar 1 {b) dan (¢}
bahwa

menunjukkan kecenderungan

peningkatan jumlah perduduk di kota lebih

dideminasi pleh negara berkembang.

Perkembangannya pun menyerupai huraf |
seperti telah diprediksikan oleh Malthus.
lumlah penduduk diproyeksikan meningkat
tajarm pada kurun wakha yang kian cepat.
Kecenderungan yang terjadi saat ini
adzlah pemadatan kota kembali (back to
urban centre) puna efisiensi. Beberapa
pandangan ragignalis menyebutkan bahwa
seiring dengan peningkatan jumlah
pendapatan maka semakin padat pula
bagian pinggiran kota (sub-urb area afau
periphery). Fenomena urban sprawl ind
mengemuka di era 1960 hingga awal abad
ke-21. Seiring dengan kian rendahnya daya
terhadap biaya
transporiasi terutama di negara berkembang,

maka fenmomens back fo urban centre kian

jangkau masvarakat

mengemuka. Diproyeksikan bahwa pada
2025, al¥s penduduk dunia atau sekitar 4
milyar jiwa berdomisili di kota besar di

negara berkembang (Frey & Zimmer, 2001).
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Artinya, tidak hanya kaum pencari kerja

Pernyataan tersebut didukung oleh
saja yang mendekatkan diri pada wilayah

fakta yang menyebutkan bahwa sejak 1995
urban, tetapi masyarakat kelas menengah ke sehesar 34% penduduk dunia telah
atas juga memiliki antusiasime untuk kembali  terkonsentrasi di Asia dan di akhir tahun
berada di tengah kota untuk melakukan 2000

diproyeksikan  konsentrasinya
efisiensi pembiayaan hidup.

meningkat menjadi 54% (UNFPA, 1995;
Mewint, 1909,
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Cambar 1 {a) Provelsi Jumlsh Pendudiuk Dunia 1950 — 20530, (b} Destribusi di Daerah Perkotsan di Mezars
Berkembangz dan Megars Maju dan (¢} Kensentrasinya di Setiap Benua
Sumber: Data Biro Sersus Internasional Amerika Sorilat, Vepsi Jubi, 2007 dan
(Frey & Zimmer. 2001);

Keteranigan;

Jumlah penduduk di kota-kota negara berkembang (Cambar 1B
Jumlah penduduk di kota-kofa negara maju (Gamber Th)
Distribusi penduduk di Asla (Gamber Le)

Digtribusl porduduk di Ecope {Gambar 1)

Tabsel 1 Trend konzentrasi pendudul dan tingkal periunbulannya di kota-kota besar dunia
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Akumulasi penduduk yang tinggi di
suatu batasan keruangan memicu tmbulnya
beberapa jenis tantangan. yaitu tantangan
ekonomi, scsial, linpkungan dan infragtrukiur
(Globescan & IMazel, 2007). Tantangan
ekomomi seperhl pengangguran, peningkatan
garis kemiskinan, rendahnya persentase
pertumbuhan sektor ekononud, kekurangan
dan

infrastrukiur dasar

kemampuan membiayai akses infrastrukiur

rendahnya

dasar. Tantangan sosial yang dihadapf antara
lain kemiskinan, kesenjangan
rendahnya akses pendidikan, tingginya
rendahnya

jaminan sosial dan keamanan. Tantangan

pertumbuhan  penduduk,
lingkungan yang dihadapi antara lain adalah
polusi udara, air dan pembuangan sampah,
peningkatan kemacetan Lkendarzan.
Tantangan lain yang dihadapi adalah
ketersediaan infrastrukbur dasar seperti
pemukiman, akses transporiasi, moda

transportast, dan kurangnya pembiayaan.

3. Tinjavan dampak megacity terhadap
lingkungan
Bagaimana proses urbanisasi dan
terbentuknya megacity menjadi pengaruh
penting dalam penurunan kualitas (mutu)
ihtghmgq.n kota?

Urbanisasi dan megacity merupakan
suatu fenomena yang berasal dari adanya
akumulasi penduduk dan infrastruktur yang
berlebih di suatu batasan keruangan.
Cakupan masalah lingkungan perkotaan
dapat mamcul dari berbagai sebab, baik yang

gogial;

timbul karena shock ataupun stress
{(Chambers, 198%; de Leon, 2006). Shock
merupakan permasalahan lingkungan yang
memiliki probabilitas untuk ditengarai
namun seringkali terjadi secara tiba-tiba
seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi,
tsunami, kebakaran hutan, penyebaran
epidemik penyakit dan lain sebagainya.
Siregs, di lain pihak merupakan suatu
permasalahan lingkungan yang muncul
akibat adanya lekanan vang berlangsung
terus menerus, borgifat akumulatif di suaka
wilayah, memiliki sifat lerprediksi kuantbitas,
intensitas dan [frekuensinya, seperti
perubahan iklim global, penurunan kualitas
air di kota, pousi udara, penurunan kualitas

lahan dan masih banyak lagl

Lingkungan' global maupun reglonal
telah mengalami transiormasi yang cukup
signifikan akibat pengaruh aktivitas manusia
{Leigh, 2005; Capistrano, Samper, Lee, &
Raudsepp-Hearne, 2005). Transformasi
lingkungan dapat diartikan sebagai
perubahan atau modifikasi bentuk fisik,
karakteristik, kualitas maupun kuantitas
lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan
hidup manusia secara optimum, Fenomena
urbanisasi dan pertumbuhan kota-kota besar
(megecity’) merupakan salah satu fenomena
pemicu transformasi lingkungan (Uitto,
1998},

Fenomena urbanisasi dan terbentuknya
megacily merupakan salah satu bentuk sfress

lingkungan r:len.gan stresgor yadtu, manusia

(overpopulasi yang mengakibatkan
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peningkatan konsumsi bahan pangan,
ruang untuk hidup serta eksploitasi terhadap
sumber daya alam lain),

bahan kimia (limbah kimia, hasil olahan

mdustri, polusi udara dan air), biclozis

(perpindahan species, hilangnya habitat

spesles terteniu, perubzhan pada daur
makanan} (Hope, 2006).
Dampak yang muncul akibat
peningkatan akumulasi penduduk sangat
beragam, ditandai dengan dampak langsung,
tidak langsung dan dampak institusional
yang berkepanjangan (Albala-Bertrand,
2003). Dampak negatif dan positif pada
karakteristik biofisik dan sosial budaya
senantiasa menyertai pertumbuhan saatu
kota (Takahashi, 1998, p. 225). Secara
singkal, fenomena ini mempengaruhi lidak
hanya pada karakteristik biofisik (ekosler
yang terdiri dari atmosfer, hidrosfer, lithosfer,
pedosfer dan biosfer) tetapi juga karakteristik

sosial antrophosfer yang terdiri dasi populasi,
organisasi sosial, sistem politis, nilai, norma,
hukum, pengetahuan, ekonomi, budaya dan
transportasi) (Brauch, 2005),

" Lbne's surrounding, eomdition énd circuwmstances
considered a3 whale, may be the natural physical
Ertironment or in aritficial eehan errpivonmend
(Philips, 2005, p. £8).
“The total surrounding. in which an orgesim lives,
includes iand, waler and air ae well as move arsthedle
camcephs such as landsoape, whether aatural or wrtificial”
(Brockhampton, 1997, p. 56).
“Lingkungar ferdivi atas linglamgan biolagis, yang
terdirt dari orgunisme (termaenk binatong, fanaman
derigan ukeran besar becil) dan manusia; linigkurngan
fisik, yng terdir! dari segeia sesuaty 45 sekitar manusia
sepetii Blim, andform. tonah, air, vogebasi, dar mineral;
serfa Ungkungan sosisl yeng meliputi kympulan
mausiy dergan segenap hubungon, akffoltes don hasil
Ky, seperti teman, tetariga, atiran dom hukuis
adet”
{Mustafas & Sektiyoesan, 2007, p. 158)
" Mega-citles didefinisiten sebagai daerad perkotozn
dengan fumiah perdudek df atos 10.000.000 jima
(Curtpingham, Cunningham, & Wosdworth-Saige,
2007, p. 499)
i Pendapat lain menyebutkan bakue mega-cities
merupakan suaiy wildyal terbangun dimgan jumbsh
pendiiduk lelif dari 5000000 menduduk
(Kroaz, et al., 2005)

Cambar 2 Perkembangan keruangsn kala
Sumbber: (Hat, 1975}
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Pada tahap awal pembantukan suatu kota,
perkembangan akiivitas di kota mengakibatkan kota
berkembang baik darl segi struktur maupun
fungsinya (Gambar 2). Jika caerah infi {urban cora)
teiah jenuh, akibatnys terjadinya perkembangan kota
{wban sprawl) yang mengubah daerah pinggiran
(sub-urban oalau perphary) menjadi bersifal
kekotaan. Perkembangen inl berimplikasi pada
perubshen penggunasn lahan yang secara
kelingkungan mengubsah pola tatanan sisiem alr
tanah, penyusutan dasrah resspan, pangurangan
lahan pertanian, peningkatan polusi dan masih
bamyak legi. _

Karakleristik peningkatan jurriah penduduk
ditirfau dari supply dan devmand sumber deya dapat

diiihal pada Gambar 3. Konsums! energl di dunia
meningkst 839 datam kurun wakiu 30 ahun tarmakhir,
peningkatan di beberapa megscily di Asia
rmenunjukkan angka 300% dalam kurun wakiu yang
sama {East Wiesl Center, 2007). Pemanfaatan energl
dideminasi olah sekior transporiasi dan industri.
Konsumsienergl untuk kepanuan domestik dan jasa
komersial secara parlashan manunjukkan
peningkaten [

Gambar 44b). Peningkatan konsumsi di
sektor iransporiasi sangat erat dengan perpindahan
penduduk (migrasi). Artinga, di masa mendatang
poensi perpindahan penduduk diprediksikan kian
mangual dan membutuhkan perhatan vang lebih
konkret,
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Beralih pada ketersediaan sektor
pangan. Peningkatan konsumsi tethadap
pangan mengalami kendala berupa fixed-
capital atau sumber daya yang sudah letap
jumlahnya. Lahan di Asia yang luasnya
hanya 31% ftotal luasan dunia ditempali oleh
% total penduduk dunia (East West Center,
2007). Implikasi dari pertumbuhan populasi
yang tingei, pertumbuhan ingkat urbarisasi,
peningkatan pendapatan per kapita serta
karakferisbk gangguan linglkungan seperti
penyempitan lahan pertanian akibat tumbuh
kembangnya aktivitas sekunder dan tersier;
dan penyalahgunaan teknologi
menga]:ibakk&n ketersediaan pangan menjadi
terganggul. Perkotaan kurang mengindahkan
kerawanan pangan karena dari berbagai
praktek vang ada, wilayah penvangga
adalah bukan kota, sehinggs penyuplai stok
bahan pangan bagi kota adalah wilayah di
sekitarnya.

Pergeseran pemanfaatan lahan dari

scktor primer (agraris) ke sektor sekunder

{induskri) dan tersier (jasa) dilandasi
pertimbangan ekonomis. Pemanfaatan yvang
dipilih yang memberikan
keuntungan maksimal bagi perikehidupan
manusia. Oleh karena itu, keberadaan jalur

tentunyva

hijan, lahan pertanian, habitas spesies
tertentu dan ruang terbuka hijau kian
arti

lerpinggirkan karena penting

ekonomisnya minimal dibandingkan
pemanfaatan lahan untuk industri atau
sektor jasa dan komersial. Akibatnya dacrah
resapan air menjadi berkurang sehingga
meningkatkan potensi terjadinya banjir.
Semalkin sedikit air hujan meresap ke dalam
permukaan  tansh  mengakibatkan
terganggunya siklus air tanah (Scerjani,
Ahmad, & Munir, 1987). Kebutuhan tempat
tinggal juga mengubah kawasan terlindungi
sepertl bantaran sungai atau daerah hulu.
Pergeseran fungsi ini mengubah sistem
(Takahashi, 1998, p. 221;

Soemarwoto, 2004),

ekologi
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Gambar § Permasalahan keterssdiazn pangan akibat pertumbuhan penduduk dan daya dukung lingkungan
sarta ieh:nr\-l-ngi y
Sumber: (Uchijima, 2006)
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Artinya, akumulasi penduduk di suatu
wilayah keruangan memicu Hmbulnys efek
negatif bapi lingkungan (Gambar 5). Efek
negatif dar setiap peningkatan aklivitas
manusia antara lain mengakibatkan
pelepasan zat kimia, penempukkan lmbah
atay sampah serta pengaruh pada daur
biologi. Conteh penggunaan kendaraan
bermotor, alat-alat rumah tangea, aktivitas
industri  menghasilkan emisi  gas
karbondioksida, nitrogen dioksida, salfur
dioksida dan debu yang menghasilkan
polusi, Polusi yang lebih dari ambang batas
akan mengakibatkan proses efek mimah kaca
vang berakibat pada peningkatan suhn atau
heat-island effect (Takahashi, 1998; Barrow,

1999, p. 210).

Sejak tahun 1985, kota-kota besar di

negara berkembang telah melampaui

ambang balas standard emisi yvang
ditetapkan oleh WHO setiap 150 hingza 250
hari per tahun {(O'Riordan, 1995, p. 287).
Alidbatnva kondisi iklim di kota lebih hangat
dibanding desa karena pelepasan pmusi gas
dari sekumpulan bangunan, jalan, dan
infragtrukiur lainnya mengakibatkan
atmosber di atasmya menjadi lebih kelabu dan
menghasillkan curah hujan yang lebih Hnggi
dibanding wilavah di sekitarnya {Raven &
Berg, 2004}, Hasil penelitian yang dilakukan

di Australhia, menvebutkan wilayah

perkotaan potensial menyumbang emisi gas
CO2 dibanding wilayah lain. Sektor

pertanian dan perikanan mendominasi
pelepasan emisi gas OO, dibandingkan sekbor
lain {Gambar &), namun terlibak penuranan
signifikan dard tahun ke hun. Sebaliknya,

sekbor

manufakbur, jass dan pemukiman
penduduk justrn mengalami peningkatan
pelepasan gas CO, dari wakiu ke waktn
(Wilkenfield, 2002). Berdasarkan fakia dan
perkembangan vang terjadi, sektor indusir,
manufakiur, jasa komersial dan pemukiman
merupakan sektor yang patut mendapat
perhatian karena potensial menyumbang
pemanasan global, Pengaruh akumulasi
keglatan penduduk tidak terbatas pada
penurunan kualitas udara dan ruang. contoh
lain seperli pembuangan limbah domestik
yang kurang sehal, penumpukan sampah di
sungai yang tidak terolah dengan baik,
memicu tumbuh berkembangnya bibit
penyakit dan polusi sumber daya air yang
merugikan penduduk kota (Barrow, 1999;
Cunningham, Cunningham, & Woodworth-
Saigo, 2007, p. 503).

Turunan dari rendahnys kualitas
biofisik dilkut oleh berbagai keterbatasan
sostal lainnya. Conteh yang umom adalah
kemunculan sfum, squatier dan sheniyteon
diikuti dengan karakteristk penduduk vang
tidak sejahtera akibat rendahnya akses pada
fasilitas kesehatan, pendidikan, dan
lapangan pekerjaan yang memadal (Raven
éc Berg, 2004; Takahashi, 1998; Cunningham,
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Cunningham, & Woodworth-Saigo,  kualitas lingkungan dengan ditambah
2007). Dampak akumulasi penduduk secara  fenomena kemiskinan kota (Takahashi, 1998;
sosial menunjukkan bahwa hampir seluruh  Raven & Berg, 2004; Albala-Bertrand, 2003)

kelompok individu merasakan penurunan
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Gambar & Tingkot pelepasan ermisi gas CO2 per sekior kuegiatan
Sumber: (Wilkenfield, 2002

Terlepas dari dampak biofisik dan sosial
yang hadir, diungkapkan bahwa tidak hanya
pertumbuhan penduduk vang menjadi

- penyebab peningkatan tekanan lingkungan,
mamun karena faktor keberadaan teknologi,

{kepentingan politis dan orientasi tunggal

S¥aitu  kesejahteraan (Leigh, 2005).

Perkembangan suatu kota Bdak semata-mata
canakan untuk mengakibatkan tekanan

adap lingkungan, namun perkembangan
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Identifikasi dan pengendalian terhadap
kerentanan biofisik banyak dilakukan melalui
perhitungan risiko. Kerangka manajemen
bencana misalnya, banyak
mempertimbangkan kerentanan bio-geo-lisik
di suatu wilayah sehingga menghasilkan nilai
risikenya. Perhitungan kerentanan fisik lebth
banyvak dilakukan secara pemodelan dan
menggunakan analisis kuantitatif. Lain
halnya dengan identifikasi kerentanan sosial
dan ekonomi yang tidak cukup banyak
mendapat sorotan. Artikel inl memual
perhitungan terhadap kerentanan sosial di
DKl Jakarta sebagai megacity Indonesia

menggunakan analisis kualitatil.

3. Analisis Kerentanan Sosial, Ekonomi,
Lingkungan di di DKI Jakarta,
Indonesia

Bagaimana karakteristik permasalahan
kerentanan soaial, ekonomi dan ingkungan
akibat urbanisasi dan terbentuknya megueity
di Indonesia?

Tingkat pertumbuhan penduduk di
Indonesia mengalami penurunan dari tahun
ke tahun. Variasi tradisi, suku, ras dan
agama yang mendominasl mengakibatkan
persepsi pembatasan jumlzh kepemilikan
anak juga beragam dan sulit unluk
dikendalikan. Kondisi geografis kepulauan
sedilkitl

keputusan

berpengaruh banyak pada

pengambilan mengenai
kepadatan dan tingkat pertumbuhan
penduduk. Pertumbuhan penduduk pada
1970 yang mencapai 2.34% diikuti dengan

kebijakan F:—,ln'u,—.*r:'ntah yang pm-natrﬂiﬁ

mengakibatkan pertumbuhan penduduk
meningkat tajam. Paradigima kebijakan annb-
natalis mulai menguat pada era 1980 yang
diikuti tingkat
pertumbuhan penduduk dari 1.98 pada 1980
mencapai 1.35% pada 2000, Prediksi tingkat

pertumbuhan

dengan penurunan

penduduk mengalami
penurunan menjadi 1.01% hingga 0.82%

pada 2010 dan 2020.

Karakteristik demografis, budaya,
keragaman geogralis dan perkembangannya
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
risiko terhadap konflik ansial. Risiko konfhk
sosial akibat akumulasi penduduk diperparah
dengan dam

kondisi perekonomian

kurangnya Hagkat
Rendahnya LEngkﬂ't kesejahteraan penduduk

memicy kurangnya kesadaran terhadap arbl

kesejahteraan.

penting penyelarasan hidup.

Penurunan tHngkat pertumbuhan
penduduk tidak serta merta menyelesaikan
permasalahan, karena pada kenyataannya
tingkat urbanisasi penduduk di Indonesia
eukup inggi sehinggs mengancam stabilitas
keseimbangan wilayah. Terhitung sejak 1350
tingkat urbanisasi di Indonesia mencapai
angka 12%, mengalami peningkatan menjadi
17% (1970}, dan peningkatannya kian tnggi
mencapai 36% (2000). Prediksi tingkat
arbanisasi penduduk di Indonesia pada 2010

mencapai 0% dan pada 2020 ri.ElEL:at

arbanisasi diprediksikan mencapai 60%%
(Palanivel, 2001).

DKI Jakarta, sebagai megacily di
Indonesia telah menduduki peringkat ke-5
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dunia. Jumlah penduduknyva melebihi
8.2 juta jiwa. Luas wilavah mencapai 1.600
km? dihuni 11,375 km?
{(Demographia, 2007; Globescan & Hazel,
2007).
meningkat tajam seiring dengan mult fungsi

jiwa per
Pertumbuhan

penduduknya

kota yang kian tak terbendung (Gambar 2).

20000 —=
= 18000 =
Eﬁtaxm :

14000 —

12000 ==
T 10000 ==
g oo =2
i E.I:F:Iﬂ .'“-: : 1

1260 1970 1980 1950 2008 2010
Tahun

=——Seriesl ——Linear|Seriesl)

Gambir 7 Perfumbuban pendedok dunda 1950 - 2000
[Palanivel, 2001)

Tampak pada gambar berikut ini kota
 besar seperti Jakarta dan Karachi, walaupun
‘memilikijumlah penduduk yang lebihrendah
dari Tokyo, Yokohama, Seoul, New York dan
Mexico, namun tingkat kerentanannya lebih

Engei. Arlinya, kerentanan sosial tidak

Variabel yang digunakan oleh Munich Re
(2007) dalam penentuan kerentanan antara
iain kondisi demografi, karakteristik fisik,
soial, ekonomi dan kondisi lingkungan serta
dokumen perencanaan terhadapnya, Hasil
penelitian merujuk pada kenyataan bahwa
secara keilmuan, perhitungan kerentanan
telah banyak dilakukan, namun belum
dijumpai suatu standar baku yang
menyatakan pada level tertentn suatu kota
besar telah melampaui batas kerentanan
sehingga dapat dikategorikan sebagai
fenomena katastropik atau sebatas energency
yang harus segera ditangani (de Leon, 2006),

Vilnarability { Popedatien
Bk liats

a1 S L]
. ¥ __ se .'-‘ f
ERAR T
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ol

1 I

i ' i M Pl
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T —— 7

W W om s o
Pogmesla bost d rdlienss =P inbae i |

3

Uamnbar B lirjauan kerentanan sosial di megacity
Sumber: (de Lean, 2006)

Analisa terhadap kerentanan di
wilayah perkotaan dapat mengacu pada
beberapa formula yang telah dikembangkan
oleh para ahli. Penelitian ini menitikberatkan
pemilihan formula yang melibatkan variabel
demografi, sosial, linpkungan dan
ketersediaan dokumen perencana sehingea
mampu mengakomodir permasalahan secara
komprehensif. Penilaian terhadap indikator

ditentukan secara subjektif, namun untuk
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menghindari dominasi penilaian maka
digunakan indikator pengikal yaitu besaran
probabilitas kejadian dan probabilitas
dampak. Penentuan lingkal kerentanan
secara kualitatif ini memudahkan untuk
menemukenali  permagalahan, dan
memudahkan dalam penentuan prioritas
permasalahan, sehingga membantu
pengambil keputusan untuk menentukan
prioritas penanggulangan permasalahan.
Formula yang digunakan dalam penelitian
ini adalzh (Gencer, 2007) perhitungan yang
mengikatsertakan beberapa wvarlabel

kualitatif. Perhitungan tingkat kerentanan

wilayah perkotaan untuk kota Jakarta
menunjukkan bahwa dar 19 indikator }ra_ng:.
diperhitungkan secara kualitatif, indikator
seperti pertumbuhan penduduk, polusi
udara, berkurangnya air tanah,
berkurangnya ruang untuk pemukiman
menjamurnya pemukiman kumuh yang
mengurangi estetika lingkungan dan
bmgginya nilai investasi untuk pembangunan
fisik serta pentingnya pengendalian limbah
merupakan sektor yang rentan terhadap
gangguan, Kemampuan fisik lahan yang
terbatas tidak akan mampu mengakomodir

periumbuhan penduduk yang berus menerus

Ferantanan di Wilayah Perkotaan

Kamizlinan Perketaan (Ekonomis den Mon Ekonomis)

FPembangunan Tidak Berkelanjtan (Kontral, Pambangunan Fisik, urbanisasi dan lain
sebagainya)

Substandar Adminislrasd Perkolaen (Manaiemen, Tesnis, Sumber Pemblyaan dan lain
sebagainya)

o
1‘-—'_.- # Tingkat Kerawanan
- Tingzl

W Ting=at Kerumrmn

Ledang

A Tingkat Kerawanan

Hendah

Bobot Kerentanan

Linear [Tingkat

Keorawanan Tinggi)

Linear [Tingkat

Kerawanan Sedang)

Indeks Indikalor

Linear [Tingkat
Kerawanan Rendah)

ambar # Anallea Eerentonon Wilayah Kotn DRI Jakarta
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Tabel 2 Tingkat Kerawanan Sosial, Lingkungan, Ekonomi dan Demografi di DKI Jakarta

Indikotor Kerentanan

i Tingkat
Probabilitas | Dampak KR

20T 312 P T IE]R

Demagrafi

| Perumbuhan Penduduk
2 Peningkatan kepodaian
3 Penurunan Migran

4 Penwungn Pangangguran
_Sosial

a2 Perbaikan IKM

& Perbaikan IFM

7 Perbaikan Ketaohan Sosial

Lingkungan

& _Konsumsi Energi
?  FolusiUdaorg

| T Te Dl A g )

Penanggulangan

11 Bencano
12 Berkurangnya air tanch

15 Berkurangnya ruong

14 Pembangunan fisik
15 Infrastruktur Pendidikan

16 Infrastrukiur Kesehaotan |
Dokumen Perencanaan

17 F'engenduicrn Limkrah
18 Pengendalion Bencana

19 Pencigan Ruang

Hasil analisa menunjukkan bahwa
beberapa seklor menempati kategori
kerentanan sedang, seperti peningkatan
kepadatan penduduk, penurunan jumlah
migran, penurunan jumlah pengangguran,
perbaikan indeks kemiskinan, perbaikan
ketahanan sosial, peningkatan konsumsi
energi, penanggulangan dan pengendalian
bencana, perbaikan sektor pendidikan dan
kesehatan terutama dalam hal perbaikan
akses bagi masyarakat miskin dan kurang
mampu, serta aspek penataan ruang melalui

dokumen perencanaan wilayah yang
berkelanjutan dan terintegrasi.

Analisa didasarkan pada kelersediaan
data sekunder, analisis trend dan penentuan
klasifikasi secara kualitatif. Perbaikan
terhadap berbagai sektor tersebut kiranya
akan mengurangi tingkal kerawanan pada
indeks pembangunan manusia di DK]
Jakarta.

Gambar 9 di atas menunjukkan bahwa
garis linier indikator penentu kerentanan

tinggi akan mengalami penurunan,

L
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sementara garis linier indikator penentu
kerentanan sedang cenderung stabil. Hal ini
menunjukkan bahwa jika indikator
kerentanan tinget diperbaiki manajemennya
maka akan terjadi beberapa perubahan
sehingga fakbor besaran pemicu kerentanan
mengalami penurunan {garis linier menurun
kea rah kanan). Di lain pihak, jika indikator
pemicu kerentanan sedang diperbaiki, maka
belum tentu tingkat kerentanan juga
mengalami penurunan, Hipolesa Ini
menunjukkan bahwa indikalor penentu
kerentanan sedang merupakan
permasalahan kronik vang akan senantiasa
muncul akibat konflik yang terjadi di
perkotaan jika tidak diikuti manajemen yang
tepat sasaran,

Salah satu indikator penentu turunnya
lingkat kesejahteraan masyarakat kota
adalah pembentukan ghetto, sium, dan
sgrartier yang kian menjalar di berbagai sudut
kota besar di dunia terutama di negara
berkembang, Penomena ind kian memburuk
jika ditelaah dari sudut pandang risike
bencana alam. Kota-kota besar di Asia
memiliki kecenderungan mengalami
peningkatan risiko kerenlanan alami, sosial
maupun infrastruktur jika dalam
perkembangannya tidak diikuti dengan
manajemen pengelolaan lingkungan yang
terintegrasi. Penelitian vang dilakukan oleh
UNU EHS menyebutkan bahwa sebagian
besar miegacity di dunia belum dilengkapi
dengan perencanaan tata ruang yang

mengintegrasikan strategi kesiapan bencana

(de Leon, 2006, p. 41), akibaimya perhitungan
kerentanan sosial di megucity meningkat.

Indeks risike yang dicapal oleh DKI
Jakarta terhadap kecenderungan terjadinya
probabibitas bencana banjir, lsunami, longsor,
gempa bumi, letusan gunung berapi dan
angin ribut mencapai 3.6 lebih rendah
dibandingkan negara berkembang lainnya.
Mengapa DRI Jakarta diperhitungkan cukup
rendah risikonya, hal tersebut dipengaruhi
oleh faktor besarnya frekuensi terjadinya
bencana, magnitude bencana dan dampak
yang diimbulkan, akses terhadap dana,
bantuan dan fasilitas pelindung lainnya.
Data terscbut menjadi pertimbangan lebih
lanjut dalam melakukan analisa kualitatif
terhadap penentuan tingkat kerentanan di
DEI Jakarta.

Sub bab berikut ini bertujuan untuk
memberikan wacana mengenai dampak
yang diberikan oleh akumulasi penduduk
dan konsentrasi aktivitas penduduk dalam
suatu wilayah terhadap lingkungan.

5. Manajemen Kerentanan sosial melalui
identifikasi potensi

Potensi apa yang dimiliki penduduk
Indonesia agar terhindar dari segala

eksternalitas negatif fenomena urbanisasi dan

terbentuknya megacity? Memperhatikan

indikator yang dipergunakan untuk
menganalisa kerenkanan sosial, ekonomi dan
lingkungan akibat urbanisasi, maka peran
utama yang harus diperhatikan adalah

mengurangi akumulasi jumlab penduduk

secara lebah signifikan,
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Kerentanan sosial ekonomi dan
lingkungan muncul seiring kian tingginva
fakior persaingan mendapat sumber dava.
Faktor seleksi alam berlaku di fenomena ind,
Artinya jika satu kota mewakili beragam
kepentingan maka kesatuan beberapa kota
atau megacily mewakili lebih banyak lagi
kepentingan. Keragaman kepentingan yang
tidak terbendung mengakibatkan konflik.
Konflik yang hadir mengesampingkan faktor
lingkungan.

Sistem buatan memilikl muatan politis,
sedangkan sistem alami sangal rentan
terhadap kepentingan palitis. Faktor
Iingkungan menjadi kerkesampingkan karena
yang
dimanfaatkan tanpa ada pengaturan pasar
layaknya hasil produksi yang lain (public goods

dan nen-exclusive goods), sehingga konsumsi

sifatmya secara  bebas boleh

terhadapnya tidak terbatas dan tidak teratur
(Gamper, Thoni, & Week-Hannemann, 2008;
Landiyanto & Wardaya, 2005). Mengingat
sifat yang demikian dan untuk menjaga
keberlanjutan, maka alokasinya dan
distribusinya diatur oleh pemerintah untuk

kesejahteraan bersama.

Urbanisasi dan potensi terbentuknya

fenomena megacity membutuhkan campur

tangan pemerintah sehingga arahannya
Iehih terkendali.

Skenario pertama [skenario pesimistk)
mengingal segala keterbatasan pada
pengendalian arus migrasi penduduk, maka
diasumsikan, penanganan terhadap kota

tidak hanya dengan perencanaan tala ruang

yang dinamis, tetapi juga harus mampu
memberikan alternative pemanfaatan ruang,
sehingga tidak bersifat statia. Skenario kedua
(skenario optimistik) laju migrasi dan
penyediaan infrastruktur dasar dapat
diakomodir, maka perencanaan kota
terhadapnva tidak menitikberatkan pada
dinamika atau keluwesan fungsi zonasi tetepi
tebih kepada kontrol pengendalian fungsi
TLLALE .

Ahli lingkungan berpendapat bahwa
perencanaan lingkungan merupakan suatu
upaya untuk mengoptimalkan keseimbangan
sumber daya melalui suatu perencanaan
lingkungan (Barrow, 1999, p. 4). Ahli
ekonomi berpendapat bahwa sumber daya
harus diinventarisir dalam suatu neraca,
pengelolaan sumber dava juga harus
dilandaskan pada aspek konservasi, dan
memperhatikan aspek produks: agar dicapai
{King, 2003;
Landiyanto & Wardaya, 2005), Kompleksitas
permasalahan lingkungan di perkotaan lebih
banyak dianalisa menggunakan perhitungan

pemanfaatan optimum

ekomomis.  Perubahan  paradigma
perencanaan ruang kota dan lingkungan
tetap mengarah pada perlindungan
ekonomis. Asurans dan neraca sumber daya
merupakan suatu bentuk teknis perhitungan

lerhadap keuntungan dan kerugian,

Memperhatikan arti penting varlasi
seklor dan keterhubungannya, oleh karena
itu tipe perencanaan kota yang dibutuhkan
tidak semata-mata vang bersifat “muddling
through™. Tipe perencanaan harus bersifat
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saling terintegrasi, misalnya kebijakan

pengembangan fungsi kota harus saling
terkait dengan kebijakan kependudukan dan
pengembangan sektor ekonomi, lingkungan
dan sektor unggulannya. Hal ini diharapkan
mampu menjadi “counter productive”
apabila dijumpai permagalahan akibat
penumpukan jumlah penduduk di wilayah
kota.

| Kerentunan sosial didefinisiban sebagai “.. linghkat
ketidakmampuan individu, atau kelompok
individi: dalam mempersiapkan, menghadapi dan
memperizhankan dirl dari berbagai risiko bencana
alam mavpun bencana sosial (stress atau shock);
ketidakmampuan dalam beradaplasi dan
meman faathkan perubahan lingkungan fisik, apsial
dan ekonomi; serta ketidakmampuan dalam
memelihara dan meringkatian taraf hidup generas
gelanjuinya...” (Chembers ef.nl, 1991 Internaticnal
Federatton of Red Cross et.al, 20005 Warner, 2007

2 * .one's surrounding, condition and
circumstances considered 25 whole, may be the
natural physical environment or an arfificial utban
environment” (Philips, 2005, p. 661 . "The total
surrounding, in which an ogganism lves, includes
land, water and air as well as more aesthebic
concepts such as landecape, whether natural or
artificial” (Brockhampton, 1997, p. 58). "Lingkungan
terdiri atas lingkungan bologs, yang erdin dar
organisme [termasuk binatang, lanaman dengan
ukuran besar kecil) dan manugia; lingkungan fsik,
vang terdiri dari segala sesuaty di sekitar manuzia
soperti iklim, landform, tanah, air, vegetasi, dan
mineral; serta lingkungan sosial yang meliputi
kurpulan manusia dengan segenap hubungan,
aktivitas dan hasil karyanya, sepertl teman,
tetangga, aturan dan hukum adat” (Mushofs &
Sektiyawan, 2007, p. 158

1 Mega-cities didefimisikan sebagai daerah perkokian
dengan jumish penduduk di stas 10.000.000 Foa
{Cunningham, Ceunringham, & Woodworth-5algo,
27, p. 499 Pendipat lnin meevgebetian hofria mega-
cities merupakin suefy wiloynh terbangun dengan
frerdak peredaduk febile dari 5.000.000 perndidack (Kraas,
et al., 2005)
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PEMILIHAN VEGETASI UNTUK PENGENDALIAN LONGSOR LAHAN

Hatma Suryatmojo, Sri Astuti Soedjoke

Haf Pengajar dan Penelis
Jurusan Konsorvasi Sumberdaya Hutan
Fakultas Kehutanan UGk

Abstract

Ihe news of fond and landslide disoster in our country wws filled mase-media af all fimes, The ocoserance
start from Cilacap, Purioorefo, Kulonproge, Acek, Sumatra Barat, Jawa Tintur, Menado, and ot the end of 2008
happened in Cignjur and Bali. [ taken a Iot af pictims and properiies, so Bt coms up somte question twhy it happend
mnid hoto fo anticipaied for reduce the segatif impact.

Imidonesia as fropical country have highly rainfall intensity in some region, in others have landform hove,
hill and mountain with high potencial landaide heseed, Majority the people not soare yet for conservation and
maimtemance Hie cnvironment for suppor! their liveliaod, Aza consequence, the people wrore often destructing the
enpironment, for exemple illegal logging and land conmersion, Beside that, developing commemity are offen not
comsider the master plian and it seed action for avedding the peopie from disaster lie landslide, There are # lot of factor
that hroe to attention for reduction and frierdly with londstide hazeed in erreironmenial frissdly.

Vegetatif selection for prevention landslide become one of important key bo success in preverttion landslids
hazard. The miosi important factor in landslide are the slope and the rainfall, Landslide could ba anficipation with
vegelatif selection, The vegebation wust hree oot et could hold the staidlity of soil, fai is deep rapt.

The rourt have role in halding sofl lryer, therefore the vegetation twith more mulliple roots weill mare stranger
et holding the soil, then tie land stability inereaged. Othor component i vnoetation Hiet Kepe firparhent role in
lerdstide prevention is croum density. Higher crome density it meays the eroran kave mors capacity to artch rainfall
with interseption. In isndslide hazard reduction, higher interseption conld reduce volume of rasrifall and ¢ will
reduce over lend flowe, It other side, kigh crowm density also conld incrense sofl nrechandcs weipht, it conhd be otuse of
lawastigle. Tinaily, vegetation could be wse for reduce landslide hazard, but it need strategy in vegeiatiF soloction.

Keyuwords : landslide, rainfall, slope, crown density, rot, vegetatif selection.

L Latar Belakang

Berita tentang kejadian banjir dan
tanah Jongsor di beberapa daerah di negeri
kita tercinta telah banyak mengisi media
masa secara lerus-menerus pada musim-
musim hujan, dan kejadian ini sudah barang
tentu menimbulkan kepedihan dan
keprihatinan kita semua. Kejadian demi
kejadian terus susul menyusul dimulal dari
Cilacap, Purworejo, Kulonprogo, Aceh,
sumatra Baral, Jawa Timur, Menado, seolah-
olah menghapus kenangan problematik krisis
air atau kekeringan yang terjadi di beberapa
daerah yang berlangsung beberapa bulan

sebelumnya. Bencana banjir dan kekeringan

yang terjadi di berbagai wilayah di Indonesia
saat ini lazim dikaitkan dengan gejala El Nino
dan La Nina, yang sampai saat iri belum
dikelahui penyebabnya yang pasti. (Justika
Baharsjah, dkk., 2000). Peristiwa banjir dan
longsor lahan telah menelan korban jiwa dan
harta benda yang tidak sedikit, sehingga
muncul pertanyaan mengapa terjadi
demikian dan

bagaimana  cara

mengantisipasinya sehingga peristiwa alam

tersebut dapat dihindari atau dikurangi
dampak negatifnya.

Indonesia scbagai suatu negara
beriklim tropik, di beberapa tempat

mempunyai kecenderungan mempunyat
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intensitas hujan yang tinggi, di beberapa
tempat memiliki bentuk lahan yang
bergelombang, berbukit maupun bergunung,
dengan kondisi yang tawan longsor lahan,
Masth banyak sekelompolk masyarakat yang
belum menyadati benar peran pelestarian
dan pemeliharaan lingkungan untuk
mendukung kehidupannya sehingga sering
terjadi manusia melakukan tindzkan yang
sewenang-wenang terhadap lingkungan
misal dengan membabat hutan untuk
memenuhi kepentingan sesaat dan untuk
kalangan terbatas. Disamping ity persebaran
penduduk sering tidak memperhatikan tata
ruang wilayah afau tata ruang desa,
maka sangat perlu dilakukan usaha-
usaha agar masyarakat terhindar dari
malapetaka pada kesempatan lain, Salah
satu usaha tersebut dalam bentuk periu
disusunnya tata ruang desa dan dengan
memberikan penyuluhan kepada
masyarakat bagaimana cara mendeteksi,
antisipasii dan mengakasi peristliva-peristiwa
yang sangat memilukan tersebut. Banvak
faktor yang harus diperhatikan dalam
rangka mencegah atau mengurangi atau
bahkan bersahabat (memiliki tingkat
adaplasi tinggi) dengan longsor lahan dalam

lingkungan ekologi yang ramah dan

menyejukkan.

2. Faktor Penyebab Longsor
Pada kenyataannya tidak semua
wilayah berlereng mempunyai potensi

longsor dan hal itu tergantung pada karakter

375

lereng beserta meteri penyusunnya terhadap
respon tenaga pemicu lerutama respon lereng
terhadap curah hujan. Longsor lahan akan

terjadi pada saat ada hujan dengan

intensitas tinggi dalam waktu yang lama.
Hujan selama lima hari terus menerus
dengan intensitas %0 mm/hari gtau lebih
dapat meningkatkan frekuensi terjadinya
longsor (Wahyono, 1997).

Rangkuman dari beberapa pustaka
15594; 2000;
Karnawati, 2001) dan pengenalan  di

{Himawan, Baharsjah,
lapangan terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan suatu kawasan merjadi rawan

longsor, antara lain:

a. Faktor internal
1 Kelerengan yang terjal
2 Genesis morfologl lereng
(perubahan kemiringan dari landai
ke curam),
Geolog: (jenis batuan, sifat batuan,
stratigrafi, perlapisan sedimen, dan
strukiur geologi).
Kondisi tanah (peclapisan tanah,
tingkat pelapukan, ketebalan tanah,
kembang kerut tanah).
Perlapisan tanah atau baluan searah
dengan kemiringan lereng (dip
perlapisan sama dengan dip lereng).
seting mengalami gangguan gempa,
Gangguan tektonik {(pengangkatan
dan penurunan).
b. Faktor luar {eksiernal)
1 Morfologi atau bentuk geometri

lereng
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{1) Erost lateral dan erosi mundur
(backivard erosion) yang intensif
menyebabkan terjadinya
penggerusan di bagan kakilerong
dan berakibal lereng makin
euram. Makin curam suatu
kemiringan lereng, makin kecil
nilai kestabilannya.

{(Z) Patahan vang mengarah keluar
lereng.

2 Hujan

(1) Intensitas hujan yang tinggi;
hujan deras dalam wakiu lama.

{2) Akibat hujan terjadi peningkatan
kadar air tanah, akibatnyva
menurunkan ketahanan material
fanah/batuan.

(3) Kadar air tanzh yang tinggi juga
menambah beban mekanik tanah.

(4) Hujan dengan intensitas tinggi
dapat menyebabkan

terbentuknya bidang pgelineir

sebagal pemicu lanah longsor.

3 Kegiatan manusia

(1) Melakukan penambangan tanpa
memperbatikan aspek keamanan.

(2) Mengganggu kestabilan lereng
dengan memotong lereng,
misalnya dengan cara:

- memotong lereng dan
membuat beban tambahan
yang berupa bangunan.
memotong leceng untuk jalan,

dimana beban (ambahan

kendaraan akan memperbesar
geva pendorong, terutama di
sekitar tikungan jalan pada
daerah lembah.

(3 Melakukan pembangunan tidak
mengindahkan tata ruang
wilayah dan kurang
memperhatikan karakteristik
lahan.

{4} Mengpangpn vegetasi penutup
lahan, sehingga aliran
permukazn melimpah,

(5) Penjarahan aftau penebangan tak
terkendali akan menyebabkan

erosi mundur maupun erosi

lateral.
{6} Menambah beban mekanik dari
luar, misalnya penghijavan atau

hasil reboisasi yang sudah terlalu
rapat dan pehonnya sudah besar-
besar di kawasan rawan longsor;
periu memperhatikan
keseimbangan,

{7} membuat daerah pembuangan
sampah dafam tumpukan yang
banyak dan Hinggi.

{3) memotong tebing dan
penimbunan lembah untuk
mengembangkan dan
memperluas lahan pemukiman,
Tanah timbunan pada lembah
dan belum terpadatkan sempurna
seperti tanah asli yang berada
dibawahnya; ketika intensitas
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hujan tinggl, terjadi penurunan
tanah dan diikuti dengan retakan
tanah,

(#) sistem drainase daerah lereng
yang Hdak balk.

Untuk dapat memberikan perhatian
atau perlakuan khusus pada kawasan rawan
longsor lzhan tersebut perlu dilakukan zonasi
kawasan  dengan

karakteristix kawasan rawan longsor lahan.

memperhatikan

Ada banyak fakter yang dapat
menjadi komponen dalam memicu
kejadian longsor lahan. Beberapa faktor
yang menjadi kunci dan mudah ditemui di
lapangan adalah :

1. Daerah berbuk:t dengan kelersngan lebih
dari 20 derajat,

2, Lapisan tanah tebal di atas lereng,

3. Sistem tata air dan tata guna lahan yang
kurang baik,

4. Lereng terbuka atau gundul,

5. Terdapat retakan tapal kuda pada
bagian atas tebing,

f. Banyaknya mala air/rembegan air pada

3 tebing disertai longsoran-longsoran
kecil,
7. Adanya aliran sungal di dasar lereng,

B. Pembebanan yvang berlebihan pada
lereng seport adanya bangunan rumah
atau saranan lainnya,

9. Pemotongan tebing unhik pembangunan
rumah atau jalan.

3. Peran Vegetasi Dalam Pengendalian
Daur Air dan Longsor Lahan

Pengendalian longsor lahan dan daur
air sering merupakan suatu kegiatan vang tak
terpisahkan bagai kedua sisi mata uang vang
merupakan satu kesatuan. Akhir-akhir ini
masyarakat semakin banyak menumpangkan
harapan pada vegetasi untuk mengatasi
mazalak petigendalian daur air dan lqngﬂ.nr
lahan.

Vegetasi dengan penyebarannya
yang luas, dengan strukiur dan komposisinya
yang beragam diharapkan mampu
menyediakan manfaat yang besar bagi
kehidupan manusia antara lain sebagai
pengendali daur air. Proses pengendalian
daur air di dalam hutan oleh Pusposutardjo
{1984) telah digambarkan dalam Causal loop
pengendalian daur air secara teknik biologik
seperti yang disajikan dalam Gambar 1.
Peran tersebut antara lain terhadap
intersepsi, evapotranspirasi, infiltrasi,
perkolasi, lengas tanah, air di bawah dan di
alas permukaan dan biomas bawah hutan,

Lebil lanjut Pusposutardjo (1984)
menjelaskan bahwa sifat peran hutan atau
vegetasi yang dapat berperan seperti hutan
dalam pengendalian daur air ;

L. Sifatnya dinamik tergantung pada
waktu.
2. Nilai perannya ditentukan oleh luas,

jenis, watak pertumbuhan, keadaan

pertumbuban, struktur hutan.
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3. Perlu disadari bahwa peran hutan
dalam pengendalian daur air manpun
dalam pengendalian longsor lahan
untuk suatu keadaan ekosisbem hutan
tertentu dibatasi oleh keadaan : iklim,
geologi, watak tanah dan geomorfologi.
Dalam musim hujan untuk cuaca

terutama yang ckstrem yaitu hujan terjadi

beberapa han, hijan yang terjadi  terus

menerus selama + 4 jam dengan intensitas 3
100 mm sangat potensial menyebabkan banjic
dan longsor lahan, Beberapa kawasan
tertentu secara geologis memang rawan
lomgsor lahan dan pada jenis tanah tertentu
sangat potensial untuk terjadi ergsi dan
longsor lahan.

Kandaa alem parsncangan | fsik, kimdssd )

Cambar 1. Causal Loop Pengendalian Daur Air Secara Tehnik - Biodogik,
(Pusposutardje, 1934,
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Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa
peran hutan terhadap pengendalian daur air
dimulai dari peran tajuk menyimpan air
intersepai, Peran menonjol yang ke dua yang
juga sering menjadi sumhber penyehah

kekawatiran adaiah

masyarakal
evapotranspirasi. Evapotranspirasi punya
pengaruh yang penting terhadap besarnya
cadangan air tanah terutama untuk kawasan
yang berhujan rendah lapisan tanah dangkal
dan gifat batuan yang tidak dapat
menyimpan air. Sehubungan dengan hal
tersebul maka evapotranspirasi yang tegadi
dari suatu kawasan, sudah mulai banyak
mendapat perhatian dari para peneliti

terutama untuk kawasan dengan vegetasi

tertentu.

Akan tetapi untuk kawasan yvang
memiliki intensitas hujan yang tinggi, proses
evapolranspirasi jugtru berperan mengurang
kejenuhan tanah agar tidak terjadi akumulasi
air di lapisan impermeabel yang justru akan
menjadi bahan gelineir dalam kejadian
longsor lahan, Banyak kejadian longsor lahan
akhir-akhir ini menunjukkan kenyataan
bahwa longsor lahan Hidak hanya terjadi
pada kawasan vang gundul akan tetapd juga
melanda pada kawasan-kawasan yang
justru tertutup oleh vegetasi dengan “sangat
baik”. Kenyataan ini menyadarkan kita
semua bahwa kila perlu mengenali fakior-
faktor yang mempengaruhi terjadinya
longsor lahan yang sangat erat kaitannya
dengan masalah hujan dan aliran air. Sering

kita lupa bahwa dalam melakukan usaha

reboisasi  alau  penghijavan  perlu
memperhatikan watak iklim, juga faktor
watak mekanik tanah, geologi dan
geomoriologi untuk mengenali watak run off
potensial stabilitas lahan dan tidak kalah

pentingnya adalah pengenalan atas watak

tanaman diantaranya yang berupa

perfumbuhan dan beban mekanik tanaman.

Kemampuan kawasan yang miring untuk

menyangga beban mekanik tanaman

seringkali hal ini menjadi penyebab
terjadinya longsor lahan,

4. Rekayasa Vegelatif dan Tindakan
Konservasi Tanah Untuk
Mengurangi Terjadinya Longsor
Lahan

Dengan
dilakukan

informasi tersebut dapat

usaha pencegahan atau
mengurangi longsor lahan dengan usaha-

usaha anlara lain :

a. Menghindari atau mengurangi
vang tidak

terkendali dan bidak terencana (over

penebangan pohon

cutting, pencbangan cuci mangkuk, dan

penjarahan).

. Penanaman vegetasi tanaman keras
yang ringan dengan perakaran inlensif
dan dalam bagi kawasan yang curam
dan menumpang di atas lapisan
impermenbed.

. Mengembangkan usaha tani ramah
longsor lahan seperti penanaman
hijauan makanan termak (HMT) melalui
sistem panen panghkas.

. Mengurangi beban mekanik pohon-

pohon yang besar-besar yang berakar
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dangkal dan kawasan yang curam dan

menumpang di  atas lapisan

impermeabel.
Membuat Saluran Pembuangan Air
(6PA) pada daerah yvang berhujan
finggi dan merubahnya menjadi
Saluran Penampungan Adr dan Tanah
(SPAT) pada hujan yang rendah.

Mengurangi

atau  menghindari

pembangunan teras bangku di
kawasan vang rawan longsor lahan
yang tanpa dilengkapi dengan 5PA dan
saluran drainase di bawah permukaan
tanah untuk mengurangi kandungan
air dalam tanah.

. Mengurangi intensifikasi pengolahan
tanah daerah yang rawan longsor.

. Membuat saluran drainase di bawah
permukaan (mengurangi kandungan
ait dalam tanah).

Bila perlu, di tempat-tempat terterta
bisa dilengkapi bangunan teknik sipil/
bangunan mekanik

5. Pemilihan jenis tanaman untuk
rehabilitasi lahan rawan longsor

lahan

Pada prinsipnyva, pemilihan jenis
tanaman unhik pencegahan longsor menjadi
dalam keberhasilan

kunci penking

pencegahan  kejadian  longsor lahan
menggunakan teknik vegetakif. Longsor
lahan yang salah satu unsur utamanya
disebabkan oleh labilnya lapisan tanah harus

dapat diantisipasi dengan pemilihan jenis

tanaman yang memiliki perakaran yang
mampu menahan kestabilan lapisan tanah
vaitie jenis yang memiliki perakaran dalam.

Kondisi perakaran memiliki peran
dalam menahan lapisan tanah, oleh karena
itu semakin banyak akar cabangnya, maka
semakin kuat tanaman tersebut menahan
(mencengkeram) tanah sehingga kestabilan
tanah akan meningkat.

Komponen lain pada tanaman yang
juga memiliki peran dalam pencegahan
longsor adalah kerapatan tajuk pohon.
Kerapatan tajuk pohon dikelompokkan
berdasarkan prosentase cahava matahari
yang tertahan oleh @juk dengan pembagian
sebagai berkut :

Kerapatan tajuk < 25% = Tajuk ringan

Kerapatan tajuk 25 - 75% = Tajuk
sedang

Kerapatan tajuk > 75% = Tajuk berat
Semakin Hnggl / berat kerapatan bajuk,

hal ini berarti kemampuan tajuk untuk
menangkap air hujan dalam bentuk air
intersepsi juga semakin besar. Dalam
pencegahan longsor, intersepsi yang besar
akan mampu mengurangi besarnya hujan
yang sampai pada permukaan tanah dan
mampii menunda waklu yang dibutuhkan
hujan untuk sampai ke permukaan tanah
(Finee Lag).

Beberapa jenis tanaman keras yang
dapat direkomendasikan untuk rehabilifasi

lahan rawan longsor lahan adalah :
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No | Jenis | Kerapatan Tajuk | Akar Cabang |
Lahan dengan kemirlhgan < 25°

1 .. | Tamarindus indhous (asam jawa) ringan sadikit

|2 Acacia leucophicea (piang) ringan sadikit

3 Tectona grandis (jati) sedang sedikit
4 | Plerocarpus indicus (sono kembang) sedang gedikit
& | Dalbargia siesaides (sono brits) sedang sadikit
B8 Dalbergia lalifola (sang keliang| sedang sedikit
7 Dalbergia 5550 {5000 sis0) sedang sedikit
8 Cassia fistuia {trengguli) sedang sedikt
8 Bautinia hirsula (layuman) sedang sediki
Lahan dengan kemiringan 25 - 40°

1 Homailum tomentosum (dingsem) ringan banyak
2 Meliz azedarach {mindi) ringan banyak
3 Acana vilosa ringan banyak
4 Eucalyotus atha ringan banyak
5 Leucaena glauca (lamiora sabrang) ringan banyak
§ | Swislenia macrophyila (mahoni daun besar) barat sediki
7 Gluta ranghas {renghas) barat sedikit
1 Schieichera oleosa (kesambi) barat sedikit
Lahan dengan kemiringan > 40°

1 Vitex pubescens {laban) sedang banyak
2 Lagersiroamia speciosa (burgur) gedang banyak
3 Cassla siamea (johar) sedang banyak
4 Aleuriles mollcana (kemiri) bearal banyak

Calmtan Penling

Tabel diatas kanye membag! jenis naman beradaserkan kerapatan kajuk dan perakaran cebangrya. Apabile jenis-
Jeniis rerselutavan ditmplententasiian di impargan, WAIE wntk memperhatian fmktor-foktor i seperti kesesuaian
iktim, kebinggian fempat, fenis farat, Kelebalar tiemak, keeaktvristik hujon dion keinginon fenis darei rosiyerakaf.

Sementara ity untuk jenis-jenis tanaman
produktif yang memiliki akar lunggang
dalam dan dapat dipergunakan untuk
kegiatan rehabilitasi lahan rawan longsor
diantaranya adalah
Alpukat (Persen amerecana),

Aren (Arenge pinnata),
Bambu (Bembusa spp.),
Cempedak (Arfocarpus chompeden),

o B R L

Cengkeh (Syzuginm gromaticunt),
G, Jambu Mete {Anscardium occidentale],

381

7. Jengkol (Pithecollobium jiringa),

8. Kenanga (Canangn odorata),

o, ll‘-'.a:,"l.l Manis (Cinnamemum burmani),
10. Lengkeng (Euphoria longana),

11. Mangga (Mangifern indica),

12. Nangka {(Arfocarous heferophylla),
13. Petai (Parkia specioag),

14. Rambutan (Nephelinm lappaceunt),
15. Sukun {(Arfocarpis commumnis),

16. Mimba (Azadirachfn fudica),

17. Asam {Tamanndus fudica)




Jurnal Kebencanaan Indonesia Vol. 1 No.5, November 2008 ISSN 1978-3450

DAFTAR PUSTAKA

Febri Himawan, Pernahaman Sistem Dinamis
Kestabilan Lereng Untuk Mitigasi
Kebencanaan Longsor. Fakultas
Teknik Geologi, UNFAD. Proceding
Seminar Mitigasi Bencana Alam di
UGM 16 = 17 September 1994,
Yogyakarta.

Justika S. Baharsyah, Irsal Las dan Hidayat
Pawitan. Perilaku Prakiraan
Anomali Iklim serta Dampaknya
Terhadap Ketersediaan Air dan
Produksi Pertanian. Makalah
Seminar Usaha Peningkatan
Ketahanan Pangan di Jawa Tengah
dalam Mengantisipasi Dampak
Anomali 1klim El Nino Terhadap

Pertanian. Semarang, 15 November
2000.

Karnawati D.K., 2001, Sistem Peringatan

Dini Tanah Longsor Dengan
Pemberdayaan Masyarakat.
Makalah Lokakarya Pengembangan
Sistem Peringatan Dini Sebagai
Upaya Pencegahan dan
Pengurangan Dampak Bencana
Alam. Kerjasama Antara Pusat Studl
Bencana Alam UGM dengan PMI
Pusat, 31 Januari 2001, Yogyakarta.

Pusposutardjo, Suprodjo, 1984. Peranan
Hutan Sebagai Pengendali Daur Air:
Suatu Penghampiran Analisis
Sistem. Seminar [lmiah Program
Pendidikan Pasca Sarjana Fakultas
Kehutanan UGM, Yogyakarta.




Jurnal Kebencanaan Indonesia Yol. 1 No.5. November 2008

ISSN 1978-3450

PEMETAAN POTENSIRAWAN BANJIR BERDASARKAN

KONDISIFISIKLAHAN SECARA UMUM PULAU JAWA

Puguh Dwi Raharjo
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Lembaga o Penelitian Indonesa (LIPL), Earungsambung

ABSTRACT

Floods &one of the naturei phenomenon which hapreved in Juva Islamd, Prysical land characteristic approach
of regional potencies can be wsed to fioods hazerd mapping. Parameter tobich wsed in flonds hazard maApEng is
larudform, matns rock fype, soil fype, slope area gnd input by raiufall, Fioods are output of natural process which
caseq by e existence of input (rainfull). Rainfull are especial factor which ceuse the happening of floods. Usage Of
Geograghic Information System ( GLS ) o be used for overlay by verions parameter supporters of cause of floods,
Key Words :Flomds, Physical charecteristic, GIS, Landform, Croerlay

1. Pendahuluan

Wilayah Negara Kesatuan Indonesia
merupakan suatu negara yang memiliki
wilayah yang luas dengan banvak pulau.
Indonesla negara agraris yang kaya akan
sumber daya alam, baik mineral, air ataupun
hutan, didukung dengan kondisi geografis
yang dilewati gleh lintang 0" khamulistiwa,
sehingpa Indonesia merupakan daerah yang
subur dan kaya akan hasil alamnya. Sebagian
wilayah Indonesia merupakan dalam
kawasan perairan sedangkan daratannva
hanya menempati kurang lebih sepertiga
wilayah, dan dengan ditunjang banyvaknya
pulau-pulau yang berada di wilayah
Indonesia.

Indonesia mempunyai dua nusim, vaitu
musim penghujan dan musim kemarau.
memberikan

Kedua musim tersebut

gambaran bahwa di Indonesia terdapat

keseimbangan musim vang saling

berinteraksi. Waktu musim yang terjadi pada
dasarnya sama dalam pembagiannya. Pada

saaat terjadi musim penghujan air akan
mengisi cekungan-cekimgan tanah, tertahan
dalam  tumbuhan-tumbuhan  serta
testampung dalam tanah. Sehingga pada
musim kemarau simpanan air vang
tertampung dalam tanah dapat digunakan
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat.

Permasalahan alam yang terjadi idak
hanya disebabkan cleh faktor fisik lahan,
akan tetapi factor sosial juga mempengaruhi
keadaan tersebut. Akibat permasalahan
ekonomi, kondisi masyarakal semakin
terdesak, alam terganggu
keseimbangannya. Funggsi lahan sudah tidak

pada tempat vang sesuai. Masyarakat mulai

sehingga

menggunakan tempat-tempat yang tidak
dianjurkan untuk pemukiman, seperti
bantaran sungai, dan juga menebangi hutan
secara besar sehingga ekosistem berubah
dan menimbulkan

fungsi dampak

lingkungan. Permasalahan mengenai alam
vang sekarang sering terjadi adalah bencana
banjir dan kekeringan, hampir rata-rata
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setiap tahunnya sebagian wilayah Indonesia
mengalami bencana tersebul
Adr hujan yang blasanya tertahan dalam

vegetasi-vegetasi sebelum mengalir di

purmukaan, sekarang dengan adanya alih
fungsi lahan aliran air cenderung mengalic
dengan bebas sehingga angka koefisien
aliran permukaan cenderung menjadi besar,
akibatnya sungai-sungal yang menampung
air-air permukaan Hdak mampu lagi dan
akan meluap. Kondisi pada saat kemarau,
dengan vegelasi yang semakin berkurang
maka air hujan tidak dapat mengalir dengan
sempurna di dalam tanah sehingga
cadangan air di dalam tanah berkurang,
miika air tanah turun dan musim kemaran
yang panjang mengaxibatkan cadangan air
akan habis dalam waktu yang relatif singkal.
Vepetasi-vegetas Hdak hanya memiliki ungsi
penahan dan penyimpan air, axan betapi
vegetasi tersebut juga dapat mempengaruhi
kondisi musim yang terjadi. Konservasi yang
dilakukan pun kadang tdak sesual dengan
kaidah konservasi yang dianjurkan.
Akibatnya, karena konservasi yang dilakukan
tersebut keadaan tamah semakin terganggu
dan tidak mampu untuk menahan vegetasi
dan akan dapat menjadikan bencana lain
sepertl halnya bencana longsor,

Kondisi sekarang di Indonesia memiliki
rrisim kemarau vang reladf lama dibanding
dengan musim penghujan. Hal tersebut
sedikit banyak juga dipengaruhi oleh kondisi
permukaan. Tanaman-tanaman yang

berfungsi sebgal penyaring udara semakin

berkurang menjadikan udara semakin panas.

Permukiman yang padat semakin
menjadikan polusi udara semakin besar
sehingga titik-titik uap air akan saling
berikatan membentuk ikatan kovalen karena
adanya inH kondensasi dari berbagai polusi
lersebut.

Bentukan-bentukan permukaan bumi
mencitikan kondist permukaan bumi, baik
secara proses pembentukannya dar dalam
maupun proses pembentukan dari luar.
Proses yang membentuk dari luar Hdak lepas
dari tenaga yang memberinya, yaitu dalam
hal ini adalah air. Bentukan-bentukan
permukaan tersebut dapat digumakan untuk
identifikasi kejadian yang telah lama dan
sering terjadi. Misalnya dalam bentuklahan
tanggul alam merupakan akumulasi
pengendapan dengan kondisi topograli yang
lebih tinggi dari pada permukaan sekitarnya
dari proses fluvial atau sungai yang dahulu
petmah mengalami banjir dengan frekuensi
yvang relatif tinggi. Ketika penduduk masih
mempunyai ruang pgerak yang luas,
masyarakat masih dapat menentukan lokasi
yang cocok untuk tempat tinggal, seperti
pada bentuklahan tanggul alam. Keadaan
sekarang dengan penduduk masyarakat
yang relatif padat mulai mencari tempat
tanpa memperhitungkan kondisi
permukaannya. Bentuklahan di dataran
banjir seharusnya tidak diperuntukkan
untuk pemukiman bahkan masih ada juga
masyarakat vang membual tempat tingga di
bibir sungai yang selain menghambat alitan
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juga akan menjadikan bahaya bagi
:mEE}'EIﬂ.‘.aE itu sendiri. Dengan mengetahui
lokasi dari daerah-daerah yang rawan
terhadap bahaya banjir, dimaksudkan untule
lebih memberikan gambaran bahwa
‘masyarakal akan lebih tanggap terhadap
bencana yang mungkin akan dialami dan
juga dapat digunakan sebagai pertimbangan
dalam pembangunan dalam berbagal sudut
pandang ibmu Kerangka Pemikiran
Bencana banjir selain dari faktor hujan
sebagai "input”, kacakteristik fisik lahan juga
berperan dalam menenlukan tingkat
kerawanannya., Permukaan bumi dibagi
dalam zonasi bentuklahan, Dari bentuklahan
lersebul mempunyal cirl dan karakteristik
vang berbeda-beda sehingga peruntukan
serta fungsinya juga berbeda. Untuk kajian
tentang banjir bentuklahan mempunyai
peranan yang cukup penting, hal tersebut
dikarenakan bentuklahan metrupakan salah
salu wahana lempal berlangsungnya proses
air mengalir yang berasal dari mput hujan
sampai ke laut. Bentukan-bentukan dari
permukaan yang berbeda memberikan arti
bahwa permukaan tersebut terkena suatu
tenaga yang prosesnya berulang-ulang
sehingga memberikan ciri dan karakter vang
berbeda. Misalnya untuk bentuklahan fluvial
terdapat beberapa macam unit bentuklahan
yvang proses pembentukannya berbeda,
dalam unil bentuklahan kipas alluwvial
memberikan gambaran bahwa benfuklahan
tersebut dipisahkan oleh suatu permukaan

yvang jelas dan dengan lerdapat sungai yang

melewatinya, pada unit bentuklahan
tersebut pernah mengalami banjir, sehingga
endapan yang terbentuk membentuk suati
permukaun.

Material-material yang
merupakan suatu endapan dengan bahan
vang relatif halus. Apabila dilihat dari tinglat

kondizi air tanah, maka unit bentuklahan

terjadi

kipas alluvial merupakan daerzh dengan
tingkat potensi air tanah yang cukup banyak,
sehingga lokasi tersebut merupakan daerah
yang subur. Unit bentuklahan dataran banjic
merupakan suatu daerah i sekitar sungai
dan sering terkena banjir. Daerah tersebut
merupakan wilayah luapan sungail. Dari
contoh-contoh  tersebut maka suato
bentuklahan sangat dominan dalam
mempengaruhi wilayah untuk dapat
terlanda bahaya banjir.

Dengan mempertimbangkan kondisi
bentiuklahan yang ada maka karakteristik
Hsik lahan pada umumnya dapat diketahui,
Kajian mengenai bentuklahan sekaligus
dapat mewakili kondist kemiringan lereng,
kondisi drainase dan secara uwmum dapat
juga mengenai kondisi tanah yang ada.
Secara sosial ekonomi karakter penduduk

akan dengan
keberadaannya di dalam lokasi bentuklahan.
Letak dan lokasi bentuklahan tersebut dapat

juga terpengaruhi

digunakan sebagai salah satu parameter
wilayah yang berpotensi banjir secara nmum
dan dapat dipetakan.

Faktor kedua
pengaruh besar terhadap terjadinya banjir

juga memberikan
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adalah penggunaan lahan. Penggunaan
lahan berfungsi sebagai parameter terhadap
air untuk dapat mengalir pada permukaan
dan meresap kedzlam tanah dengan nilai dan
jumlah yang besar. Penggunaan lahan
berupa hutan akan cenderung menampung
air hujan yang jatuh pada tajuk dan
cenderung banyak yang tersimpan dalam
tanah. Penggunaan lshan permukiman air
hujan akan cenderung banyak yang
mengalir sebagai aliran permukaan daripada
yang meresap ke dalam tanah, hal tersebut
dikaretiakan permukaan tanah suadah
banyak tertutup oleh bangunan-bangunan
dan kondisi tanah yang relatif padat
sehingga sangat kedl air hujan yang dapal
meresap ke dalam tanah.

Aliran permukaan yang terjadi harus
dapat halangan sebelum masuk pada sistem

Farmste DenenpTiats

Teposhest

Ancillary Thika

Figdd Toats

Prepanition of Report

Datibdss Cenaration |€— ‘Flood Hazed Toniton
> I ;

sungai, baik berupa semak belukar ataupun
vegetasi pada penggunaan lahan tegalan dan
kebun campur. Penggunaan lahan yang
bermacam-macam mempunyai nilai
tersendirl dalam mempengarubl terhadap
laju air. Dengan berdasar pada sifat air yang
mengalir dari tempat yang Hnggi ke tempat
yang rendah, mala Fakbor I:gtni:r'mgnn juga
mempengarvhi terhadap lingkat kerawanan
banjir yang ditunjang oleh jenis tanah,
berpengaruh pada tingkat permeabilitas
permukaan. Empat faktor karakteristik fisik
lahan yang terjadi saling berinteraksi dan
memberikan pengaruh terhadap kondisi air
permukaan Yyang menyebabkan
banjir.Gambar 1 merupakan alur pemikiran

yang telah dimodifikasi oleh penulis;

Diaitiags and Siefece Wates Mag:
j]r
Slepeand Asped Ban
M
Seomorphological Mapping
e
Piﬁ.mgmmmphahgiwwmg
o
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Gambar 1.Magram alur penelitian
{(Sumber : hitp:/ /nrdms gov.in)
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2. PEMBAHASAN
2.1. Satuan Bentuk lahan

Dalam melakukan analisis bentukahan
sebagai salah satu parameter pemicu banjir,
maka kondisi seperti kemampuan air yang
mengalir diatas permukaan tersebul perlu

diperhatikan, Pulan Jawa memiliki jenis
bentuk lahan yang beraneka ragam.
Keanekaragaman tersebut memberikan arti
bahwa Pulau Jawa mempunyai tingkat

kerawanan banjir yang beragam,

o i — =1

5

PETA EUB BENTUKLAHAN [~
PLLAU J AW A

Gambar 2. Pela Sub Bentuk lahan fawa

Untuk memberikan nilai pada seliap
sub bentuk lahan tersebut perlu dilakukan
analisis dengan mendasarkan respon
karakteristik Fsik lahan tersebut terhadap
lenaga yang mengenainya, yaitu air hujan,
Tabel 1. dibawah ini merupakan sub
bentuklahan pulau jawa beserta luasannya.

Semua sub bentuk lahan mempunyal
sifat yang berbeda-beda terhadap respon air.

Misalnya untuk basin alluvial merapakan
suaty zona sub bentuklahan yang terietak di
daerah yang cekung atau terdapak cekungan
pada daerah yang dipengaruhi oleh sistem
sungal. Sub bentuklahan basin alluvial
tersebut merupakan daerah yang sering
mendapatkan luapan air dan terdapat
material sedimen yag dibawa oleh tenaga air
sungai pada waktu meluap.
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Tabel 1. Luasan dan Keliling Sub Tentuklahan pulay jawa

SUB LANDFORM

AREA

PERIMETER

_HECTARES

basin allureinl

GB0GET 538 55]

219776034

BR0E6. T54

dninmmn allavial

12835042115395

3201 730041

1283504212

dainram karst

S1I187T16. 751

184503 337

=1118,772

dataran pasang surat

ITORGZ24TT BRD

LEISTIG 254

170862, 148

daoran eloondk

11353682071.024

JATERA 444

1135308207 |

datgmam wolkon

TONHIYIHTAR S0

SA30121.367

IO0R9EE ETT

4405104157 708

LIR2RIE. A8

440519 416

1B DNRNGT. 650

2Te6E44 321

15390 807

keerueut volkan

24361441084 721

3582133526

2436144, 108

[P EUTLR T ET volken

ATOXTEIITE O

S46586.812

Z0 8. 238

perbulcltan karst

BTOAMMRRSAART

perbukitan tekinnik

1854127066

oT0H069095

[ TS R TS T

perbukitan volkam

7553 LAR.AB0

1056914 364

175574587158

pesisar penka;

4453780123

I'TS5TI0.459

3301352499016

930547470

J30T35. 248

leras mMErn

TI3424 760,195

S5158.343

Ti442.476 |

tuhuh sir

21DRGHETE TT7 |

| 207604,595

27086 4HH

Wilayah memiliki sub

yong
bentuklahan basin alluvial merupakan
daerah yang sering tergenang atau daerah
Diari

bentuklahan

langganan banjir. proses

pembentukannya, sub
merupakan dampak dari pembentukan bumi
dari dalam (endogen) yang telah telah
terkena tenaga dan luar, seperh tenaga air,
udara, kimia, dan biologi. Schingga
karakteristik fisik bentuklahan tersebut tidak

lepas dan pengaruh-pengaruh kejadian yang

telah lampau yang mengukir permukaan

bumi. Dari peta bentuklzhan tersebut dapat
digclongkan ke dalam kelas tertenfu untuk
dilakukan penpkategorian dan penskoran
dengan menggunakan 5Sistem Informast
Geografis. Tabel 2. Merupakan hasil
pengkelasan bngkat kemampuan karakter

fisik lahan terhadap respon air terutama
wilayah yang rentan terhadap banjir.

Dari tabel tersebut sub bentuklahan
kerucut wvolkan, pegunungan vaolkan,
perbukitan karst, perbukitan tektonik,
perbukitan volkan tidak mempunyai nilai, hal
tersebut dikarenakan bahwa wilayah-
wilayah sub bentuklahan
metnpuriyai tingkat angka pengaliran yang
cukup tinggl, didukung dengan material yang

tersebut

keras dan cenderung kedap terhadap air
sehingga tidak ada air yang tertampung pada
cekungan. Pada wilayah tersebut sangat
jarang bahkan hampir Bdak mungkn tegadi
banjir, kecuali banjir yang disebabkan oleh
ketidak mampuan lahan dan ketidakadanya

konservasi tanah, air dan lahan.
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Tabel 2. Skor Sub Benfuklahan Pulaw Jawa

Sub Bepieklnbhan

Skor Benfoklahan

basin alluvial

datarmn alluyial

ﬂ.-ilﬂ_r_:!!_.li karst

dataran pasang surui
| i

dataran tektonik

dataran valkan

detaran antar perbukitsn/pegunungan

jalur aliran sangai

keracutl volkan

| pegunengen volkn

perbukitan karst

F erbuki tan __IE?’.TD_H_‘i k

perbukiian volkan

Eegmr pantai

1ETE marin

tubuhl mir

h-ruhf:e:-c:-:-hl—uu-h:nu.h.

Zona sub bentuklahan dataran antar
perbukitan secara umum merupakan suatu
daerah dengan letak topografis yang tinggi
dengan kondisi perbukitan yang tidak
runggal, terdiri dari 2 atau lebih puncak bukit.
Sub bentuklahan dataran antar perbukitan
tersebut merupakan suatu zona denudasional
yaitn dimana proses wilavah tersebut
dipengaruhi oleh berbagai tenaga sehingga
kondisi permukaan sudah mengalami

degradasi dan agradasi

Secara material penyusun sub
bentuklzshan dataran antar perbukitan
tersebut memiliki kemampuan dalam
mengatuskan aliran air ke dalam tanah.

Wilayah ini mempunyai kandungan air

tanah yang tinggi dan kadang terdapat

rembesan air. Apabila wilayah tersebut
mempunyai lapisan tanah yang lipis maka
air yang teresap kedalam tanah akan memicu
terjadinya longsor yang dikarenakan adanya
bidang lincir untuk batuan yang telah
Tingkat

kemampuan dalam mempengaruhi banjir

melapuk  menjadi  tanah.
genangan sub bentuklahan ini sangat kecil,
akan tetapi mempunyai kemampuan yang
besar dalam hal mempengaruhi tingkat
bahaya banjir bandang yang disebabkan
karena kejenuhan air di dalam tanah.
Gambar 3. Merupakan Peta Tingkat
berdasarkan sub-

Kerawanan  Banjir

bentuklahan.
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Gambar 3. Peta Kerawanan Banjiz Berdasarkan Bentoklshan

Dataran volkan merupakan suatu
wilayah vang mempunyai material yang
agak keras dengan topografi wilayah relatif
landai bergelombang. Wilayah ini sudah
mengalami perubahan karena aktifitas
masyarakat, akan tetapi masih terlihat
singkapan-singkapan akibat dari proses
endogen. Sub bentuklahan dataran volkan ini
memberikan pengaruh terhadap terjadinya
banjir genangdn, walaupun secara lislografis
daerah ini tidak berhubungan secara
langsung tetapi memberikan kesan sebagai
permukaan yang landai sehingga aliran air
vang melewati cenderung Hdak mempunysi
secepatan yang Hnggi.

Sub-bentuklahan dataran alluvial
merupakan suatu wilayah yang memiliki
karakteristik fisik lahan yang landai,
mempunyai tingkat sedimen yang tinggi

serta merupakan daersh vang secara

langsung terkena pengaruh dari aliran air
atau proses fluvial. Dataran alluvial
merupakan suatu daerah yang secara
periodik sering terkena banjir, dalam hal ini
merupakan banjir genangan. Hal tersebut
dikarenakan babowa dalam sub-bentuklahan
dataran alluvial mempunyai fisiografi
wilayah yang landai dengan kondisi
permukaan yang relalif banvak terdapat

endapan serta merupakan daerah bawah
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yang mempunyai tingkat imbunan aliran
atau kerapatan aliran yang kecil. Sehingga
daerah tersebut sering terkena luapan air
dari sungai. Tingkat kerawanan banjir tingg
dengan periode vang pendek.
Sub-bentuklahan basin alluvial,
dataran pasang surut, jalur aliran sungai,
pesisit pantai, teras marin, dan tubuh
Ferairan merupakan suatu daerah yang
sering tergenang atau selalu tergenang. Basin
alluvial adalah bentukan permukaan akibat
dari adanya proses air yang mengalir,
basin  alluvial tersebut
diidentifikasikan suatu daerah yang mudah
tergenang karena

schingga
wilayvah tersebut
merupakan suatu cekungan yang berada
pada proses fluvial. Dataran pasang surut
sebenarnya mempunyai sifat permeabilitas
atau infiltrasi yang besar, karena materialnya
berupa pasir. Akan tetapi daerah tersebut
sering terjadi banjir luapan terutama di
kanan kiri sungai utama akibat adanva
intrusi air laut, sebagai contoh banjir di
Semarang yang merupakan banjir rob akibat
adanya intrusi air laut di sungai garang. Jalur
aliran sungai dan tubuh perairan
diidentifikasikan sebagai daerah yang

bergenang permenan, sehingpa untuk sub-

bentuklahan itu menempati kelas tertinggi

dalam pengkategorian tingkat kerawanan

barjir berdasarkan bentuklahan.

2.2, Satuan Kemiringan Lereng
Parameter kedua yang digunakan

sebagai dasar dalam penyusunan

pemelaan rawan banjir adalah kemiringan
lereng. Kemiringan lereng mempengaruhi
dalam tingkat kemampuan laju air untuk
membentuk suatu timbunan aliran pada
permukaan. Semakin landai daerah maka
tingkat kerawanan banjir tinggi begitu pula
sebaliknya.

Pulau Jawa merupakan suam wilayah
yang mempunyai berbagai macam tingkat
kemiringan lerengnya, hal tersebut tidak
lepas dari pengaruh geclogi dan atau
proses endogen. Mizalnya pada wilayah
Jawa Tengah untuk bagian tengah wilayah
tersebut dipisahkan oleh Pegunungan
Serayu Selatan dan Serayu Utara dan
merupakan jalur gunungapi. Pada bagian
selatan wilayah tersebut sebagian besar
merupakan daerah karst. Sedangkan pada
wilayah utara merupakan daerah endapan
yang banyak dipengaruhi oleh proses
fluvial. Gambar 4. Merupakan Peta
Kemiringan Lereng di Pulau Jawa,
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Garnbar 4. Peta Kemiringan Lereng Pulay Jawa

Apabila dilihat dari peta tersebut Pulau
Jawa yang mempunyai wilayah dengan
kemiringan datar atau landai tersebar di
ael;-aﬁi.an besar wﬂa}rah utara dan ﬁebagi.an
kedl di wilayah selatan pada propinsi Jawa
Tengah. Menurut data dilapangan bahwa
daergh utara yang meliput Banten, Jakarta,
Tegal. Semarang dan Surabaya intensitas

banjir yang tinggi. Sedangkan pada wilayah

celatan Propinsi Jawa Tengah yang
menunjukkan kejadian banjir yaitu di daerah
Purworejo sampai Kebumen. Tabel 3
merupakan tabel luas tingkatan kemiringan
lereng pulau Jawa dan Gambar 5.
Merupakan Peta Kerawanan Banjir
berdasarkan kemiringan lereng yang telah

diterjemahkan dalam nilai skor.

Tab=l 3, Luas Tingkatan Kemiringan Lereng

RELIEF

AREA

FERIMETER HECTARES

Berbuki
Bergunung
berombak-bergelombang
Dratar

datar-berormbalk

rubab air

A4ENTL60T.115
1343601 1234635
1 1287257347 986
T4ATI4TRARAT 206
20782265969 118

2TOEGEETR.TTY

ETT6562.339
62928 812
3133874.083
5782145316
5482410820

7604099

4934307, 161
1343601.123
1128725.735
24TI4TR.685
2LTRIG.597
270846.454
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Gambar 5. Menunjukkan Pela Kerswanan Banjis Bercasarkan Kemiringan Lereng

Pengaruh terhadap banjir, tingkatan
kemiringan lereng mempunyai sifat dan
karakteristik yang berbeda. Sebagai contah
untuk daersh yang datar biasanya
mempunyai material berupa endapan dan
terletak di daerah bentuklahan fluvial dimana

pengaru proses air sangat besar. Daerah

tersebut juga serung ditandai dengan adanya
sungai utama, kondisi seperti ini pada Pulau
Jawa tersebar hampir merata di zona selatan
kecuali pada gunung api tua muria. Skor
kemiringan lereng didasarkan pada
kemampruan terhadap respon banir seperti
pada tabel 4.

Tabel. 4. Bkor Kemiringan Lereng

RELIEF SKOR LERENG
berbukil 1
bergunung LH
h:rE-mbak-b::gcmrubuug 2
datar ™ 4
datar-berombak i
tubuh air ) 4

m
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2.3. Satvan Jenis Tanah

Tingkat kerawanan banjir juga
dipenganihi oleh jenis tanah. Dalam proses
air mengalir di atas permukaan tanah, maka
ada sebagian air yang mengalir sebagai aliran
permukaan dan ada juga air yang meresap
ke dalam tanah, perkolasi menjadi aliran

bawah permukaan dan air tanah. Tingkat

kemampuan permukaan dalam
mempengaruhi proses infiltrasi air ke dalam
tanah sangat besar ditentukan oleh jenis
tanah yang ada. Gambar 6. Peta Jenis Tanah

Pulau Jawa.

fres ifla

(Gamibar §. Pela Jenls Tanah Pulau Jawa

Jenis tanah yang tersebar pada dagrah
penelitian meliputi 8 jenis. Data peta jenis
tanah tersebut diperoleh dari Peta Sumber
Daya Tanah Eksplorasi skala 1:1000.000 yang
diterbitkan oleh Pusat Penelitian Tanah dan
Agroklimat. Jenis tanah USDA di Pulau Jawa
antara lain :

Alfisols, merupakan tanah yang telah
mengalami pelapukan lanjul, dan terjadi
translokasi liat, pada umumnya beriklim
kering dan peka terhadap erosi

Andisols, merupakan tanah yang
mempunyai bahan induk berupa abu/tul

volkan, dalam keadaan alami daya menahan
airnya tinggi dan resisten terhadap erosi,
tetapi bila terganggu/kering, daya menahan
airnya merosot, untuk daerah yang berlereng
curam terancam akan €rosi.

Entisols, merpakan tanah yang
tergolong masih muda, terdapat didaerah
alluvial, pantai, lereng volkan akhf, bahan
tanah yang relatif lua dan bersifat resisten

terhadap pelapukan,

Inceptisols, tanah masih tergolong
muda, tekstur lebih halus dari pasir halus

berlempung, sebagian data menunjukkan
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penampang tanahnya dangkal dan berbat
terutama di pegunungan atan perbukitan
berlereng curam.

Mollisols, teznah mudah

Yang,
mengalami kekeringan, banyak digunakan
untuk padang rumput, penyebarannya

terutama di daerah beriklim kering.

Oxisols, mengandung lat sebesar 40
persen atau lebih, fraksi tanah halus dan
horison kandik yvang memiliki sifat-sifat
mineral dapat lapuk seperti horison oksik,
merupakan tanah yang telah terlapuk sangat
lanjut, penampang tanah yang dalam,
bertekstur liat, daya menahan air rendah dan

resisten ferhadap erosi.

Ultisols, mengalami pelapukan lanjat
dan terjadi translokasi liat pada bahan induk,

sifat-sifat utamanya mencerminkan kondisi
telah mengalami pencucian intensif.
Vertisols, tanah yang memiliki

kandungan liat sebesar 30 persen atau lebih,

rekahan-rekahan yang terbuka dan tertutup

secara periodik, agak sulil meloloskan air,
penyebarannyva terulama di daerah beriklim
kering dengan bentuk wilayah datar sampai
bergelombang.

Dari keterangan tersebut maka jenis
tanah secara umum dapat diklasifikasikan
menurut tingkat kerawanan terhadap banjir
yang berdasarkan pada kemampuan tanah
untuk melaluken air permukaan. Tabel 5
merapakan tabel jenis tanah dan klasifikasi
“scoring” beserla luasannya.

Tabkel 5, Tabel Jenis Tanah T'alau Jawa
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Jenis tanah merupakan salah satu
karakteristik Ffisilk lahan yang dapat
memberikan peranan terhadap terjadinya
banjir pada suatu wilayah, dilihat darl sudut

pandang kemampuan air untuk meresap ke
dalam tanah. Gambar 7. merupakan peta
tingkat kerawanan banjir yang telah
dilakukan pen-skor-an

' 2 = o =

o s o [

T

bapp gawd

e i

Gambar 7. Pela Kermwanan Banjir Berdasarkan Jeniz Tarah

2.3, Batuan Jenis Batuan Pulau Jawa

Jenis batuan merupakan salah zalu
karakieristik Hgik lahan yang mempunyai
petigaruh pada kemampuan lahan terhadap
tingkat kerawanan banjir walaupun

pengaruhnya sangat kecil. Hal yang

mendasari jenis batuan digunakan sehagai

salah satu parameter penentu tingkat
kerawanan banjir adalah pada tingkat
kekerasan batuan, dan kemampuan batuan
untuk dapal cepal lapuk.. Gambar 8.
merupakan Peta Jenis Batuan Pulau Jawa
dan Tabel b merupakan tabel luasan jenis
batuan di Pulau Jawa

a = e T

e - o

Gambar 8. Feta Elasifikssi Tingkat Kecawanan Banjir Berdasarkan Jenis batuan

106
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Tabel 6. Luassn Jenis batuan dan Klagifikasi pen-skor-an
bahan induk Aren PFerimcter H ccimres Skaor Acres
~ wbub wir 27086E873,744 2OTEOS, 999 27086858 4 6218294
aluvium 1708622477808 | 12281129.234 | TOBG2. 248 4 | 39224575
aluvium 3301 352458, 74| 1930947.470 | 330135249 4 T578E.625
uviem | 112424760.787 | 5515E345 11442.476 4 2626.831
pluvinm bROGETSIE.E0T 219776034 fo B (el 7 54 o | 5625977
luviam VROGRIR067T, 552 4T79644,32 | R03S0.E0T 4 d1412.051
T gluvium 135826623407 183066459 13882.662 4 7775.3E9
T aluvium d066367534.302 | 1094860159 | 406636.753 4 93350.953
aluvium 4677516015.822 | 1264554.917 | d467757.662 4 | T0738238% |
aluviam 2331127210126 | 614729012 233112721 4 | 53515317
aluvinm SE26318288.179 | 1356841 210 | 5226331879 4 133744 173
baru gam ping S111R7716.781 |84808.837 | 51118772 2 | 11735.255
batu gamping 167238137.423 132822.313 16722.814 2 2410628 |
Lan]etan
hatu gamping 5915467771 801 178041.273 B0 56777 2 15876.211
| batu gamping ZEASIEA0AE 30T [353TET. 070 SHa17R. 405 2 129351516
scdm en 6923372040125 1 19665.817 £9233.720 1 | 1503875 |
sedmen T 118D445403.285 | 245331350 TTE049.540 3 T7099.298
sedim en 1586629238.734 S42762,566 15R662.924 3 6423995
gedim en 4383663269795 | 1012512321 238366327 3 160633061
sedim cn 3510906937028 1217955 ORT 33 1090.696 3 BO599.333 |
sedim en IESURIR4ZT RS | RIALEI,ILL 265597 443 ] il 63,4463
sedmm en ZTOFEIOETN. 572 G aGa9.007 IT0082 G50 1 RN ET
" sedimen ILGI007T621.068 TIA07T.137 310360767 3 T3299.073
sedmen | 1650310172657 | 498071895 165931 917 3 18002.727
metam orf 347162376704 §9043 164 14716,253 L | TSeETE |
volanik TOS8E3054.E12 CAO5I03 114 THEGS A0S i L6206, 452
rolantk 2304653052665 | 627165976 130465.305 i £20017,544
volanik 2059397761 506 Qi2356. 884 05030 Tia i frOTE, 424
volun ik 1039594547303 185504944 103999455 1 | 23874996 |
volan ik  2096943547.577 | 601788.441 209694 355 1| 48120200
rolanik 5110588800277 | B58783.910 531058890 1 121014.346
volinik 6759333546.194 | 1355908.666 | 675935355 1 1551 73.406
volun ik 2041123700535 T48T1T.5TR 204118370 1 46859.110
volin i GOOSHASAIRY2E | 1789124.596 | 6005E8.544 1 137876.158
vorlan ik 14545237429.072 | 3193627.664 | 1454523743 1| 333912905 |
yolan ik TERESANEETEAAY | R0ETIG ANl | 1ES3eiEET i 47353.551
rolanik 8043330260322 | 2379185.448 F94353.026 1 205315.203
volkanik J063432448.898 | 1617955.784 | 706343245 1 162154.097
volkanik 914870351 .548 331865.558 B1487.039 1 21002.534
volkanik 9570001 744,066 | 2614292555 | gs7900.175 1 2119903.621
~ volkonik 1437850573.802 | 341268565 |43785.057 1| 33008.507 |
volkanik 1264931%03.751 256460 674 126403 180 ] 20038838 |
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2.4. DPata Hujan

Data yang
merupakan data hujan yang telah terpilih
dari setiap stasiun hujan dan dicari hujan

hujan digunakan

maksimum harian rata-rata. Hujan
merupakan suatu hal yang paling pokok
dalam menentukan tingkat kerawanan
banjir. Hujan merupakan “input” yang
memberikan masukan dalam sistem lahan.
Sehingga data hujan berinteraksi langsung
terhadap karakteristik fisik lahan sehingga
proses akan menghasilkan suatu keluaran
berupa tanggapan atau respon permukaan,
dalam hal ini adalah banjir. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
data curah hujan maksimal harian rata-rata

tahunan yang mencakup seluruh wilayah di
Pulau Jawa.

Agar data hujan dapat dilakukan
analizis dengan data dari karakteristik fsik
lahan, maka data hujan tersebut harus
berupa spasial sehingga perlu dibuat sebuah
1sohyet yang di konversikan ke bentuk
poigon. Poligon yang terbentuk memberikan
nilai besaran hujan vang terjadi. Uniuk

memberikan keles hujan pada poligon peta

maka dalam penelitian ini, semua wilayah

diberikan nilai dengan pembagian yang
merata. Gambar 2. Merupakan Peta Isohyet
Hujan Harian maksimum rata-rata tabunan
vang telah diberi skor.

—

= o

m. rhary  a—
B gl {varkalis

[ ERELT

B 1 e i

I T ke

R 1 pangi imar

bt i ol Kk |

e ey | THIT

Gambar 9, Peta Isohyet Hujan Harlan maksiroum rala-rata lahunan
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2.5. Peta Kerawanan Banjir

Dalam pembuatan peta kerawanan
banjir tersebut merupakan rangkatan dari
tumpang susun dari kelima parameter
pemicu terjadinya banjir, dari kelima faktor
tersebut peranan vang cukup besar adalah
tingkat curah hujan. Unhik menghasilkan
daerah rawan terhadap banjir berdasar
kondisi bentuklahan yang terdiri atas
dataran h-E.'I!‘.I.j"LT dengan keminngan lereng
rendah, curah hujan tinggi serta kemampuan
tanah dan batuan dalam meloloskan air
sangat kecil. Gambar 10, merupakan peta
potensi wilayah rawan banjir Pulau Jawa

dari tumpang susun beberapa parameter,

Dari peta kerawanan tersebut tingkat
daerah yang paling rawan terhadap banjir
adalah sebagian wilayah Jakarta, Jawa
Tengah pesisir selatan, Banlen, Semarang
sampai dengan [epara, Surabaya dan
sekitarnya serta sebagian daerah Pasuruan
dan Probolinggo. Secara umum Pulau Jawa
merupakan wilayah yang berpotensi
terhadap banjir. Hasil dari pemetaan rawan
banjir tersebut akan lebih detil dan baik
apabila ditambahkan parameter-parameter
lainnya seperti kerapatan aliran, karakteristik
sungal, penggunaan lahan yang ada, serta

penambahan analisa hujan,

i - i il

i
i
i

I L5
B ST ==y

Grambar 10, Peta Pofeast Wiloyeh rooran banjir Pulan [eics
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3. KESIMPULAN

1.Pemelaan wilayah yang berpolensi
terhadap bencana banjir dapat dilakukan
dengan analisis karakieristik fisik wilayah

suatu daerah

2.Pada pembuatan pemetaan daerah
potensi banjir herdasarkan kondisi fisik
lahan secara detail diperlukan data-data
pendukung lainnya seperti tingkat kerapatan
aliran, struktur dan bentuk sungai,
penggunaan lahan yang ada, serta perlu
dipertimbangkan juga pengaruh intrusi air
laut.

3.Hasil pemetaan potensi daerah

rawan banjir ini masih sangal umum,

digunakan pada skala kecil, hal tersebut
dikarenakan permasalahan data spasial yang

terlalu kecil skalanya, sehingga untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik
diperlukan pemetaan menurut satuan-

satuan pemetan wilayah.
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PEMBELAJARAN MASYARAKAT DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA
DI TERNATE

Arry Retnowati’, Winaryo', Dulbahri®
! Pusal Studi Bencana (PSBAY, Universitas Gadjah Mada

Abstract

Inddomesia has many kinds of dizaster due bo the grographical and geologioal location. Disester spents might
increase i occurrence regarding on phystcal condtion e kuman activities, thus it need orientation. Disasier risk
rediection efforts might be effective based om cormmunily empowermernt, The community enpowsrment can be buflt by
sdvication, in this caude public education. The mistorial knowledge of enrthguakes, Sunomd, and risk management of
disaster ghren innclasy by ool and discusyion in focies group (FGDY. The simulation of disaster risk reduction was
done at Togefo illags wrd 300 people moolved Hhis actioity. Simdation designed based on the rormal octivity in
cammon village, the dinte alloceted for 2 howrs. The result of simuclation fook time less than 2 howrs, the standard tine
[for eoncuntion can be wsed o5 a0 moded for eoacuuciton time in real condition.

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan kawasan yang
terkenal akan berbagai dinamika alamiah
yang dapat berdampak negalif baik pada
lingkungan manpun pada manusia. Letak di
kawasan katulistiwa memberikan pengaruh
beshadap jumlah curah hujan yang tinggi.
Jumlah curah hujan yang tinggi, merupakan
fakior pemic terjadinya banjir. Banjir ferjadi
pada umumnya merupakan dinamika

mtegrasi antara jumlah jumiah corah hujan

yang tingg dengan kondisi lahan yang buruk.

akibat penggundulan lahan hutan sehinggs
| daya simpan terhadap air menurun dan
daya tampung sistemn sungai tidak mampu
menerima jumlah hujan yang tinggi.
Kondisi Indonesia secara geologis
terletak pada zoma akfif perak lempeng yang
dapat menimbulkan gempabumi. Kondisi ini
dapat dicermati dengan memperhatikan
terdapatnya jalur subduksi di sebagian besar
kepulauan Indonegia. Jalur subduksi

terbentang mulai dari sebelah barat pulan

sumatera, selatan jawa ketimur dan melalui
kepulauan Maluku yang terdiri atas pulau-
pulau kecil.

Indonesia dilalui cincin api (ring of fire),
pada jalur ini timbul gunungapi aksf, jalur
i berletak mulai di tengah pulau Sumatera,
Jawa berlanjut hingga kepulavan Maluku,
Gunungapi akiif dengan letusan dan lereng
yang mempunyai kemiringan besar dapat
berdampak negatif pada kehidupan
manusia. Gugus kepulavuan Maluku secara
administratif terdiri atas dua provinsi yaitu
Maluku dan Maluku Utara,

Kepulauan Maluku dan Maluku Utara
merupakan daetah yang rawan bencana
gunungapi, gempabumi dan tsunami.
Kondisi tersebut disebabkan karena wilayah
Kepulavan Maluku dan Maluku Utara
merupakan daerah pertemuan tiga lempeng
tektonik yaite lempeng Indo-Australia,
Eurasia, dan Pasifik. Ketiga lempeng tekionik
ini masing-masing bergerak dengan arah dan
kecepatan yvang berbeda-beda, sehingga

401
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Kepulauan Maluku dan Maluku Utara
mengalami aktivitas selsmik yang cukup
tinggi.

Pertemuan lempeng tektonik tersebut

mengakibatkan struktur patahan yang

memicu terjadinya aktivitas gempabumi
tektonik. Seting geologi yang sedemikian upa
di wilayah Kepulawzan Maluku dan Maluku
Utara mengakibatkan aktivitas valkanik dan
tekionik saling mendukung dalam proses
pembentukan keseimbangan alam (Gambar
1). Dalam prosesnya mencari keseimbangan
ini, aktivitas alam seringkali mengakibatkan
benicana bagi kehidupan manusia, Aktivitas
vulkanik dan tektonik yang intensif di
wilayah ini juga sangat potensial memicu
terjadinya bencana tsunami. Banyaknya
zone pertemuan lempeng tektonik di wilayah
ini mengakibatkan terbentuknya zone
subdukei di daerah perairan laut, Apabila
zone subduksi ini aktif maka intensitas
gempabumi di wilayah perairan laut akan
meningkat sehingga potensi terjadinya
tsunami juga akan meningkat, demikian
pula dengan banyaknya pulau baru yang
terbentuk oleh aktivitas vulkanik maka
apabila terjadi erupsi eksplosif di dalam Jaut
maka dapat mengakibatkan terjadinya
tsunami.

Gambar 1. Zone Pertemuan Lempeng tekionik
disekitar Pulau Halmahera

dan kepulauan Maluku (u blerasspb.geid)

Kepuluan Maluku Utara merupakan
Provinsi Maluku Utara. Propinsi Maluku
Utara luasnya 14(.255,32 km?, terdiri atas
luas wilayah perairan 106.977.32 km® dan
33.278 km® wilayah daratan. Pada saat ind
ibukota provinsi adalah Ternate, dan
direncanakan ibukota provinsi dipindah ke
Oba Utara, suatu kecamatan yang letaknya
di Pulau Halmahera, yang pada saat ini
sedang dalam tahap pembangunan. Pulau
Ternate adalah sebuah gunungapi yang
ingginya 1.715 m yang bentuknya relatif
membulat, dengan dataran pantai relatif
sempif. Dataran aluvial pantai yang relatif
lebar tordapat pada bagian Utara dan
Tenggara Pulau Ternate. Lereng rata-rata
pada bagian barat lebih curam daripada
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bagian Utara, Timur dan Selatan Pulan

Ternate,

Puncak gunungapi Gamalama
terletak pada bagian tengah pulan. dengan
pola aliran radial. Lereng utama sungai yang
mengalir kearah bazat lebih besar daripada
lereng sungai yang mengalir ke Utara, Timur
dan Selatan. Sungai relatif pendek bila
dibanding tinggi gunungapl Gamalama,
sehingga alirannya sangat deras
Gunungapi Gamalama merupakan
gunungapi akbl mempunyal potensi yang
membahayakan masyarakat. Ancaman yang
dapat ditimbulkan adalah letusan dengan
aliran lava atau aliran lahar pada musim
hijan serta awan panas. Di pulan ini
terdapatdua danau dari letusan priatik yakni
danau Lagune dan Tolirejoha.
2. Sebaran Permukiman

Pulau Ternate secara adminsitratil

menupakan administrasi Kota Ternate.

di

Ternate,

Permukiman penduduk terdapat

sepanjang  pesisir  Pulau
permukiman pada umumnya terletak pada
dataran yang relatif sempit. Pada pesisir
Timur terdapat pusat aktivitas Kota Ternate.
Pada dataran yang lebamnya sekitar 1000 m
terdapat banyak permukiman penduduk.
Dataran Ternate merupakan dataran yang
paling banyak dijadikan daerah hunian
disbanding dua dataran lainnya ialah
dalaran Salamadahs di Utara dan dataran
Castella di Selatan, Kondisi pesisir bagian
barat Pulau Temate relalif lerfal dan tanpa
dataran seperti pada pesisir Selatan, Timur
dan Utara Pulau Ternate, Kondisi pesisir
tanpa dataran vang cukup luas merupakan
faktor pembatas bagi merebaknya
permukiman di pesisir Barat. Kondisi
perkembangan penduduk dapat digunakan
sebagai lolak ukur, ketiadaan lahan yang baik

untuk permukiman.

Tabel.1 Perkembangan pendudukl pulau Ternate

No |Kecamatan [ 199 | 1987 |[1998 1999 |[2000 (2001 |2002 | 2000

1. | Termate Utara | 43.272 | 41,952 | 44361 | 46002 | 42614 |- 53.775 | 60.285

2, | Ternate 49752 | 50180 |50.769 | 43765 | 43648 |- 50.141 | 66535
Selatan

3. |PulauTemate [9.431 [9466 |10.985 |19.016 [19.515 |- 16549 | 17,590

Sumbser : BPS Kota Teznate dalam argla 502

Jumilah penduduk pada kecamatan Pulau Temale pada tahun 2003 hanya 17590 arang.
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3. Kondisi Fisik Kawasan Pulau
Temnate Terhadap Kerawanan
Bencana

Pulau Ternate merupakan tubuh
gunungapi Gamalama yang tingginya
mencapai 1715 m dpal, Secara umum kondisi
permukiman atau aktivitas masyarakat
Fulau Ternate rawan terhadap aktivitas
gunungapi maupun gempabumi serta
taunami dan longsor lahan. Gunungapi

Gamalama merupakan gunungapi sktif vang

sewaktu-waktu dapat meletus yang
memuntahkan baik lava maupun bahan

proklastik dan awan panas,

Arah aliran lava lebih banyak
mengarah ke Utara dan Timur dibandingkan
ke arah selatan dan barat. Berdasarkan Jetak
posisi hulu sungai yang mengarah ke Henur
dan ulara terletak daerah aliran lava, maka
desa yang terletak dekat aliran sungai rawan
terhadap aliran lava, lahar dan banjir.

rer _-_? — __.l:"-

Gambar 2. Peta rawan terhadap bencana gununpapi Gamalama
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Gambar % Lava (mesyarakat lokal menyebutnya”
batu angus™)

Pulau ternate terletak sebelah barat
Pulau Halmahera dan di Selatan terdapat
pulau Tidore dan Pulau Maihera sehingga
pesisir imur dan selatan relative berlindung
demikian pula pesigir utara dimana terletak
Pulau Hiri, Pesisir barat Pulau Temate lebih
terbuka karena tidak ada pulan yang relative

dekat di zebelah barat Pulau Termato.

Berdasar letak permukiman di pesisir
yang relatt datar maka pesisir ini rawan
terhadap terpaan gelombang dan tsunami
dari arah barat. Sedang pantai selatan, timur
dan ulara relative aman karena terhalang
i e i
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Gambar 4, Peta Bawan Gampa
{Sabaran Pusat Gempa Bumi Merusak Wilayeh Indonesia)
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Daerah Pulau Temnate termasuk rawan
terhadap gempabumi maupun tsunami,
karena letak Pulau temnate terletak di laut
Maluku yang terdapat 2 lempeng vang
daetahnya sejajar dan gerakan saling
mendekat (Ruswanto et al 20068). Pulau

Ternate termasuk rawan gempabumi yang

kekuatannya berkisar sedang hinggra tinggi
dan kedalaman pusat gempabuminya di
daerah subduksi yang berpotensi
menimbulkan tsunami apabila terjadi gempa
tektonik dengan kedalaman kurang dari 80

km (Kertapati et al 2006)

Gambar 5, Pata Bawan Taunamt Pulan Ternate
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Wilayah Indonesia terkenal dan
termasuk daerah rawan bencana gempabumi
dan tsunami, dan masyarakat pada
umumnya mempunyai budaya dan kearifan
local yang mampu dimanfaatkan untuk
mengurangi dampak negative dinamika
dlamiah. Bencana yang terjad! pada
umumnya menimbulkan kesengsaraan dan
krisi, walau demikian organisasi masyarakat
dan pemerintah hanya mengandalakan
dalam

pengetahuan  yang minimal

menghadapi bencana. Dalam

penanggulangan bencana diperlukan
antisipasi. Antisipasi adalah aktivitas

menyiapkan diri dan

menghadapai
mengurangi risiko bencana,
Antisipasi merupakan upaya uniuk
memahami dinamika alamiah dan non
alamiah yang berpotensi menimbulkna
bencana. Menurut Heath dan Millar 2004
{dalam Suparwoto 2008) suatu perencanaan
dibutuhkan untuk menyiapkan semua agar
tahu apa yang dilskukan saat terjadi bencana,
Untuk melakukan pengurangan risiko
bencana, kesiapan masyarakat, maka perlu
dilakukan pembelajaran pada masyarakat
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat.

4. Tujuan Aktivitas
1. Peningkatan kapasitas masyarakat
dalam pengurangan risiko
2, Pemberian pengetahuan tentang

kehencanaan

5. Pelaksanaan Program

Pembelajaran masyarakal dilakukan
dengan tahapan, tahap pertama dilakukan
secara survey. Pada aktivitas ini dikumpulkan
data tentang kondisi fisik dan social, ekonomi
dan penentuan daerah terpilih. Pusat Studi
Fencana (P5BA) UGM. Pada aktivitas
pertama dicarai tiga tenaga dari daerah
terpilih untuk dilatih sebagai pelatih darah.

Ketiga orang dari Pulau Ternate yang
terpilih dijadikan pelatih local, dan latihan
dilaksanakan di Bali. Pada pelatihan diberi
muatan materi yang berkaitan kebencanaan,
pengorganisasian  dan  pengenalan
kelembagaan, serta penentuan tugas pokok
dan teori, simulasi, prakitek penpumpulan
pendapat. Diskusi dalam Forum Group
Discussion {(FGD) di berikan dalam rangka
pengumpulan pendapat baik tentang
kebencanaan organisasi dan pelaksanaan

Gostalisasl
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Pelaksanaan pembelajaran masyarakat
dilakukan secara bertingkat tiga orang yang
dilantik, mensosialisasikan pentingnya
pengetahuan tentang kebencanaan dan
penguirangan risiko bencana. Fasilitator Tncal
memilik dan menentukan beberapa anggota
masyarakat vang berperan dalam akiivitas
pelatihan dan simulasi. Fasilitator local
membangun kerjasama antar instansi dalam

Pe]aksanaa.n sirlasd,

6. Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan sosialisasi dan gladi lapangan
penguranagn risiko bencana adalah Kota
Ternate Provinsi Maluku Utara. Propinsi
Maluku Utara luasnya 140.255.32 km?
terdini atas luas wilayah perairan 106.977,32
km?dan 33.278 km' wilayah daratan. Pada
saat ini ibukota provinsi adalah Ternate, dan
direncanakan ibukota provinsi dipindah ke
Oba Utara, suatu kecamatan yang letakoya
di Pulau Halmahera, yang pada saat ini
sedang dalam tahap pembangunan. Pulau
Ternate adalah sebuah gunungapi yang
Engginya 1.715 m yang bentuknya relatif

membulat, dengan dataran pantai relatif

sempit. Dataran aluvial pantai vang relatif
lebar terdapat pada bagian utara dan
lenggara Pulan Ternate. Lereng rata-rata
pada bagian barat lebih curam daripada
bagian utara, timur dan selatan Pulau

Ternate,

Pulau Temnate mempunyal beberapa
risiko bencana. Risiko bencana letusan

gunungapi Gamalama, risiko banjir 1zhar,

serta risiko abrasi terutama pada pantai
bagian selatan, barat serta barat laut Pulau
Temate, Pantai imur dan utara terbebas dari
abrasi karena terlindung oleh Pulau
Halmahera. Pulau Ternate rawan terhadap
gempa bumi dan tsunami karena pulau ini
disamping terletak pada jalur cincin api juga
terpengaruh oleh zona subduksi, yang
berpotensi menimbulkan gempa bumi dan
tsunamd. Pantai timur Pulau Ternate dapat
dikatakan “aman” terhadap tsunami yang
datangnya dari timur karena terlindung
Pulai Halmahera., pantai utara terlindung
oleh pulau Hird, pantai selatan terlindung
aleh pulau Tidore dan Maitara bila tsunami
datang dari selatan. Pantai barat relative
terbuka karena tidak ada pulau di barat
Pulau Ternate.

7. Daerah Aktivitas

Daerah Togalo dan Loti dipilih sebagai
wilayah aktivitas daerah ini terletak pada
pantai barat Pulan ternate.

Eelurahan Togafo dan Loto terletak di
Kecamatan Pulau Ternate. Letak Kecamatan
Fulau Ternate berada di sebelah utara
Kecamatan Kota Temate, dengan Kelurahan
Jambula sebagai ibu kota kecamatan. Jarak
dari Thukota Kecamatan Pulau Ternate ke
Kota Ternate + 12 Km,

Kecamatan Pulau Ternate memiliki 17
Kelurahan definitif.

Eecamatan Pulau Ternate berbatasan
dengan:

Secara umum
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LUtara berbatasan dengan

Kecamatan Ternate

itara

berbalasan dengan

kecamalan Ternate

Selatan

berbatasan  Gunung

Gamalama

berbatasan dengan Laut
Malukn

Kondisi iklim Kecamatan Pulan Temnate
sering mengalami pancarcha musim pada
bulan Juni-September terjadi musim hujan.
Sedangkan September-Mei terjadi musim
kering. Permukaan lahan pada umumnya
adalah tanah datar, sebagian berbatu yang

dimanfaatkan untuk lahan pertanian,

perkebunan dan pemukiman serta sisanya
adalah lahan hutan alam.

Kelurahan Togafo berada di 20 meter
dpl, kelurahan ini berada di pesisir panfai
Pulau Ternate. Luas wilayah kelurahan
Togafo adalah 10 ha. Secara admistratif,
kelurahan ini berbatasan dengan:

berbatasan
Kelurahan Loto

Utara dengan

Selatan berbatazan

Eelurahan Afe-Taduma

dengan

Timur berbatasan dengan

lereng atas Gunung

Gamalama

Barst berbatasan denga.n laut

pulau ternate

Rata-rata semua kelurahan (kampung)
di Pulau Ternate terbentuk bersamaan
dengan hadimya Kasultanan Ternate, tak
terkecuali kelurahan Togafo. Togafo diambil
dari kata “todafo”, yang artinya aku terima,
Penamaan kampung ini atas kebijakan
Kerajaan Ternate memerintahkan seorang
petugas di lingkungan kerajsan untuk
menata dan membangun wilayah ini menjadi
satu kampung yang ferpimpin/tertata. Kata
togafo/todefo adalah kalimat ijab kabul yang
diucapkan oleh pelugas kesultanan untuk
menjalankan tugas di wilayah ini {Togafa).
Saat Inl Togafo telah mengalami
perkembangan seperti wilayah kelurahan
vang lain. Secara admistaratif, kelurahan ini
berubah status dar desa menjadi kelurahan
pada Tanggal 24 April Tahun 2001,
Kelurahan Loto berada di ketinggian 20 meter
dpl, kelurahan ini berada dipesisir pantai
Pulau Ternate dengan batas administratif
sebagai berikut:

Utara berbatasan dengan
Eelurahan Takome dan

Danau Tolire

Selatan

berbatasan dengan

Kelurahan Togafo
berbatasan dengan

Gurung Gamalama
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Barat berbatasan dengan laut

Pulan Temake

Fampung atan Desa Loto berdin pada
abad 16 bersamaan dengan berkuasanya
Kasultanan Ternate (Sultan Khainun), Loto
berasal dari bahasa Ternate, dari asal kata
“siyoto”, yang berarti "ditanam”, Nama ini
digunakan karena pada awalnya wilayzh ini
merupakan wilayah yang subur untuk
kegiatan pertanian. Di wilayah ini terdapat
gatu hulu sungai yang besar, yang
dimanfaatkan oleh warga untuk mengelola
usaha pertanian. Air sungai dimanfaatkan
untuk irigasi dalam rangka memperoleh
produksi yang bailk dan -ﬂ-Pl,'.iJI‘I.a]... Wﬂ.p:,.ra]l
pertanian (sfwote) terbagi menjadi 4 yakni :

1. Loto Buku, sekarang menjadi wilyah RT

01 dan 02.

. Loto Madehe, sekarang menjadi

wilayah Utara RT 01 dan O2.

. Loto Lamo, tempat tambang galian C
b b
merupakan daerah endapan lahar

(wilayah muara

sungai

gunungapi Gamalama)
4. Loto Ici, wilayah RT 03.

8. Kependudukan

Penduduk Togafo berjumlah 818 orang
dengan komposisi dewasa termasuk anak
usia sekolah 805 orang, anak usia belum
sekolah dan orang tua berjumlah 213 orang.
Tingkat pendidikan relatif rendah,
berdasarkan komposisi pendidikan sekitar 20
% yang lulus 5D dan beberapa telah
menempuh pendidikan strata 51 dan 52
Berdasarkan hal ini maka prediksi
penguasaan  pengefahuan  tentang
kebencanaan kemungkinan akan rendah
sehingga perlu diberikan pelatihan dan
pembekalan terhadap masyarakat dalam
bentuk pengetahuan praktis lebih
menguntungkan dan lebih cepat dimengert
daripada pendekatan formal. Berdasar
komposisi pekerjaan, petani dan nelayan
merupakan dua sektor tertinggi dengan
jumlah yang bekerja sebanyak 148 orang,
berartl usia sekolah dan anak-anak 670
orang. Beban tanggungan sebesar 4,5 orang,
beban ind sudah cukup berat, sehingga tidak
ada perhatian terhadap hal-hal lain di luar
urusan rumah fangga.
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Tabel 4. Data Jumlah Penduduk

Jeih Pendiaduk Dewasa

Turmlah Penduduk

Lk Pr

Anak Ugia
Sekolah

Lk Pr

Jml

Togafo 252

Lato

| 233

415 | 424

120

158

Sumber » Monogeafi Kelurshan, 2008

Kelurahan Loto berpenduduk 842
orang, dengan bngkat pendidikan SD dan
SMLU merupakan dua tingkat pendidikan
tertinggi, bila diambil rasioc komposisi
pendidikan dan jumlah penduduk 55 %
penduduk telah menempuh pendidikan
dasar dan beberapa yang telah menempuh
pendidikan strata 51 dan 52. Komposisi

pekerjaan petani dan buruh merupakan
jumlsh terbesar yaitu mencapai 296 orang.
Jumlah pekerja dalam berbagail bidang
sebanyak 363 orang, sehingga beban
langgungan relatif kecil yakni 2 orang. Hal
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
tala cara pemberian pengetahuan tentang
kebencanaan.

Sumber : Menografl Kshueplyny 30%: welas Pendidikan Masyarakat

sD
{Orang}

Felurabhan

SLTP

SLTA
(Orang)

D2/ D3 o152

B2
261

Togafo
Loto

{Orang)
24
BT

{Orang)
3
14

(Cirang) |
g
17

al
16l

Siiiber ¢ hln-nnﬁral:_: I:'!'.-ﬂ.'.n.'nll..:nr 2066

Tabel | Data Mata Pencahanan

Mata Pencaharian

Potani | Nelayan

PSS

Pedagang | Buruh

50 3

o 21

273 T

41 | G 123

Penduduk yang bekerja dalam bidang  kurangnya perhatian penduduk terhadap
pertanian, nelayan serta buruh merupakan  kondisi wilayah permukiman secara

komposisi terluas ditengarai sebagai faktor  keseluruhan,
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Takel 7.
Dats Kelembagaan Masvarakat: Lembaga Fornnal

Jadwal
Pertermuan

Lembaga

Forrmal

Integritas Tujuan Utama

LI'M AkEif Sermester (- Membantu
miemberdayaka
nanggota dan
masy

- Meningkal

[ETAN

FKK Kurang | Semester

Aktif
Karang Builanar
Tidak

Abtif

permplaan

- Membanbu
memberdayaks
n angeota dan
Lt

- Membantu
memberdayaka
n anggota dan

b
- Meningkat
peran
I"‘Erm:n.puan
- Membantu

memberdayaka
n anggota dan

sy

: Monografi Keturahan, 2006

Lembaga masyarakat vang ada temyata
tidak semuanya akbif, lembaga ind merupakan
media penyempaian informasi yang efektif.
Pemberdayaan masyarakat diaktifkan kemali

dengan adanya lembaga-lembaga yang
sudah terbentuk dalam masyarakat. Melalui
lembaga-lembaga lersebut, program atan

upaya pengurangan risiko bencana dapat
dilaksanakan menyentuh masyarakat hingga
tingkat bawah,

9, Pelaksanaan Pembelajaran Massal
Fagilitator local telah melaksanakan
pembelajaran tentang pengurangan risiko
bencana, pada berbagai kelompok terutama
untuk anak-anask siswa sekolah dasar.
Selanjulnya  pembelajaran  massal
dilaksanakan oleh fasilitator local yang
didampingi fasilitator Pusat studi Bencana
(PSBA) Universitas Gadjeh Mada. Peserta

pembelajaran 100 orang yang terdiri dari
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berbagai lembaga baik Negara, swasta, polisi,
tentara nasional dan masyaralat umum:
Penyampaian materi disampaikan

secara tatap muka, baik ceramah maupun

diskusi terbuka maupun kelompok serta

simulasi.

Materi pembelajaran ditekankan pada
posisi wilayah terhadap kejadian alamiah
yang berpoteni menimbulkan bencana.
Pengenalan ini diperlukan untuk
menyadarkan masyarakat bahwa tempat
Hnggal atan permukiman terletak pada

wilayah rawan bencana. Materi selanjutya

adalah materi yang berkaitan dengan tata
cara penpgurangan risiko bencana dan peran

aktif

anggota masyarakat dalam

pengurangan risiko bencana.

Fembelajaran missal selajutnya diisi
tentang pengorganisagian, penanganan
pengurangan risiko bencana serta rancanag
bangun simulasi dan sosialisasi pengurangan
risiko bencana berbasis pemberdayaan
masyarakat. Para peserta pembelajaran
kemudian dibagi menjadi kelompok diskusi
uniuk menentukan scenario pelaksanaan

sirmulasi,

Gambar &. Penentuan kegiatan kelempok
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10. Skenario Simulasi

Penyususnan skenario diperkirakan
berdasarkan jarak tingkat aman ke pantai
terjauh. Skenario
berorientasi pada penyelamatan korban dan
efesiensi waktu. Masyarakat dikondisikan

seperti keadaan keseharoan aktivitas tetap
berjalan sebagai mana biasa.

dan permukiman

Para peserta simulasi sebanyak 300
orang terdiri atas 100 orang peseta pelatihan

dan 200 orang anggota masyarakat. Dalam
aktivitas simulasi dibentuk kelompok kerja,

keschatan, penvelamatan, dapur umum,
keamanan, dengan fugas pokok lertentu.
Prioritas pertolongan luka berat, orang tua,
wanita hamil dan anak-anak.

Simulasi ditentukan berdasar kejadian
dan aktivitas pertolongan.

Kejadian gempabumi : 10.01-10.02

Pertolongan korban

gempaTsunami : 10.22-10.40

Cek penduduk pada
penampungan
Keadaan kacau
Pertolongan korban
Selesai

: 10.40-10.45
1 10.45-12.00
: 12.00

11. Simulasi

Setelah gempabumi para pengamat
pantai dan kelurahan di beri tugas
mengamati pantai dan mendengarkan
informagi dari BMG. Regu penclong
menangani korban gempabumi pada saat
tsunami sekitar 20 menit dan setelah tsunami
kondisi kacau, pertolongan mulai bekerja
lagi, mulai 10.45. Pantavan dilaksanakan
terus selama simulasi baik di tempat
penampungan maupun dilapangan.
Pantauan diperlukan untuk memperoleh
efsiensi waktu lerulama dasm pertolongan

korban,
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12. Penutup

Pembelajaran massal dalam rangka
pengurangan risiko bencana dapat berjalan
efektif bila terbentuk kerjasama dan jalinan
kerja antara fasilitator dan anggota
masyarakat. Pembelajaran  massal
media
menyampaikan hal yang berkaitan dengan
kebencanaan juga meropakan media untuk

merupakan disamping

mempelajari dan menggali kearifan dan
potensi masyarakat dalam kerja kolektf

Pembelajaran massal vang dilakukan
secara berjenjang memberi hasil yang baik
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